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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranditerasi
itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan
| Alif tidak dilambangkan tidek dilambangkan
o Ba B Be
o Ta L Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jm J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh kadan ha
N Da D De
3 Za z zet (dengan titik di atas
Ra R Er
J
. Zai z Zet
J




Si S E
o n S
5 d
& Syin Sy esdanye
" Sad S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ komaterbalik (di atas)
: Ghain G Ge
d
) Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
s Kaf K Ka
J Lam L El
f’ Mim M Em
R Nun N En
P Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
f=a T=3
| =i Lﬂ = a gl=1
l=u 3 =au jT =u
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3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

Mooz 81,0 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
LbLv ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

Ly ditulis rabbana

) ditulis al-barr

5. Katasandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
! ditulis asy-syamsu
Jor ! ditulis ar-rojulu
S ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

o)l ditulis al-gamar
! ditulis al-badi’
It ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di
jika hamzah tersebut ber

tidak ditrangdliterasikan. Akan tetapi,
di akhir kata, hurus hamzah itu

ditulis mirtu

ditulis yai’un
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“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil, karena kebaikan dan
keadilan itu bersifat universal, kepada orang-orang kafir yang tidak memerangi
kamu karena agama dengan menekankan kebebasan dan toleransi beragama; dan
tidak mengusir kamu dari kampung halaman kamu, karena kamu beriman kepada
Allah. Sesungguhnya Allah mencintai.orang-orang yang berlaku adil baik
terhadap dirinya.sendiri maupun terhadap orang lain”

(QS. a-Mumtahanah[60]: 8) (L ajnah Pentashihan Mushaf a-Qur’an, n.d.)

“Tumbuhkan Keheragaman, Tebarkan Kebijaksanaan: Kurikulum Merdeka
Menyemai Moderas Beragama'

"Harmoni Beragama Melalui Kurikulum Merdeka: Menghargai Perbedaan,
Membangun K esatuan”

"Mergjut Kebhinekaan: Kurikulum Merdeka Sebaga Medium Internalisas
Moderasi Beragama'

"Keanekaragaman Menuju Harmoni: Kurikulum Merdeka sebaga Jembatan Inter-
Religius'
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ABSTRAK

Bulgois, Nabilah, 2024. Internalisasi Nilai-Nilai Inter-religius Melalui Kurikulum
Merdekadalam Mewujudkan Sikap Moderasi Beragama SiswvaSMA Negeri 1 Kota
Pekalongan. Drs. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D. Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-Nilai Inter-religius, Kurikulum Merdeka, Moderasi
Beragama.

Indonesia merupakan negara yang heterogen dengan berbagai macam keyakinan.
Hiterogenitas tersebut tidak bisadipungkiri akan memunculkan konflik sosial, yang
meskipun satu sisi juga dapat menjadi @ang persatuan. Akan tetapi, heterogenitas
justru banyak melahirkan gerakan intoleran dan radikal. Bahkan beberapa tokoh
menyebutkan usia sedang mengenyam pendidikan paling rentan terpapar paham
radikal. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah alternatif untuk mengatasi problem
tersebut yakni dengan membentuk sikap moderat dalam beragama, salah satunya
mealui internalisasi nilai-nilai  Inter-religius “melalui  kurikulum merdeka
sebagaimana yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas. Untuk itu, dalam
penelitian ini akan mengkaji terkait internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdekayang adadi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasal ahannyayaitu:
(1) Bagamana proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan? (2) Bagaimana bentuk pelaksanaan
internalisasi nilai-nila inter-religius melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1
Kota Pekalongan? (3) Bagaimana internalisasi nilai-nila inter-religius melaui
kurikulum merdekamampu mewujudkan sikap moderasi beragamadi SMA Negeri
1 Kota Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis
proses-internalisasi-nilai-nilai inter-religius melaluikurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 KotaPekalongan (2) Untuk menganal isis bentuk pelaksanaan internalisasi
nilai-nilai inter-religius melaui  kurikulum: merdeka _di. SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan " (3) menganalisis internalisasl nilai-nila inter-religius melalui
kurikulum merdeka mampu mewuj udkan sikap moderas beragamadi SMA Negeri
1 Kota Pekalongan.

Studi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini dipilih sebab untuk menganalisa
fenomena individu (siswa), yakni pengalaman dan tindakan tiap individu yang
direfleksikan ke dalam kehidupan nyata (interaksi sosial). Teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan di akhiri dengan
penarikan kesimpulan.

Temuan studi ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka di SMAN 1 Kota pekalongan berlandaskan pada
kebersamaan, kesetaraan dan saling menghargai. Internalisasi nilai-nilai inter-
religius di SMAN 1 dilaksanakan melalui proses transformasi nilai, transaks nilai
dan trans-internalisasi nilai. Selanjutnya bentuk pelaksanaan nilai-nilai inter-
religius melaui kurikulum merdeka dilakukan melalui tiga kegiatan, yaitu
intrakulikuler, kokulikuler dan ekstrakulikuler. Dari ketiga kegiatan ini terjadi
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interaksi sosial lintas agama melalui kegiatan bersama, sehingga menjadikan siswa
mampu bersikap terbuka, dan toleran terhadap keberagaman yang adadi sekitarnya.
Nilai-nilai inter-religius dan kurikulum merdeka memiliki tujuan yang sama yaitu
mencapai pada sikap saling menghormati keberagaman. Dengan adanya kurikulum
merdeka yang berasakan nilai pancasila dan disertai internalisasi nilai-nilai inter-
religius, maka seorang siswa lebih bisa bersikap moderat dan toleran terhadap
perbedaan yang ada. Novelty dari penelitian ini ialah internalisasi nilai-nilai inter-
religius yang dibalut dengan profil pelgar pancasila, disusun secara sistematis
melalui kurikulum merdeka dan diaktualisasikan ke dalam kehidupan sosial sehari-
hari, sehingga tepat jika internalisasi nilai-nila inter-religius melalui kurikulum
merdeka dapat mewujudkan sikap mederasi beragama.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rendahnya tingkat kesadaran dalam memahami serta mengaplikasikan
nilai-nilai inter-religius pada kehidupan sehari-hari menjadi masalah yang
terjadi di Indonesia. Saat ini, tak jarang kita menyaksikan pelgjar yang mulai
meninggalkan nilai-nilai .inter-religius. Misalnya, mereka sudah tidak lagi
menunjukkan sikap.menghormati perbedaan. Tidak hanyaitu, pergeseran nilai-
nilai inter-religius juga dirasakan dalam lingkungan masyarakat seperti akan
adanya penolakan terhadap keberbedaan. Sebaga mana kasus yang terjadi di
salah satu daerah Jawa Barat. Jawa Barat ditetapkan sebagai proving paling
banyak kasusintoleran. Salah satunya yaitu kasus pelepasan label gergja pada
tenda bantuan gempadi Cianjur (Selamet, 2022, n. detik.com). Intoleransi juga
dirasakan dalam.dunia pendidikan (Putra, 2021, n. medcom.id), seperti adanya
peraturan yang mewajibkan siswa memaka hijab meskipun salah satu di
antaranya non-muslim serta pemilihan ketua 0sis maupun organisasi yang ada
di dalam dunia pendidikan dipenuhi akan adanyaintervensi agama (Setiawan,
2023, n. tirto.id).

Dari kasus intoleran tersebut, menyiratkan bahwa pelaku dari kasus
intoleran datang dari umat Islam. Islam yang seharusnya agamamoderat, justru
Kini dari beberapa pemeluknya mulai luntur dan jauh akan sikap moderat.
Tidak hanya itu, pendidikan yang seharusnya menjadi sarana paling efektif

dalam melahirkan manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi (Nata, 2014,



p. 52), kini justru dijadikan sebagai sasaran empuk dan strategis untuk
penanaman paham radikal. Misalnya, pendidikan khususnya pendidikan agama
yang seharusnya mampu mewujudkan nilai-nilai inter-religius, justru
disalahgunakan untuk kepentingan pribadi. Bahkan di beberapa instans
pendidikan yang kental akan keberpihakan terhadap suatu agama atau
keyakinan justru digunakan untuk'menyebarluaskan ideologi yang dimilikinya
dengan mendoktrin gerakan-gerakan yang.mengatasnamakan agama (Unisma,
2020, n. timesindonesia.co.id). Adanya dokirin inilah yang kemudian
memuncul kan:sikap intoleran atau penolakan akan adanya perbedaan.
Radikalisme menyebar ke seluruh dunia bahkan sudah menjadi bahasan
lumrah bagi warga negara Indonesia (Ali et a., 2021, p. 384) terlebih dalam
dunia pendidikan. Pendidikan sangat terkait dengan radikalisme, karena
pendidikan dianggap berperan penting dalam penyebaran paham radikalisme
(Sirry,.2023,.p..4). Hal ini dibuktikan dengan adanya pemisahan pembel gjaran
agama dan umum yang menunjukkan adanyakonflik ideologi antara kelompok
Islamis dan nasionalis.” Pemisahan' Inilah yang pada akhirnya dapat
menumbuhkan sikap Tntoleran. Misalnya, adanya pembatas antara kelompok
Islamis dan nasionalis. Ketikakelompok Islamis menekankan pada siswayang
di bawah naungannya untuk menolak segala sesuatu yang datang dari luar
terlebih menolak suatu hal baru yang dianggap tidak sesuai dengan pemikiran
kelompok tersebut, maka akan menumbuhkan sikap intoleran. Sebagaimana
yang diketahui jikapelgjar dan masyarakat |ndonesiayang mayoritas beragama

Islam perlahan luntur akan sikap moderat dan memberi pagar pembatas bagi



umat pemeluk agamalain. Tanpa mereka sadari, sgjatinya sikap intoleran yang
mereka tunjukkan justru dapat menimbulkan perpecahan dalam masyarakat.
Oleh sebab itu, internalisasi nilai-nilai inter-religius menjadi hal yang sangat
penting dan perlu diaplikasikan pada kurikulum pendidikan di Indonesia.

Nilai-nilai inter-religius mencerminkan sikap menerima, menghormati
dan menghargai perbedaan khusinya perbedaan dalam keberimanan terhadap
Tuhan (T. Rahman, 2022,:p. 148). Hal ini. senada dengan adanya penjabaran
dasar negara Indonesia berupa pancasi|a, yang mengedepankan nilai-nilai
inter-religius. sJLangkah pemerintah Indonesia ‘melalui pengimplementasian
kurikulum merdeka dinilai tepat sasaran, karema di dalamnya terdapat
penguatan karakter terhadap nilai-nilai pancasila yang mana memiliki
keselarasan dengan nilai-nilai inter-religius.

Kurikulum merdeka hadir sebagal kebijakan baru dalam dunia
pendidikan. yang.telah diimplementasikan dua tahun, terakhir ini, Kurikulum
merdeka yang dicanangkan.ol eh Nadhi emn Makarim sebagal upaya mengetahui
lebih banyak hambatan yang dihadapi dalam dunia pendidikan, (Khoirurrijal et
al., 2022, p. 17) khususnyakendal amengenar paham radikalisme yang menurut
Mun’im Sirry jika paham radikalisme justru datang dari dunia pendidikan.
Menurutnya, benih-benih gerakan Islam ekstremis justru muncul dari kalangan
elite yang mengenyam dunia pendidikan bukan dari kalangan miskin yang
telah terampas hak-hak mereka.

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2018 dan 2019

oleh Mun’im Sirry bahwa dunia pendidikan di Indonesia, khususnya sekolah-



sekolah Islam telah menghasilkan paham radikalisme (Sirry, 2023, p. 67). Hasl|
penelitian tersebut, seolah menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia
khususnya pendidikan Islam sedang tidak baik-baik sgja, sehingga menjadi
sebuah tantangan yang harus dihadapi masyarakat Indonesia, karena beberapa
penelitian menunjukkan bahwa lembaga-lembaga pendidikan Islam di
Indonesia tengah mengalami “conser vative turn”, yang kian mencolok dengan
semakin maraknya sikapgintoleran“di kalangan pelgjar terhadap perbedaan
agama. Bahkan dalam temuan penelitiannya, Mun’im Sirry mengungkapkan
bahwa Sebagian besar remaja, khususnya kalangan pel ajar banyak mengakses
situs-situsradikal. Baginya, kalangan remajamen;] elang dewasa rentan direkrut
oleh anggota ekstrimisme, karena menurut sebagian dari mereka beranggapan
bahwa toleransi hanya sekedar tidak mencelakal seseorang tetapi jika
menyangkut soal agidah atau keyakinan makatidak akan ada tolerans (Sirry,
2023, p..44).

Adanya asumsi“pendidikan sebagai' cikal bakal |ahirnya radikalisme ini
tentu tidak selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan pendidikan agama,
khususnya agama Isfam. Agama Islam yang seharusnya menjadi agama yang
moderat, justru digadangkan sebagal agama garis keras dan beberapa dari
pemeluknya justru mengikuti paham radikal. Hal ini tentu tidak sejalan dengan
ayat Al-Qur’an surah HOd ayat 118 sampal dengan ayat 119 yang menyatakan
bahwa manusia senggja diciptakan dengan perbedaan agar manusia dapat

belgjar dari perbedaan tersebut (Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2017).
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Artinya: “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. Kecuali
orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah
menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah
ditetapkan: sesungguhnyaAku.akan memenuhi neraka Jahannam dengan
jin dan manusia (yang.durhaka) semuanya”. (QS. Hud [11]: 118-119)
Pada ayat tersehut terdapat kata [au yang sering diartikan sekiranya atau
seandainya (Qutb, 1996, p. 153). Hal ini menjadi. bukti bahwa Allah tidak
menghendaki umat yang satu tanpa ada perbedaan. Dari sini dapat diketahui
bahwa Allah sang Maha Pencipta menghendaki akan adanya keberagaman
sehinggamanusia memiliki kebebasan dal am memilih serta mampu belgjar dari
keberagaman tersebut dan dari ayat ini pulalah menyiratkan jikalau lslam
adal ah agamayang moderat dan menjunjung sikap terbuka terhadap perbedaan.
Mengingat manusia dilahirkan dengan carasyang sama dan dilengkapi dengan
keberagaman (Daimah, 2022, p. 85), maka ini sesual dengan prinsip inter-
religius yang mengedepankan sikap toleran terhadap segala perbedaan.
Sehingga, munculnya paham radikalisme dalam dunia pendidikan dapat
diminimalisir melalui perbaikan kurikulum pendidikan yang telah ada dan
hadirnya kurikulum merdeka untuk menjawab tantangan tersebut.
Senada dengan hal tersebut, kurikulum merdeka dipandang sebagai
kurikulum yang akan membentuk pendidikan menuju lebih baik (Badan

Standar, 2022). Pendidikan dianggap baik dan berhasil apabila menjadikan

manusia yang mampu menciptakan pola pikir, dan melahirkan sikap yang akan



menjadi sebuah karakter bagi manusiatersebut. Hal ini membantu paratenaga
pendidik dan civitas akademika yang lain dalam membangun pola pikir yang
terbuka terhadap segala perbedaan sehingga dapat menumbuhkan sikap
moderasi beragama.

Berdasarkan permasalahan terkait adanya asums jika pendidikan
menjadi pencetak gerakan radikaly, maka penelitian ini ada sebagai wujud
pengkajian lebih dalam terkait bentuk maupun proses internalisasi nilai-nilai
inter-religius yang ada pada pendidikan di“lndonesia saat ini. Jika pendidikan
di Indonesia sebelumnya dianggap telah melahirkan siswa remaja menjelang
dewasa yakni pelajar Sekolah Menengah Atas yang bersikap radikal, maka
perlu adanya rekonstruks kurikulum yang telah lalu. Rekonstruksi atau
perubahan kurikulum sendiri, dirasakan oleh pendidikan Indonesia yakni dari
kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. ‘Selain itu, sebagaimana
ungkapan. Zuyyina (Kirana, 2020) apabila nilai-nilaipancasila. ditanamkan
pada kurikulum merdeka dapat dijadikan sebagai upaya melawan paham
radikalisme.

Salah satu lembaga pendidikan yang telah menggunakan kurikulum
merdeka dan terdapat upaya internalisasi nilai-nilai inter-religius adalah
sekolah yang bernaungan pada dinas pendidikan. Target penelitian berfokus
pada lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas umum yang terdapat upaya
internalisasi nilai-nilai inter-religius di tengah keberagaman siswa. Salah satu
instansi Sekolah Menengah Atas di Kota Pekalongan yang sudah menerapkan

internalisasi nilai-nilai inter-religius dan menggunakan kurikulum merdeka



yaitu SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Instansi sekolah ini dipilih, sebab
memiliki siswa dengan latar belakang agama yang berbeda dan mayoritas dari
siswaSMA Negeri 1 Kota Pekalongan beragamalslam. Selainitu, karenaSMA
yang bernaungan pada dinas pendidikan telah menerapkan kurikulum merdeka
terlebih dahulu, dibandingkan dengan instansi sekolah yang bernaungan di
kementerian agama, seperti MA.dan.|ainnya.

Menurut data awal jeenelitian; terdapat sekitar 30% siswa berasal dari
agama non-lslam (Farkhan, 4 Juli 2023). Adannya keberagaman tersebut
tentunya akanmelahirkan sebuah perbedaan, makaakan menjadi bahayaketika
perbedaan yang ada tidak diberikan kesadaran. Kesadaran inilah yang harus
terus dijaga khususnya dalam dunia pendidikan, sehingga dapat membentuk
sikap moderasi beragama. Pembentukan sikap moderasi beragama ini dapat
dilakukan melalui berbagal usaha, seperti melibatkan beberapa pihak atau
melalui_pengintegrasian pada kurikulum pendidikan. yang.ada..Sebagaimana
observas_awal yang dilakukan penulis, terlihat di mana pendidikan terhadap
pembentukan sikap moderasi beragamayang dilakukan di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan atau yang disebut dengan smansa melibatkan segenap guru, sisva
dan masyarakat luar, seperti aumni dan lainnya. Adanya beberapa keterlibatan
dari berbagai pihak ini, menunjukkan adanya sikap kebersamaan yang
diterapkan sekaligus sebagai contoh dalam penerapan proses dan bentuk
internalisasi nilai-nilai inter-religius. Dilihat dari kegiatan doa pagi yang
menyesuai kan dengan keyakinan yang ada, juga beberapa kegiatan keagamaan

yang dilakukan di smansa tidak hanya membatasi kepada agama mayoritas



sgja, tetapi kepada minoritas juga difasilitasi dan diberikan kesempatan dalam
menyel enggarakan kegiatan keagamaannya. Tak hanyaitu, kurikulum yang ada
di smansa disusun sedemikian rupa agar dapat merangkul berbagai perbedaan
yang ada. Hal ini dibuktikan dengan adanya pendalaman agama pada masing-
masing agama yang ada di smansa, seperti pembacaan atau tadarus al-Qur’an
bagi siswa muslim, dan pembacaan,doa atau akitab pada agama Kristen dan
lain sebagainya. Hal ini sebagal wujud adanya pengukuhan agama pada setiap
individu siswa di tengah keragaman yang adadissmansa.

Selain diadakannya pendal aman agama atau pengukuhan keyakinan pada
diri siswa, maka sebagal bentuk realitas dalam mewujudkan interaksi sosia
yang harmonis dan moderat di tengah keberagaman yang ada, smansa
melakukan |pemberdayaan siswa melalui  beberapa kegiatan, seperti
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler ini
dilakukan secara terpisah dengan kegiatan kokurikuler.. Pemisahan ke dua
kegiatan ini merupakan salah satu bentukekebijakan yang.ada pada kurikukum
merdeka sebagal wujud pengembangan kerakter siswa. Kegiatan kokurikuler
yang ada pada kurikutum merdeka ini, difakukan melalui sebuah proyek
bersama dengan menggunakan tema yang berasaskan nilai-nilai pancasila. Hal
ini bertujuan agar segenap penerus bangsa Indonesiamampu memiliki karakter
dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Selain itu, pada kegiatan
kokurikuler ini siswa juga dapat mengekspresikan ide-idenya dengan penuh
tanggung jawab (Yuliana, 2024). Dengan adanya pemisahan ke dua kegiatan

ini pula, menjadi sebuah upaya dalam menumbuhkembangkan sikap yang



sesua dengan nilai-nilai pancasila, khususmya sikap siap seorang siswa dalam
berinteraks di tengah keberagaman.

Sebagaimana yang terjadi di dalam smansa, bahwa adanya keberagaman
justru menjadi sebuah pengagjaran dalam berinteraksi. Terjadinya interakasi
sosial lintas agama yang ada pada smansa, sebagai bentuk pengaplikasian teori
penguatan agama kepada masing-masing siswa yang telah dilakukan melalui
beberapa kegiatan keagamaan, yang «di mana smansa menaungi dan
menyediakan tenaga kependidikan pada“setigp. agama yang dianut siswa.
Adanya interaksi dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler serta
tersedianya tenaga pendidik keagamaan pada masing-masing agama inilah,
menjadi sebuah bukti bahwa proses dan bentuk nilai-nilai inter-religius benar-
benar dikembangkan dan diterapkan di lingkungan smansa sebagai upaya
pencegahan adanya paham radikal yang dapat menggerogoti pelgar usia
remaayang.adadi sekolah tersebut.

Oleh sebab itu, pada penelitiand ini mengkaji groses dan bentuk
penanaman nilal inter-religius yang dilakukan pada kalangan remaja menuju
dewasa, khususnya pelgjar SMA dalam menghadapi keberagaman yang ada
disekitarnya agar dapat bersikap sebagaimana mestinya terhadap golongan
minoritas maupun sebaliknyamelalui judul “INTERNALISASI NILAI-NILAI
INTER-RELIGIUS MELALUI KURIKULUM MERDEKA DALAM
MEWUJUDKAN SIKAP MODERASI BERAGAMA SISWA SMA NEGERI
1 KOTA PEKALONGAN”. Dengan demikian, dalam upaya menjawab

permasalahan yang terjadi pada pendidikan di Indonesia, maka yang menjadi
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fokus penelitian ini yaitu proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka dan bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka mampu mewujudkan sikap moderasi beragama.
1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, maka perlu adanya
identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Nilai-nilai inter=religius belum sepenuhnya tertanam pada pelaku
pendidikan:

2. Tidak semuasi stem dan kurikulum pendidikan berjalan dengan baik, bahkan
pendidikan justru dianggap melahirkan radikalisme.

3. Kurikulumyang telah lalu, oleh beberapakalangan dianggap belum mampu
menghasilkan generasi yang moderat khususnya moderasi beragama.
Sehingga,. perlu adanya internalisasi nilai-nilaiinter-religius melalui
kurikulum merdeka sebagai kurikulum terbaru di Indonesia dalam
mewujudkan generasi yang menjunjung tinggi sikap moderas beragama.

1.3 Pembatasan Masalah
Setelah dilakukan pengidentifikasian masalah, kemudian yang menjadi
fokus dan pembatasan dalam penelitian ini hanya pada:

1. Proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka di
SMA Negeri 1 kota Pekalongan

2. Bentuk pelaksanaan internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum

merdeka di SMA Negeri 1 kota Pekalongan
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Pengaplikasian nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka dalam

mewujudkan siswa moderat di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

Rumusan M asalah

1

Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan?

Bagamana bentuk pelaksanaan internalisas nilai-nila inter-religius
melalui kurikulum merdekadi SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan?
Bagamana internalisas nilai-nila inter-religius melalui - kurikulum
merdeka mampu mewujudkan sikap moderasi beragama siswa SMA Negeri

1 Kota Pekalongan?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan permasal ahan di atas makatujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Menganalisisprosesinternalisasi nilai-nilai inter-religiusmelalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri. 1 Kota Pekalongan.

Menganalisis bentuk 'pelaksanaan internalisas nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan.
Mengandisis internalisas nilai-nilai inter-religius melaui  Kurikulum
merdeka dalam mewujudkan sikap moderasi beragama siswa SMA Negeri

1 Kota Pekalongan.

M anfaat Penelitian

Adanya penelitian ini ditujukan agar dapat memiliki kebermanfaatan

baik secara teoritis maupun praktis.



12

1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki konstribusi terhadap penguatan nilai-nilai
inter-religius dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan agama
Isam yang ada di Indonesia melalui kurikulum merdeka. Dengan
memunculkan nilai-nilai inter-religius pada kurikulum saat ini yakni
kurikulum merdeka yang mengedepankan nilai-nilai Pancasila.
1.6.2 Manfaat Praktis
Sedangkan secara praktis, penditianini diharapkan dapat memiliki
manf aat pada berikut ini.
a Peneliti
Penelitian ini  memberikan 1lmu pengetahuan sekaligus
penambahan wawasan peneliti terhadap kajian keilmuan terkait
internalisasi  nilai-nila  inter-religius yang dilakukan melalui
kurikulum merdeka. Adanya potensi pendidikan.sebagai penyemai
nilai-nilai toleransi dan moderasi dapat menjadikan praktik bagi
penelitl untuk menumbuhkan sikap moderasi beragama di sekolah
yang mempelgari satu agama secara ekskulsif.
b. Lembaga (UIN K.H Abdurranman Wahid Pekal ongan)
Menjadi tolak ukur dalam kualitas lulusan sekaligus dalam
memberikan peningkatan kualitas akademik juga kompetensi
mahasiswa, terkhusus mahasiswa program pascasarjana Magister

Pendidikan Agama Islam.
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c. Sekolah
Peneliti memiliki harapan agar penelitian yang telah dilakukan
ini dapat menjadi sumber referensi terhadap pihak sekolah yang
menjadi latar dalam penelitian ini agar bisa terus meningkatkan
kualitasnya. Selain itu, juga dapat dijadikan acuan oleh lembaga
sekolah lain dalam pelaksanaan sekaligus pembiasaan dalam
menginternalisasikan nilai-nilai inter-religius kepada siswa sehingga
memiliki sikap yang moderat.
d. Pembaca
Memperkaya teori yang berkaitan dengan dunia pendidikan dan
menjadi pijakan sekaligus acuan dalam memperbaki sistem
pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan agama, serta
menghilangkan anggapan-anggapan yang menyatakan bahwa dunia

pendidikan telah melahirkan paham radikalisme



BAB ||
LANDASAN TEORI
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Deskripsi Teoritik
Kerangka teori merupakan konsep atau hasil pemikiran yang
bertujuan untuk mengidentifikasi suatu hal yang dianggap relevan oleh
peneliti (Soekanto,#1986, p. 27)s Untuk itu, pisau analisis dalam
membedah suatu persoalan yang ada dalam penelitian ini adalah
menggunakan Grand Theory dan Middle Theory. Adapun Grand Theory
dalam penelitian ini yaitu teori inter-religius. Middle theory dalam
penelitianini yaitu terkait internalisasi nilai dan moderasi beragama serta
kurikulum merdeka. Sedangkan Applied Theory dalam pendlitian ini
adal ah sikap moderat.
2.1.2 Teori lnternalisas Nilai

a._Pengertian Internalisasi Nilai
Internalisasl merupakan suatu proses yang meliputi bentuk
penghayatan, pendalaman hingga penguasaan secara mendaam pada
suatu hal. Sebagaimana penjelasan Arifin yang menyatakan bahwa
internalisasi  merupakan proses belgar menanamkan semua
pengetahuan, sikap beserta nilai-nilai yang yang telah ada pada
kehidupan sehari-hari (Arifin, n.d., p. 137). Hal ini sgjaan dengan
pernyataan Reber dalam kutipan Mulyanabahwainternalisasi menjadi

sebuah proses menyatukan antara nilai dalam diri seseorang yang

14
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menjadi sebuah keyakinan, maupun sikap pada diri seseorang
(Mulyana, 2004, p. 21).

Internalisasi dilihat dari sudut pandang agama Islam yakni
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Ghazali bahwa internalisasi
merupakan sebuah peneguhan sifat yang telah tertanam atau telah ada
dalam diri manusia. Sifat. yang tertanam ini dapat bernilai baik
maupun buruk menurut normaagama (al-Ghazali, 2014, p. 115). Lain
halnyadengan Kalidjernih (Kalidjernih; 2010, p. 27)yang menyatakan
internalisasi sebagal suatu proses individu mampu bersosialisasi
dengan baik dalam lingkungan masyarakat serta mampu menyatu ke
dalam nilai-nilai yang ada pada masyarakat tersebui.

Sedangkan nilai yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang
normatif dan ideal yang layak untuk diperjuangkan (Syafeie, 2020, p.
62). serta bersifat melekat pada perbuatan. maupun. tindakan yang
dilakukan oleh manusia (Arraiyah & Musfah, 2016, p. 58). Pengertian
ini mengisyaratkan bahwa internalisasi sebagal upaya penanaman
nilar melaur sikap dan perifaku maupun kepribadian seseorang.
Internalisasi nilai juga dapat digunakan sebaga upaya menanamkan
sesuatu yang dianggap ideal sehingga mampu merealisasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. (Ismaraidhaet al., 2023, p. 13).

Dengan demikian, internalisasi di sini merupakan sebuah tahap
yang sampai terhadap kepemilikian nilai dan menyatu menjadi

kepribadian seseorang hingga mampu membentuk karakter atau tabiat
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perilaku yang sesuai dengan norma agama dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun upaya pengembangan internalisasi nilai dalam dunia
pendidikan, dapat dipraktikkan melalui tigatataran nilai. Tigatataran
nilai tersebut yang pertama tataran nilai yang dianut, kedua tataran
praktik keseharian dan yang ketiga berupa tataran simbol-simbol
budaya (Sakti, 2019, p..63).

Pertama, dalam mempraktikkan tataran nilal yang dianut perlu
adanya perumusan bersama nilai-nilai. yang disepakati dan perlu
dikembangkan dalam pendidikan. Dalam hal ini, dapat disertai dengan
penetapan reward atau punishment. Adanyanilai-nilai yang disepakti
guna mewujudkan sikap maupun perilaku yang sesuai dengan nilai
tersebut dari pelaku pendidikan. Selanjutnya tataran simbol-simbol
budaya, dalam pengembangannya dapat dipraktikkan mealui
penggantian simbol-simbol budaya yang dianggap sudah.tidak selaras
dengan nila ataupun norma agamayang berl aku.

Lain halnyadengan Muhammad Alim (Alim, 2011, p. 10) yang
menyatakan bahwa proses penanaman nilai ke dalam diri seseorang
hingga terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari juga
disebut sebagai internalisasi nilai. Artinya, internalisasi nilai di sini
menjadi sebuah teknik dalam pendidikan nilai hingga menyatu pada
kepribadiannya. Untuk itulah, internalisasi dianggap sebagai sebuah
proses melekatnya nilai-nilai dalam diri setiap individu hingga dapat

menyatu menjadi sebuah kepribadian yang melekat baginya.
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b. Proses Internalisasi Nilai

Proses internalisasi nilai ini terjadi pada individu manusia yang
berlangsung sepanjang hidup sgjak dilahirkan hingga akhir hidupnya.
Sedangkan proses internalisas nilai yang terjadi dalam dunia
pendidikan, maka proses itu berlangsung selama siswa tersebut
mengenyam dunia pendidikan. Proses internalisasi nilai yang terjadi
di dalam dunia pendidikan dapat dilakukan melalui penekanan
karakter dari siswa khusunya dalam. perkembangan nilai moral.
Penekanan karakter dapat melalui pendidikan moral, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Penekanan karakter yang dilakukan
dengan metode langsung, salah satunya melalui indoktrinasi berbagai
gjaran ataupun nilai. Sedangkan pada penekanan karakter secaratidak
langsung dapat diciptakan melalui situasi maupun kondisi yang tepat
dalam. mengamal kan ataupun menerapkan.nilai. (Zuchdi, 2010, p. 7).
Tentunya, setigp siswa memiliki tahap perkembangan nilai yang
berbeda. Sebagaimana anak sekolah dasar sudah mengerti akan nilai
baik ataupun buruk, namun masih diserta dengan adanya kontrol dari
orang dewasa. Berbeda dengan anak remajatingkat sekolah menengah
atas yang sudah mampu membedakan setigp nilai serta mampu
memilah dan menentukan nilai mana yang akan diambilnya.

Oleh karena itu, anak pada usia remaja seperti siswa tingkat
sekolah menengah atas model metode indoktrinatif apakah akan

berjalan secara efektif atau justru akan membentuk perilaku
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menyimpang. Senada dengan hal tersebut, siswa yang sudah berada
pada tahap mampu memilah dan mengambil keputusan secaramandiri
diperlukan model atau metode dalam penanaman nilai. Model atau
metode ini dapat menggabungkan dari berbagai metode yang telah ada
atau hanya dengan memilah dari salah satunya, sehingga dengan
adanya sebuah metode dialog maupun pendekatan komprehensif
mampu mengantarkan siswa untuk mengatasi masalah yang ada serta
mampu mengambil keputusan secaramandiri dengan penuh tanggung
jawab.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa tahapan
internalisasi nilai dimulai dari mengkomunikasi kan informasi nilai
yang terinternalisasi hingga pada tahap pemilikan nilai hingga
terintegras pada siswa. Dalam hal ini, proses internalisas nilai pada
remajaatau siswatingkat Sekolah Menengah Atas memerlukan model
dalam penanaman atau pembinaan dalam membentuk tabiat siswa.
Berikut ini tiga tahap yang mewakili proses internalisas tersebut,
yaitu: (Muhaimin'eta., 2004, pp. 32-33)

1) Tahap transformasi nilai
Pada tahap ini terjadinya komunikasi verbal antara guru dan
siswa dalam menginformasikan nilai-nilai yang bailk maupun
kurang baik. Artinya tahap ini menjadi sebuah pengagjaran yang
terjadi secara sentral dari guru, karena transformasi nilai di sini

sifatnya berupa pemindahan pengetahuan dari guru ke siswanya.
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Lebih jelasnya, tahap ini menunjukkan adanya pemberian nilai
yang dilakukan guna menunjukkan nilai baik dan buruk.
2) Tahap transaks nilai
Pada tahap kedua ini, pendidikan nilai dilakukan melalui
komunikasi atau akan adanya interaksi dua arah antara guru dan
siswanya. Artinya, sguru dapat memberikan contoh maupun
pengaruh terhadap siswanyayang kemudian siswatersebut mampu
meneragpkan nilai - tersebut “dalam kehidupannya, sehingga
terjadinya timbal balik.
3) Tahap trans-internalisasi nilai
Tahap ketiga ini tidak hanya terfokus kepada komunikasi
sgja, bahkan lebih dalam dari itu dengan disertai sikap mental dan
kepribadian. Jadi yang menjadi faktor penting dan yang berperan
aktif_pada tahap ini yaitu komunikasi_kepribadian..(Muhaimin,

2013, p. 153). Pada tahap trans-internalisasi ini terdiri dari

beberapa tahapan, yang dimulai' dari tahapan sederhana hingga

kompl eks, sebagaimana bertkut 1ni.

a) Menyimak, yakni siswa siap akan pemberian stimulus berupa
nilai-nilai baru yang dapat dikembangkan melalui sifat dan
sikap kesehariannya.

b) Menanggapi, yakni seorang siswa mampu merespon nilai-nilai
yang diterima hingga pada tahap mampu merespon nilai yang

diberikan tersebut.
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c) Memberi nilai, yakni merupakan kelanjutan respon yang
diberikan oleh siswa kemudian siswa mampu memberikan
makna terhadap nilai-nilai ynag muncul dengan kriteria nilai-
nilai yang diyakini akan kebenarannya.

d) Mengorganisasikan nilai, yakni siswa dapat mengatur
berlakunya sistem snilai yang diyakini sebagai kebenaran
sehingga memunculkan nilai yang berbeda dengan orang lain
atau nilal yang menjadi khas untuk dirinya.

e) Karakteristik nilai, yakni pembiasaan nilai-nila melalui
kepribadiannya sehingga dengan nilal tersebut mampu menjadi
ciri khas atau membentuk karakter seseorang hingga mandarah
daging dan tidak mudah untuk dipisahkan lagi dalam diri dan
kehidupannya, yang berarti telah menyatu dengan dirinya
(Muhaimin, 2007, p. 168-179).

Berdasarkan gagasan di. atas, menunjukkan bahwa dalam
menginternalisasikan nilai terdapat tiga tahapan di dalamnya, yaitu
transformasl, transaksi dan trans-internalisasi nilai. Dari setiap
tahapan ini dapat diterapkan melaui berbaga cara dan bentuk dan
tentunya dengan menyesuaikan keadaan lingkungan yang akan
diinternalisasikan sebuah nilai. Dengan adanya penyesuaian dengan
kondisi sekitar menunjukkan sikap terbuka sehingga dalam tahapan
internalisasi nilai dapat menumbuhkan karakter maupun sikap yang

berkualitas.



21

c. Tujuan Internalisasi Nilal
Menurut Ahmad Tafsir (Tafsir, 2006, p. 229), internalisas nilai
memiliki tujuan utama berupa knowing, doing and being. Berikut ini
penjelasan dari tiga tujuan tersebut.
1) Mengetahui (knowing)

Tujuan pertamayaitu siswa dapat mengetahui suatu konsep.
Misalnya, konsep garan agama, konsep toleransi, dan lainnya. Di
sini, guru harus mengupayakan agar konsep pembel ajaran tersebut
dapat tertanam dalam diri siswa melalui diskusi di kelas, tanya
jawab maupun penugasan. Acuan berhasil tidaknya dalam
pemberian pengetahuan ini dapat diketahui melalui hasil yang
diraih masing-masing siswa, jika hasil yang didapat sesuai dengan
yang dikehendaki maka aspek ini menunjukkan keberhasilannya
begitu pula sebaliknya.

2) Mampu melaksanakan apa yang sudah diketahui (doing)

Untuk mencapal tujuan ini, seorang guru dapat melakukan
demonstrasi. Demonstrasi yang dimaksud di sini yaitu guru dapat
menampilkan pembelgaran melalui pemutaran video atau film
yang kemudian siswa dapat mempraktikkan atas apa yang telah
didaptkan dari demonstrasi yang telah diberikan oleh guru tersebut.
Adapun untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada tujuan kedua

ini yaitu dengan melakukan praktik, jika siswa telah mampu
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melaksanakan maupun mempraktikkan sesuai dengan yang di
gjarkan gurunya maka tujuan ini dianggap telah berhasil.
3) Menjadi seperti yang sudah diketahui (being)

Konsep ketiga ini mencapai pada tahap apa yang telah
didapatkan oleh siswa selama penanaman nilai tidak sekedar
dimengerti oleh siswa, Ramun juga telah menyatu menjadi sebuah
kepribadian ataupun kebiasaan. Sebagai mana contoh tidak hanya
sekedar.mengerti konsep agama seperti shalat, tetapi telah sampai
padatahap pelaksanaan hingga menimbulkan rasa tanggung jawab
dengan menjaga kualitas shalatnya. Sehingga, jika meninggalkan
shalat maka akan berasa ada yang kurang atau merasa sangat
berdosa. Jadi, pada tujuan ketiga ini adalah siswa mencapai tahap
melakukan suatu nilai bukan karena adanya paksaan maupun
perintah dari guru, melainkan karena telah. menjadi_keinginannya
atas kesadaran dirinya sendiri.

Berdasarkan tiga tujuan di atas, menunjukkan bahwa
internalisasi nilar dikatakan berhasil jika seluruh proses pembentukan
nilai hingga tahapan internalisasi nilai tersebut telah dilakukan.

2.1.3 Teori Inter-religius
a. Pengertian Inter-religius

Inter-religius merupakan sebuah proses mentransmisikan

pemahaman (T. Rahman, 2022, p. 26). Adanya transmisi pemahaman

ini yang kemudian dijadikan sebagai komunikas antar penganut
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agama yang berbeda. Adanya internalisasi nilai-nilai inter-religius ini
tentu memiliki tujuan, di antaranya yaitu menumbuhkan sikap terbuka
dalam menerima segala perbedaan yang ada di sekitarnya. Kata inter-
religius dianggap memiliki kesamaan dengan multikulturalisme dan
pluralisme (Muhammad & Imronudin, 2022, p. 46), karena memiliki
tujuan yang sama yakniJmewujudkan sikap menerimadan menghargai
segala perbedaan hingga pada tahap memahami dan menciptakan
integrasi sosial terhadap perbedaan tersebut.

Senada dengan hal terseubut, Al-Qur’an telah lebih dahulu
menjelaskan nilai-nilai inter-religius melalui beberapa konsep berikut
ini.

a) Sikap toleransi. Sesuai dengan misi agama |slam itu sendiri yaitu
menebarkan kasih sayang dan kebaikan terhadap makhluk yang di
bumi_(QS. a-Anbiya [21]: 107). Meskipun. keberagaman tidak
dapat dihindari, karena sejak dari awa Allah telah menghendaki
adanyakeberagaman di duniaini (Q.S. Yunus[10]: 99). Al-Qur’an
jugamenjelaskan jika keberagaman yang ada merupakan ujian dari
Allah kepada hambanya agar dapal menyikapinya dengan benar
(Q.S. al-Maidah [5]: 48) (Majid & Bulqois, 2022, p. 12908). Oleh
karena itu perbedaan hadir agar manusia dapat mengerti ataupun
menghormati satu sama lain. Islam hadir menggjarkan persatuan
dalam keberagaman, dan menjaga persaudaraan (al-ukhuwah)

umat manusia (Q.S. a-Hujurat [49]: 10). Untuk itu, adanya ayat-
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ayat tersebut menjadi dasar bahwa Islam menghendaki
kebersamaan di tengah keberagaman, sehingga tidak ada alasan
bagi manusia untuk melawan satu samalain.

b) Menekankan Dialog. Agama Islam sebaga agama yang selalu
terbuka untuk berdialog terhadap pemeluknya maupun terhadap
pemeluk selainnya. sSebagaimana yang dicontohkan Rasulullah
pada periode Madinah, melalui piagam madinah sebagai upaya
menghadirkan persatuan di dalam keberagaman. Tidak hanyaitu,
nilai-nilai  yang tercakup dalam piagam madinah memiliki
heberapa kesamaan dengan nilai-nilai yang ada dalam Pancasila
dalam ha mengharga perbedaan. Nilal inilah yang kemudian
dimasukkan melalui kurikulum pendidikan di Indonesia dan
dinamai dengan kurikulum merdeka. Kurikulum ini hadir sebagai
upaya mengatasi intoleransi yang terjadi_ di_ tengah-tengah
masyarakat pluralis sekaligus menjadi -~ faktor pendorong
terlaksananya pendidikan inter-religius. Adanya dialog antar
agama juga dirasakan dalam surah al-Kafirun. Pada surah ini
disebutkan secara tegas periha toleransi, yakni berupa
penangkisan gjakan menggadaikan keyakinan yang datang dari
kaum kafir Quraisy.

c) Antusiasme dalam Gotong Royong. Manusia sebagai makhuk
sosia yang telah menjadi satu kesatuan bagian dari masyarakat

menjadikan manusia dapat membaca situasi yang terjadi
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disekitarnya. Oleh sebab itu, sebagai manusia yang menyatu
dengan masyarakat maka haruslah memiliki sikap sosia yakni
mengambil sikap mampu menghargai keberagaman yang ada di
sekitarnya serta meyakini bahwa peberbedaan bukanlah penyebab
perpecahan dan permusuhan, tetapi dengan adanya keberagaman
jika disikapi secara.cerdas dan bijak justru mampu menguatkan
satu samalain.Jikakeberagaman ini dianggap sebagal warnaindah
yang menghias dalam kehidupan bermasyarakat bukan sebagai
masalah, maka tercipta warna yang indah. Artinya, dengan
menyatukan berbagai warna (keberagaman) maka akan
menghasilkan warna yang indah berupa masyarakat yang beradab,
kokoh dan tangguh. Bila tidak, maka hal tersebut akan
menghasilkan warna gelap, berupa konflik. Pada dasarnya setiap
agama_menawarkan kedamaian, salah.satunya.agama Islam
menawarkan sebuah konsep berupa gotong ‘royong dan tolong
menolong, seperti dalam surah al-Maidah ayat dua yang
memperbolehkan tol ong menol ong asal kan dalam hal keadilan dan
kebaikan.

d) Menjalin Ukhuwah Insaniyah atau persaudaraan antar sesama
manusia yang ada di muka bumi. Ukhuwah Insaniyah ini memiliki
motivasi dalam menciptakan hubungan ataupun persaudaraan atas
dasar keharmonisan tanpa membedakan-bedakan (QS. al-Hujurat

[49]: 11). Pada ayat ini sebagai bukti bahwa agama Islam tidak
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menginginkan adanyakonflik dalam menghadapi perbedaan, justru
sebagal agama yang sangat mendukung adanya solidaritas umat
tanpa memandang latar belakang agama, kebangsaan dan suku.
K eharmonisan dunia hanya akan tercapai bila masyarakat di dunia
ini saling menghormati tanpa membedakan latar belakang yang
dimiliki oleh setiap individu.

Teori-teori di atas, menjelaskan bahwa nilai-nilai inter-religius
sebagal bentuk komunikas antar pemeluk agama yang berbeda.
Bahkan jauh sebelum itu, Al-Qur’an telah menjelaskan terkait konsep
keberagaman. Keberagaman telah menjadi kehendak Tuhan agar
manusia mampu mengambil sebuah pembelgaran darinya.
Pembelgjaran inilah yang seharusnya mampu melahirkan sikap
menerima dan menghormati antara satu dengan yang lainnya.
..Pelaksanaan pembelgjaran Nilai-Nilal Inter-religius.di.Sekolah

Pada tingkat satuan pendidikan atau sekol ah dalam pel aksanaan
pembelaaran nilai-nilai inter-religius dapat dilakukan melalui
program pengembangan diri. Dalam program pengembangan diri ini,
pel aksanaan pembelgjaran nilai-nilal inter-religius dilakukan melalui
pengintegrasian atau penginternalisasian dalam kegiatan sehari-hari di
sekolah. Integrasi ini dapat dilakukan melalui beberapabentuk berikut

ini. (Kemendiknas, 2010, p. 14)
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1) Kegiatan Rutin atau Pembiasaan
Kegiatan rutin atau pembiasaan merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan siswa secara terus menerus dan konsisten setiap
saat sehingga menjadikan siswa terbiasa melalukan hal tersebut.
Misalnya, piket kelas, guru menyambut kedatangan siswa dan
siswa memberikan salam.
2) Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan berarti menunjukkan suatu kegiatan yang
dilakukan secara spontan, maksudnya adalah kegiatan yang
dilakukan pada saat itu juga. Misalnya, tanggapan atau respon yang
diberikan atas sikap maupun perilaku yang ditunjukkan oleh siswa.
Tanggapan ini biasanya dapat berupa pemberian pengertian
maupun bimbingan yang diberikan guru terhadap siswanya guna
penguatan sikap dan perilaku.
3) Keteladan
Keteladanan yang dimaksud di sini 1alah perilaku maupun
sikap segenap stakeholder sebagal contoh yang diberikan terhadap
siswa, sehingga diharapkan menjadi sebuah panutan bagi siswa.
Begitu halnya siswa memberikan contoh atau sikap positif yang
dapat dijadikan contoh terhadap siswalainnya.
4) Pengkondisian
Pengkondisian ini dilakukan melalui penciptaan suasana atau

kondis yang mendukung akan terlaksananya atau tercapainya
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lingkungan yang menerapkan nilai-nilai inter-religius maupun
nilai-nilai karakter lainnya. Misalnya, menempelkan poster atau
kata-kata bijak sebagal bentuk penyemangat sekaligus sebagai
bentuk pembelgjaran.

Dari beberapa bentuk pelaksanaan pembelgaran yang dapat
dilakukan guna menginternalisasikan nilai-nilai inter-religius dapat
dissmpulkan bahwa penanaman-nilai inter-religius terhadap siswa
tidak hanya dilakukan dengan pembiasaan atau kegiatan rutin sgja
tetapi dilakukan dengan berbagai cara agar nilal tersebut dapat terpatri
dalam diri dan menjadi satu kesatuan dalam diri siswa tersebut.

. Ruang Lingkup Nilai-nilai Inter-religius
Nilai-nilai inter-religius ini mencakup beberapa ruang lingkup
di dalamnya, ruang lingkup tersebut di antaranya:
1) Sikap toleran
Toleran menjadi sikap paling utama yang hendak dicapai
dalam pendidikan inter-religius. Salah satu sikap toleran ini adalah
adanya sikap dalam menghormati dan menghargai manusia sebagai
makhluk sosia yang memiliki perbedaan, seperti agama, ras, suku
dan budaya. Tolerans sendiri berasal dari bahasa latin, yaitu
tolerania yang memiliki arti kelonggaran hati dan penuh akan
kesabaran dalam menerima perbedaan (Homby, 1995, p. 67).

Artinya, sikap toleransi mengarah pada sikap terbuka penuh lapang
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dada dengan menghadirkan sikap kelembutan terhadap suatu
perbedaan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya terkait
konsep inter-religius melalui ayat-ayat al-Qur’an, bahwasannya
keberagaman telah menjadi suatu ketetapan Allah. Jika Allah
menghendaki manusia diselimuti dengan keberagaman dan diberi
kebebasan untuk bertman ataupun tidak. Kebebasan ini bersumber
dari Allah sebagai wujud hahwa Allah menghendaki suatu
keanekaragaman.

2) Paham pluraisme

Pluralisme sebagal sebuah paham untuk dapat menerima
sebuah perbedaan yang disuguhkan dalam msyarakat plural. Sikap
menerima ini ditunjukkan dengan memberikan ruang kepada
kelompok yang berbeda dengan dirinya.untuk. tetap.imenjaga apa
yang diyakininya atau apa yang telah menjadi budayanya
(Muhammad Igbal, 2014, p. 93). Sebaga mana telah tertulis dalam
silaPancasitayang ketiga'yakni persatuan Indonesia bahwanegara
Indonesia yang terdiri dari keanekaragaman harus senantiasa
memupuk persatuan dan kesatuan.

Perbedaan telah menjadi kodrat manusia sebagai makhluk
sosial. Oleh sebab itu, manusia sebagai makhluk sosial bertugas
untuk menjaga, merawat dan menghormati akan perbedaan yang

ada di sekitarnya dengan menyadari bahwa manusia itu sama dan
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saling bersaudara sehingga akan terhindar dari hal negatif yang
mengakibatkan perpecahan.
d. Urgens Nilai Inter-religius dalam Pendidikan di Indonesia

Urgens nilai-nilai inter-religius bagi pendidikan di Indonesia
sangatlah penting, mengingat Indonesia sebagai negara maemuk
membutuhkan suasanasharmonis dan damai. Penerapan nilai-nilai
inter-religius dalam pendidikan sebagai usaha bangsa dalam
mengedukasi setiap anak agar dapat menjunjung tinggi sikap toleran,
sehingga tidak akan ada lagi sikap diskriminasi terhadap beberapa
golangan minaritas (Ikhwan, 2020, p. 11-12).

Sebagal negara majemuk, penginternalisasian nilai-niai inter-
religius yang diterapkan melalui instansi pendidikan sebagai sebuah
usaha dalam menghadang skap fanatik buta hingga adanya
diskriminasi dari golongan mayoritas terhadap.golongan minoritas.
Adanya golongan mayoritas .dan minoritas .inilah, yang dapat
menimbulkan ketegangan antar keduanya hingga berujung kepada
pertikaian maupun pengucilan. Untuk itulah pendidikan di Indonesia
memiliki peranan penting dalam penginternaisasian nila inter-
religius kepada siswa yang merupakan anak bangsa sebagai wujud
penanaman nilai keberagaman dan toleransi (Fachrian, 2017, p. 25).

Senada dengan hal tersebut, prosesinternalisasi nilai-nilai inter-
religius di wujudkan dalam pendidikan guna mengenalkan siswa akan

keberagaman khususnya dalam hal agama sehingga mampu
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menciptakan prinsip-prinsip umum untuk menciptakan keamanan dan
kedamaian dalam masyarakat (Hariyadi & Imronudin, 2021, p. 130).
Dengan adanya internalisasi nilai-nilai inter-religius dalam
pendidikan dapat menentang adanya tindakan menodai nilai-nilai
kemanusiaan dan kebersamaan terlebih hingga menimbulkan
permusuhan maupun konflik.
2.1.4 Kurikulum Merdeka
a. PengertianKurikulum

Kurikulum dapat dikatakan sebagal sistem rencana pendidikan
daam mengarahkan sekaligus penentu keberhasilan dalam
pembela aran. Kurikulum selain sebagai penentu atau pedoman dalam
kegiatan belgar mengajar juga sebagal suatu hal yang dapat
mempengaruhi tumbuh kembangnya siswa (Putri & Ifnaldi Nurmal,
2022, p..197).

Jika kurikulum dianggap sebagal penentu, maka kurikulum
dapat dikatakan sebagal jantungnya pendidikan, sebab dengan
kurikulum ‘sebagal pedoman pelaksanaan kegiatan pembelgjaran
dalam pendidikan mampu meramalkan hasil setelah melalui beberapa
serangkaian kegiatan yang harus dilakukan siswa. (Khoirurrijal et al.,
2022, p. 1).

Di Indonesia istilah kurikulum baru sgja popular sgak tahun
lima puluhan, karena sebelumnya yang lazim digunakan adalah

rencana pembelgaran. Meskipun pada dasarnya kurikulum dan
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rencana pembel gjaran memiliki arti yang sama (Nasution, 2006, p. 2).
Kini, istilah kurikulum bukanlah sebuah hal yang asing lagi, di mana
tidak hanya dikenal oleh civitas akademika sgja, melainkan telah
dikenal orang di luar dunia pendidikan.

Senada akan hal tersebut, bahwa suatu kurikulum yang
merupakan program pendidikan telah mengatur segenap kegiatan
pembelgaran yang akan dilakukan siswa, dengan tujuan mendorong
akan adanya perkembangan © dari.. siswa tersebut. Adanya
perkembangan inilah yang sesua dengan tujuan pendidikan yang
telah ditentukan (Hamalik, 2010, p. 10). Singkatnya, kurikulum
menjadi sebuah program yang disediakan oleh masing-masing
instansl pendidikan guna mencapal tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan (Lismina, 2018, p. 5).

Dengan demikian, kurikulum _ dapat  diartikan sebagai
seperangkat rencana pembelgjaran yang terprogram dan terencana
dengan balk. Berkaitan dengan berbagai kegiatan dan interaks sosia
pada saat kegiatan belgjar menggar. Dalam makna lebih luasnya
bahwa kurikulum menjadi seperangkat nilai yang ditransformasikan
kepada siswa bak daam bentuk afektif, kognitif maupun
psikomotorik dari siswa tersebut.

. Pengertian Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka hadir dengan menawarkan pembelajaran

intrakurikuler yang beragam, di mana pembelgjaran intrakurikuler ini
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terpisah dari pembelgjaran kokurikuler. Hal ini dimaksudkan agar
proses pembelgaran dapat dilakukan secara optimal, juga dapat
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi siswa. Selain itu,
pada kurikulum ini guru diberikan keleluasaan dalam memilih
berbagai perangkat gjar, dengan tetap memperhatikan kebutuhan dan
minat dari siswa (Khoirurrijal et al., 2022, p. 45).

Kurikulum-merdeka memiliki tiga karakteristik utama dalam
pembelgaran. Ketiga karakteristik tersebut yaitu pertama, adanya
pengembangan soft skills melalui program. pembelgjaran berbasis
proyek (Iskandar et a., 2023, p. 2731). Kedua, pembelgaran fokus
pada materi esensia sehingga ada waktu yang cukup untuk
pembela aran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi
dan numerasi. Dan ketiga, adalah fleksibilitas bagi guru dalam
melakukan pembelgaran yang terdiferensiasi..sesuai  dengan
kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan
konteks dan muatan lokal (Khoirurrijal et a., 2022, p. 7).

Kurikulum merdeka menjadi solusi terhadap permasalahan
pendidikan terdahulu. Pendidikan terdahulu sedikit banyaknya
dianggap telah melahirkan sekelompok radikal. Untuk itu, kurikulum
merdeka dirancang untuk mampu menjawab isu-isu tersebut.
Transformasi pendidikan melalui kebijakan kurikulum merdeka atau
yang biasa disebut dengan merdekabelgjar menjadi salah satu langkah

terbaik guna membangun sumber daya manusia Indonesia yang



berprofil Pancasila. Kurikulum merdeka atau merdeka belgar
diarahkan pada berbagai jenjang pendidikan, seperti dasar maupun
pendidikan menengah SMP/SMA/SMK/sedergjat.

Kurikulum merdeka memberikan warna baru antara
pembelgaran intrakurikuler dan kokurikuler yang dirancang secara
terpisah, (Mufid, 2023;p:.148) agar pembelajaran mampu berjalan
secaraoptimal . Membangun karakter membutuhkan waktu yang lama,
sehingga salah satu alasan pemisahan intrakurikuler dan kokurikuler
sebagal upaya penguatan pelgar pancasila (Khoirurrijal et al., 2022,
p. 7). Adanya kokurikuler berupa penguatan pelajar pancasila yang
dilakukan secara terpisah dengan pembelgaran intrakurikuler agar
penanaman nilai-nilai maupun karakter dapat memperoleh hasil yang
optimal, seperti tertanamnya sikap toleran dan moderat.

Kurikulum merdeka belgjar memiliki_enam. poin.yang selaras
dengan cita-cita Ki Haar Dewantara dalam' dunia pendidikan.
Sebagaimana yang diketashui bahwa Ki Haar Dewantara
mendefinisikan pendidikan “sebagal tuntunan dalam memberikan
arahan agar dapat mencapai kebebasan individu dalam belgjar secara
kreatif dan mandiri, sehingga mampu mendorong terciptanya karakter
jiwayang mandiri. Hal ini disebabkan karena pelaku pendidikan, baik
pendidik maupun siswa dapat menditi informasi tentang
lingkungannya. Adapun enam poin yang ditawarkan berupawaktu dan

tempat terjadinya pembelgaran yang beragam. Artinya, terdapat
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kecenderungan fleksibilitas dalam proses belgar mengajar yang
mengarahkan pelaku pendidikan untuk aktif berinteraksi. Senada
dengan pendidikan yang diusung oleh Ki Haar Dewantara, bahwa
pada poin kedua juga ditawarkan kebebasan memilih (free choice)
yang menjadikan proses belgar terasa lebih nyaman, karena
menyesuaikan kompetensissiswa. Poin ketiga sebagal implikasi dari
poin sebelumnya yakni pembelgjaran dapat dilakukan dengan cara
personalisasl (personalized learning). Artinya tidak ada lagi sistem
yang, memandang siswa seimbang dalam hal kemampuannya
(Nurwahidah & Eva Syarifatul Jamilah, 2022, p. 93). Poin ke empat
yaitu tidak hanya terfokus terhadap teori saja, namun juga
keterampilan melalui sistem pembelgjaran yang berbasis proyek.
Artinya, keterampilan, teori, dan kemampuan s swa diterapkan secara
maksimal dengan harapan agar sistem pembelajaran berbasis proyek
ini_dapat memberikan dampak positif dalam kehiduapan sehari-hari
mereka. Kelima, prinsip menjadi penghubung yang dapat dipahami
sebagal adaptas terhadap kebutuhan hidup secara berkelanjutan.
Sehingga kegiatan belgjar yang ada diupayakan sesuai dengan
tuntutan kehidupan di masa datang, karena jika hanya terfokus pada
keterampilan teoritis dari siswa sgja maka yang terjadi adalah tidak
sesuai dengan tuntutan kehidupan selanjutnya agar menghasilkan

individu yang berkualitas. Terakhir, adanya interpretasi terhadap data
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sebagal pemecahan masalah maupun dalam menganalisis masalah
yang ada pada waktu tertentu (Khoirurrija et al., 2022, p. 17).
. Kurikulum Merdekadi SMA

Pada dasarnya pembelgjaran kurikulum merdeka tingkat
Sekolah Menengah Atas memiliki dua fase. Fase pertama, yaitu fase
E untuk kelas X. kedua, fase F untuk kelas X1 dan XII. Struktur
kurikulum pada tingkat Sekolah M enengah Atas terbagi menjadi dua,
yaitu pembelgaran intrakurikul er dan proyek penguatan profil pelgjar
pancasila(ps).

Proyek penguatan profil pelgjar pancasila sendiri merupakan
sebuah  formulass baru yang digadang-gadangkan  oleh
kemendikbudristek sebagai referensi utamaserta sebagai acuan untuk
guru dalam membangun karakter serta kompetensi pada siswa (Badan
Standar, 2022, p. 2). Sebagaimana namanya, profil pelgjar pancasila
ini_sebagal bentuk menanamkan nila luhur “dan nila ideologi
pancasila pada diri seorang pelaar: Proyek ini dapat dilaksanakan
melalui pendekatan yang bervarias, seperti Project Based Learning.
Hal ini diharapkan agar dapat melahirkan pembel g aran yang berpusat
pada siswa, sehingga memberikan stimulus siswa untuk aktif dalam
proses pembelgaran khususnya dalam penguatan nilai dalam profil
pelgjar pancasila (Iskandar et a., 2023, p. 2731).

Dari beberapateori di atas, mengungkapkan bahwa pel aksanaan

pembelgaran melalui kurikulum merdeka pada tingkat Sekolah
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Menengah Atas memiliki orientasi peningkatan pembelgjaran di
sekolah dengan pembelgjaran intrakurikuler dan kokurikuler yang
dilakukan secara terpisah. Intrakurikuler dan kokurikuler dilakukan
secara terpisah, dengan tujuan meningkatkan kefektifan penerapan
nilai ataupun karakter siswa. Salah satu upaya dalam menekankan
karakter atau nila padassiswa, kurikulum merdeka menjadikan
kokurikuler sebagal proyek penguatan profil pelajar pancasila agar
setiap individu dapat menjadi pel ajar sepanjang hayat yang kompeten,
berkarakter, dan berperilaku sesua nilai-nilai Pancasila. Berikut ini
kegiatan pembelgjaran yang terdapat dalam kurikulum merdeka.
1) Kegiatan Intrakurikuler
Intrakurikuler merupakan segala kegiatan yang dilakukan di
sekolah sesual dan terstruktur melalui program kurikulum yang
berlaku. Kegiatan intrakurikuler ini menjadi.sebuah kegiatan yang
utama di sekolah, di mana pada kegiatan ini menekankan pada
perolehan akademik melaul proses belaar mengajar di kelas,
seperti pendalaman materi (Sari eta., 2023, p. 1575).
2) Kegiatan Kokurikuler
Kokurikuler merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan
untuk 1ebih memahami materi pengajaran yang telah dipelgjari dan
didapatkan pada kegiatan intrakurikuler di kelas. Kokurikuler ini
biasanya berupa penugasan, namun pada kurikulum merdeka

kokurikuler berfokus pada kegiatan Proyek Penguatan Profil
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Pelgar Pancasila (p5) sebagai wujud penanaman nilai-nilai
pancasilaterhadap siswa (Khoirurrijal et a., 2022, p. 101).
3) Kegiatan Ekstrakurikuler
Dibandingkan dengan kegiatan intrakurikuler  dan
kokurikuler, pada kegiatan ekstrakurikuler ini lebih mengarah dan
membantu siswa dalam mengembangkan aspek-aspek seperti
minat, bakat dan kepribadian (Helvia, 2017, p. 56). Berbeda
dengan kegiatan |ainnya, kegiatan ekstrakurikuler ini beradadi luar
jam pelgaran yang dilaksanakan oleh instansi sekolah sebagi
wadah bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan potensi yang
dimilikinya
Dari ketiga kegiatan tersebut mengungkap bahwa kurikulum
merdeka merupakan kurikulum dengan kegiatan pembelgjaran yang
beragam, dan kegiatan pembelgjaran yang.mengutamakan karakter
siswa sertaminat dan bakat siswa. Merujuk kepadakeputusan Menteri
pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi republik Indonesia
nomor 56/M/2022 terkait pedoman penerapan kurikulum dalam
rangka pemulihan pembelgaran, kurikulum merdeka menawarkan
kegiatan kokurikuler berupaproyek penguatan profil pelgjar pancasila
(Khoirurrijal et a., 2022, p. 19). Profil pelgjar Pancasila terdiri dari
enam dimens, yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia, 2) berkebhinekaan global, 3) bergotong-

royong, 4) mandiri, 5) kreatif, dan 6) bernalar kritis. Dari enam
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dimens ini terdiri dari beberapa elemen dan sebagian elemen

dijelaskan lebih konkrit menjadi sub-elemen. Berikut uraian terkait

profil pelgjar Pancasila.

1) Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Berakhlak Mulia mengajarkan kepada siswa agar berakhlak dalam
hubungannya dengan Tuhan serta mampu menerapkan dalam
kehidupannyas® Bertkut“ini lima elemen kunci yang dimiliki
dimensisini yartu:

a) ‘Akhlak beragama

h) Akhlak pribadi

¢) Akhlak kepada manusia
d) Akhlak kepada alam

€) Akhlak berbegara

2). Dimensi Berkhebinnekaan Global mengajarkan kepada siswa agar
tetap berfikiran terbuka dalam berinteraksi dengan berbagai
keanekaragaman budaya |lain, sehingga mampu melahirkan sikap
saing mengharga dan menghormati. Berikut ini empat e emen
kunci dari berkebhinnekaan global yaitu:

a) Mengenal dan menghargai budaya

b) Komunikasi dan interaksi antar budaya

c) Refleks dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebhinnekaan

d) Berkeadilan sosial
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3) Dimensi Bergotong Royong yaitu kemampuan untuk melakukan
kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela. Elemen-elemen
dari bergotong royong terdiri dari kolaborasi, kepedulian, dan
berbagi.

4) Dimensi Mandiri, yaitu pelgjar atau siswa bertanggung jawab atas
proses dan hasil belgjarnya. Elemen kunci dari dimensi mandiri
berupa kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi sertaregulasi
diri.

5) Dimens Kreatif, yaitu siswa mampu memodifikas dan
menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan
berdampak. Elemen kunci dari kreatif terdiri dari menghasilkan
gagasan yang orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang
arisinal sertamemiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif
solusi. permasal ahan.

6) Dimens Bernalar Kritis, ;yaitu siswa mampu membangun
keterkaitan antara berbagal informasi, menganalisis informasi,
mengevauas dan menyimpulkannya. Elemen-elemen dari
bernalar kritis adalah memperolen dan memproses informas dan
gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penaaran, merefleks
pemikiran dan proses berpikir daam mengambilan keputusan
(Badan Standar, 2022, p. 2-34).

Kegiatan pembelgaran kurikulum merdeka pada tingkatan

Sekolah Menengah Atas terdiri dari tiga kegiatan, di mana khusus
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pada kurikulum merdeka ini pembelgaran intrakurikuler dan
kokurikuler dilaksanakan secara terpisah. Pembelgjaran kokurikuler
ini berfokus pada Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (p5) yang
di dalamnya terdiri dari 6 dimensi dan terpecah ke dalam beberapa
elemen. Dari beberapa dimensi dan elemen yang telah disebutkan di
atas, menunjukkan bahwa. dimensi beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan e emen akhlak
kepada manusia dan dimensi berkebhinnekaan global dengan elemen
refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinnekaan
memiliki keselarasan dengan ruang lingkup nilai-nilai inter-religius.
Sehingga proses internalisasi nilai-nilai inter-religius akan lebih
mendalam dan lebih relevan jika dilakukan melalui kurikulum
merdeka, karena nilai-nilai inter-religius dan pengembangan profil
pelajar pancasila yang ada pada kurikulum. merdeka memiliki satu
tujuan yang sama.
2.1.5 Moderas Beragama
a. Pengertian Moderasi Beragama

Moderasi menunjukkan situasi setara tidak kekurangan juga
tidak berlebihan (Arsy et al., 2022, p. 117). Artinya, moderasi
merupakan sebuah posisi seimbang tidak condong atau berpihak
hanya pada satu sisi sgjayakni dengan berada di tengah-tengah. Sikap
berada di tengah yang dimaksud adalah tidak condong terhadap

ekstrimisme namun juga tidak sekuler. Artinya, moderat |ebih
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menghindari hal-hal yang berkaitan dengan radikal ataupun
ekstrimisme.

Kata moderas yang jika disandingkan dengan kata beragama
menunjukkan akan adanya sikap menghindarkan diri dari ha yang
bersifat ekstrim, baik dalam cara pandang, sikap maupun praktik
daam meyakini suaitwaaran agama. Dari pengertian ini,
menunjukkan bahwa yang dimoderasi bukanlah agama itu sendiri,
mel ainkan.cara seseorang dalam beragama (Hanafi et a., 2022, p. 8).
Artinya, moderasi ini mengarah kepada sikap ataupun perilaku dari
pemeluk agama untuk menjadikan agamanya sebagal prinsip dalam
berkeyakinan, namun tetap bersikap terbuka terhadap cara pandang
seseorang yang selain dari dirinya.

Sedangkan jika padanan kata dari moderasi ditinjau dari bahasa
arab_adalah wasath atau wasathiyyah, yang.menunjukkan posis
tengah atau seimbang. Moderasi atau wasathiyyah berkaitan erat
dengan kata tawasuth yang berarti pertengahan, i‘tidal yang berarti
adil dan tawazun'yang berarti seimbang. Dari padanan kata moderasi
di alas bermuara padaarti yang samayaitu memilih posisi tengah atau
seimbang dan adil di antara berbagai pilihan yang ada hingga pada
pilihan ekstrim.

Sebagaimana konsep wasathiyyah yang diusung oleh
Muhammad Quraish Shihab (Shihab, 2020, p. 96) bahwa suatu agama

dapat diakatakan moderasi apabila gjarannya bercirikian moderasi



serta pengikutnya harus bersikap moderat. Dengan demikian,
moderasi beragama merupakan suatu pola pikir, cara pandang, serta
sikap maupun perilaku dalam beragama yang mengedepankan
kemaslahatan bersama (Muzakky, 2022, p. 22) dan tetap menjalankan
nilai-nilai esensial yang ada pada setigp agama. Dengan demikian,
moderasi dalam konteks agama berarti adanya sikap cinta damai
dengan mengutamakan s kap toleransi.

Moderasi beragama juga dapat diartikan sebaga usaha
berkompromi dengan berada di tengah-tengah, seperti firman Allah

dalam surah a-Kafirun[109] ayat 1-6 berikut ini.
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Artinya: “Katakanlah: '‘Hai orang-orang kafir (1) Aku tidak
akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.
Untukmu agamamu, dan untukkuiah, agamaku®. (QS. a-
Kafirun/109: 1-6).

Kompromi yang dimaksud di sini yaitu menghargai perbedaan
maupun keberagaman yang adadari mulai perbedaan pendapat hingga
perbedaan agama atau keyakinan (Lanah Pentashihan Al-Qur’an,
2017). Menghargai perbedaan bukan berarti, mempercayai atau

menganggap persamaan dalam kaitannya dengan ibadah masing-



masing agama. Akan tetapi, menghargai yang menjadi inti pada surah
ini adalah dengan tidak mencampur adukkan urusan agama dengan
agamalainnya, karenapada dasarnya setiap agamamemiliki tanggung
jawab universal dalam mengembangkan sikap moderatnya terhadap
umat masing-masing.

Dikatakan mencapaispada sikap moderat jika individu tersebut
mampu menunjukkan sikap seimbang atau berada di tengah dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal ini pulalah yang menjadi acuan peneliti
yaknii melahirkan sikap moderat atau sikep seimbang pada diri
seorang siswa dalam menghadapi realita kehidupan yang penuh akan
keberagaman.

. Prinsip dan Tujuan Moderasi Beragama

Indonesia sebagal negara yang memiliki keberagaman suku, ras
dan.agama, tentu akan dihadapkan oleh beberapa. persoalan yang
berkaitan dengan keberagaman tersebut. M eskipun keberagaman telah
menjadi ketetepan Tuhan, tetapi untuk mencapa atau menempatkan
posisi agar saling menghargal dan menghormati akan keberagaman
harusliah dilakukan oleh setigp individu. Sikap yang harus dimiliki
oleh masing-masing individu dalam menempatkan berbagai
perbedaan, khususnya dalam menggapai sikap moderasi beragama
yaitu dengan hidup menghormati, memahami dan tidak
mementingkan diri sendiri maupun kelompoknya (Sarapung, 2002, p.

8).
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Moderat yang diartikan sebagai jalan tengah ini memiliki
berbagai makna postif yang terkandung di dalamnya. Makna positif
ini akan dirasakan bagi kelompok moderat yakni akan terustetap eksis
di tengah perubahan dunia. Kepopuleran moderat terjadi di kalangan
Islam. Islam sebagai agama yang moderat, tentu pernah mengalami
pasang surut dalam membawa seseorang menuju sikap moderatnya.
Untuk itu, agar sikap moderat terus tetap tertanam dari masing-masing
pemeluk agama Islam, sekaligus sebagai pengingat bersama maka
perludisertal akan adanya prinsip-prinsp yang menyertainya. Berikut
ini prinsip-prinsip moderas yang digunakan sebagai pengukur sikap
kemoderatan (Hanafi et al., 2022, pp. 33-34).

1) Adil dan berimbang, yang artinya melakukan sesuaiu secara
secukupnya, dengan bersikap beradadi tengah tidak berlebihan dan
jugatidak kurang sehingga dapat berjalan selaras dan harmonis.

2) Amar ma’ruf nahi munkar, yang jika di kehidupan sehari-hari
berarti sebagal kontrol sosial dalam bersikap sehingga mencegah
terjadinya” penyimpangan sosidl dan mendorong terjadinya
kepatuhan sosia (Hanafi et al., 2022, p. 64). Pada prinsipnya,
moderasi beragama dalam amar ma’ruf nahi munkar ini menngajak
kepada kebaikan dengan penuh kelembutan dan mengajak untuk
meninggalkan kemunkaran juga penuh akan kelembutan tanpa

disertai kekerasan di dalamnya.



46

3) Memberi kemudahan dalam beragama, artinya Islam sebagai
agama yang menonjolkan akan kemudahan (Hanafi et al., 2022, p.
71). Hal ini dibuktikan dengan adanya kemudahan yang diberikan
berupa shalat jama’ gashar ketika sedang melakuka perjalanan
jauh. Kemudahan inilah yang seharusnya ditampakkan dalam
khalayak |uas, sehinggaanggapan ataupun sikap konservatif bahwa
Islam agama yang sulit.

4) Memperhatikan prinsip  kebertahapan, yakni agaran Islam
disampai kan secara perlahan, bukan secara sekaligus (Hanafi et al.,
2022, p. 78). Hal ini menunjukkan bahwa ldam merupakan agama
yang bersikap terbuka dengan memperhatikan umatnya sebagai
makhluk sosial yang memiliki beragam kebiasaan dan pemikiran.
Sama halnya daam pembelgaran suatu kellmuan yang akan
diawali dengan hal dasar dan dilanjutkan_hingga. permasalahan
kompl eks.

Sebaga makhluk sosial, manusia akan dihadapkan dengan
berbagai keragaman yang ada di lingkungannya. Dalam keragaman
inilah yang kemudian prinsip moderasi beragama yang telah di
sebutkan di atas sebagal upaya sekaligus pengingat bahwa agama
Islam adalah agama moderat. Tugas kita sebaga umat muslim adalah
dengan menjaga kemoderatan yang ada pada agama Islam agar tetap
terjaga sebagai wujud terciptanya kehidupan yang rukun dan damai.

Selama sikap toleransi dan moderat selalu diterapkan di mana pun,
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maka ha positif yang akan ditemui, seperti terhindar dari adanya
konflik maupun tindakan negatif yang ditimbulkan dari keberagaman.

Jikamasyarakat Indonesiayang penuh akan keberagaman sudah
mampu memandang keberagaman menjadi sebuah hal positif dan
penuh warna, maka dapat diartikan bahwa sikap moderat telah
tertanam kuat di dalamnya. Begitu halnya dalam sebuah instansi
pendidikan yang.di dalamnya terdapat berbagai keberagaman suku,
ras dan agama yang telah menginternalisasikan nilai-nilai inter-
religius dalam mewujudkan sikap ‘moderasi beragama, dapat
dikatakan sebagai wujud usaha sekolah untuk memperkuat nilai-nilai
inter-religius sehingga mampu melahirkan siswa yang moderat.

. Perbedaan Agama dan Moderasi Beragamadi Sekolah

Agama yang seharusnya menjadikan manusia berkarakter,
justru.dapat memicu adanya sikap fanatik hingga melahirkan konflik
sosial, bak intern maupun antar kelompok beragama. Kehadiran
agama vyang seharusnya ‘mampu meneduhkan konflik dan
permasalahan sosia justru dianggap menjadi penyebab munculnya
konflik dan permasalahan sosial (Rahmat, 2016, p. 135).

Nurcholis Madjid mengungkapkan bahwa konflik maupun
permasalahan sosia akan muncul jika suatu agama kehilangan
kemampuan untuk merespon perubahan sosial yang sangat cepat
(Madjid, 2001, p. 20). Adapun menurut Tobroni model keberagaman

yang berparadigma eksklusif justru menjadi penyebab lahirnya
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konflik antar umat beragama hingga berujung menganggap kelompok
lain sesat (Tobroni, 2012, p. 71).

Salah satu sikap awal dalam mengatas adanya konflik akibat
tidak adanya sikap toleransi dapat dimulai dari instansi pendidikan.
Sekolah sebagai sarana pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk pribadi yangsmempu menghadapi kondis lingkungan
yang plural sejak dini. Adanya pembentukan inilah yang kemudian
mampu melahirkan sikap toleran atau moderat pada diri siswa yang
selanjutnya dapat diteruskan dalam kehidupan bermasyarakat. Tanpa
adanya pembentukan sikap moderat atau toleran makatidak akan ada
sikap saling menghormati, dan menghargai perbedaan suatu

kelompok dengan kelompok lainnya.

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah, diharapkan.informasi yang
digunakan dalam penyusunan penelitian ini dapat menjawab dengan sempurna
segala permasal ahan yang ada. Agar tidak terjadinya kesamaan penulisan dari
karya tulis ataupun karya ifmrah lain, maka penulis terlebih dahulu mencari
pendlitian-penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan tema serta judul
dengan rencana penelitian penulis. Adapun penelitian yang relevan dalam tesis
ini akan membahas seputar kgjian tentang internalisasi nilai-nilai yang khusus
pada kurikulum merdeka dan implementasinya terhadap sikap moderas

beragama.
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Ahmad Budiman (Budiman, 2020), dalam thesi snya menjel askan praktik
internalisasi nilai-nilai agamadi sekolah dalam menumbuhkan sikap moderasi
beragama. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu internalisasi nilai-nilai agama
sebagal wujud menumbuhkan sikap moderasi beragama di sekolah ditentukan
dari kepiawaian pengelola sekolah, baik dari kepala sekolah hingga petugas
kantin dan segala hal yang ada di lingkungan sekolah. Internalisasi nilai-nilai
agama dalam menumbuhkan sikap moderat tidak akan tercapal sepenuhnya
jika hanya mengandalkan kurikulum saja, tetapi-akan lebih efektif jika disertai
dengan adanya pembi asaan.

Daimah (Daimah, 2022), dalam tulisan artikelnya menggambarkan
tentang peran pendidikan inter-religius dalam mengembangkan sikap moderasi
beragama di dunia pendidikan. Kessimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa
Pendidikan inter-religius menjadi satu kesatuan dengan pendidikan lintas
budaya. yang berarah pada mencetak generas yang.memiliki_sikap toleransi
dan kasih sayang guna membangun hubungan antar agama. Pendidikan inter-
religius sebagal bentuk memperkaya pendidikan khususnya pendidikan agama
dengan disesuaikan terhadap kebijakan baru yakni Profil Mahasiswa Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka. Adanya kurikulum baru merupakan jawaban atas
penguatan kembali nilai-nilai toleransi dalam dunia pendidikan.

Khasan Bisri (Bisri, 2018), dalam thesisnya memaparkan model
pendidikan agama interreligius yang dilakukan di SMA BOPKRI 1
Yogyakarta. Hasi| dari penelitian ini menyatakan bahwa penerapan pendidikan

agama interreligius di jenjang sekolah menengah atas dapat dilakukan dengan
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berbagai tahapan, sehingga siswa tidak hanya berhenti pada menghormati
keberagaman sgja, akan tetapi juga memberikan konstribusi dengan kelompok
lain sehingga akan menghindari bersikap intoleran dan radikal. Selain itu,
pendidikan agama yang dilaksanakan secara interreligius akan menghasilkan
cara berfikir yang luas hingga menghadirkan sikap menghargai akan
kemagjemukan, jika dibandingkan dengan pendidikan agama model
monoreligius yang gagap.akan kemajemukan

Aji Purnomo (Purnomo, 2021), dalam thesisnya menggambarkan tentang
internalisasi nilai-nilai religiusitas dan nilai-nilai pendidikan multikultural
terhadap siswa muslim dan non-muslim yang telah dilakukan di jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas. Hasil dari penelitiannya menunjukkan
bahwa dengan terselenggarakannya pendidikan multikultural dan religiusitas
yang telah dilaksanakan di SMA Kolese De Britto Yogyakarta mampu
menciptakan rasa saling memahami dan menghargai. di.antara keberagaman di
sekolah tersebut.

Nur ali, et.a. (Ali et a., 2021), daam artikelnya menjelaskan tentang
pembelgaran Inter-religius sebagai bentuk melawan radikalisme dalam
pendidikan di Indonesia. Hasil dari penditian ini yaitu bahwa pembelgjaran
inter-religius melibatkan pembelgjaran secara langsung dengan mengundang
para pemuka agama ke lembaga pendidikan tinggi 1slam. Di bawah modél ini,
pembelgaran agama telah bergeser dari pendekatan doktrinal ke pendekatan
fungsional humanistik. Sehingga, pendidikan inter-religius sebagai 'best

practice dan mendesak revitalisas materi pendidikan agama serta model
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pembelgjaran untuk meningkatkan nilai-nilai agama yang damai, inklusif dan
humanistik.

SintaNovita Sari, et. Al. (Sari et al., 2023), dalam artikelnyamenjelaskan
terkait materi sertanilai moderasi pada buku mata pelgjaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti kelas X SMA/SMK  kurikulum merdeka. Hasil dari
penelitian ini menyatakan jika sebagian besar materi yang ada tersedia etos-
etos dalam membentuk siswa yang memiliki sikap moderat. Tidak hanyaitu,
di dalam buku pendidikan agama Islam kelas sepuluh kurikulum merdekajuga
memaparkan beberapa ayat Al-Qur’an yang memiliki kandungan akan nilai-
nilai moderasi beragama.

Oktia Anisa Putri (Putri & Ifnaldi Nurmal, 2022), dalam artikelnya
menjelaskan terkait implementasi skap moderasi beragama dalam
pengembangan kurikulum PAI. Adapun hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwa. pendidikan menjadi sarana yang tepat dalam.menumbuhkan sikap
moderasi maupun melahirkan sikap toleransi yang tinggi. Jika pada kurikulum
sebelumnya hidden kurikulum menjadi solusi dalam menumbuhkan sikap
moderasi beragama di fingkungan sekolah dengan menerapkan kebiasaan
melalui internalisas dan institusionalisasi. Maka pada pelgjaran PAI sekarang
ini sudah tidak lagi menggunakan hidden kurikulum, namun sudah
menggunakan kurikulum merdeka sebagai upaya untuk menguasai keilmuan
dengan mengarah kembali pada cita-cita luhur dari pendidikan itu sendiri.

Muchamad Mufid (Mufid, 2023), dalam artikelnya menjelaskan tentang

penguatan sikap moderasi beragama melalui kebijakan kurikulum yang ada di
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lembaga pendidikan. Adapun yang dihasilkan adalah perlu adanya
pengembangan kurikulum jika pada sebelmunya menggunakan kurikulum
2013 berupahidden kurikulum, maka pengembangan kurikulum merdeka perlu
dilakukan guna menguatkan sikap moderasi beragama. Pada kurikulum
merdeka diarahkan lebih dalam agar mampu melahirkan generasi moderat
melalui penguatan profil pelgargpancasila. Penguatan profil pelgar pancasila
inilah yang kemudian perlu diterapkan pada dunia pendidikan dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama.

Miftahur  Rohman (M. Rahman, 2016), daam thesisnya yang
menjelaskan terkait nilai-nilai multikultural yang diterapkan pada pendidikan
Sekolah Menengah Atas yang di dalamnya terdapat keberagaman. Hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa sekolah yang di dalamnya terdapat
keragaman dan menerapkan nilai-nilai multikultural membutuhkan peran
pendidik. atau._guru di dalamnya. Beberapa problematika. dirasakan oleh
pendidik dalam mengimplementasikan nilai-nilamultikultural, seperti
diversitas faham keagamaan dalam beragama dan kekerasan atas nama agama.
Meskipun begitu, dari adanya pendidikan multikultural di sekolah yang
menjadi fokus penditiannya mampu melahirkan dua konsep, yaitu pendidikan
plurais multikultural intra-religius dan pendidikan humanis multikultural
inter-religius.

Kartika Yulia Sari (Yulia Sari & Ma’ruf, 2021), dalam artikelnya
menguraikan tentang nilai-nilai toleransi yang telah dilakukan oleh salah satu

instans pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Pasuruan.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut menghasilkan bahwa dalam
menanggulangi adanya sikap intoleran pada siswa, makadapat disikapi dengan
mengikutsertakan siswa pada setiap kegiatan atau berperan aktif dalam
mengikuti segala kegiatan baik formal maupun informa dari kegiatan
keagamaan hinggadiskusi lintas agama. Dari adanya kegiatan yang melibatkan
peran aktif siswainilah mampu menanamkan nilai toleransi dan sikap moderat
kepada siswa tersebut.

Mahathir Muhammad Igbal (Muhammad igbal, 2014), dalam artikelnya
tentang pendidikan multikultural inter-religius sebagai upaya menyemal
perdamaian ' dalam heterogenitas agama, memperoleh gambaran jika
pendidikan agama model inter-religius akan menampilkan sikap inklusif saling
menghargai. Dengan pendidikan multikultural berbasis interreligius inilah
yang memiliki peran penting dalam menghadirkan kesadaran diri dari pemeluk
setigp..agama.untuk mempelgari tradis agama.lain, dengan kata lain
menyelami _dan mengambil manfaat sehingga mampu menghadirkan sikap
toleran dan penuh kedamaian.

Melihat beberapa kagjian terdahulu yang telah dipaparkan, menyatakan
jika penditian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan
penelitian yang telah lalu. Dari beberapa penelitian yang telah menjabarkan
pendidikan inter-religius dalam mewujudkan sikap moderasi beragama, belum
ditemukan adanya proses yang melibatkan internalisasi nilai-nilai inter-religius
sertamenguji proses internalisasi nilai inter-religius yang ada pada kurikulum

merdeka sehingga mampu menerapkan sikap moderasi beragama. Penelitian



yang telah ada sebelumnya dalam penanaman nilai-nilai inter-religius terkesan
mendoktrin sehingga pembelgjaran hanya terfokus pada satu arah tanpa
membuat siswa berpartisipasi aktif. Hal inilah yang menjadi pemicu lahirnya
radikalisme dalam dunia pendidikan.

Di antara penelitian terdahulu yang telah disebutkan memiliki kesamaan
dengan penelitian ini yakni terkait pembahasan inter-religius, kurikulum
merdeka, dan moderasi beragama. Akan tetapi, yang menjadi letak perbedaan
pada penelitian sebelumnya adalah titik fokus orientas maupun objek yang
menjadi acuan peneliti dalam penelitian ini. Dengan adanya pembeda inilah
yang menghasilkan temuan baru (novelty) berupa konsep terhadap penelitian
yang belum dikaji secara spesifik. Adanya terobosan melihat secara langsung
prosesinternalisasi nilai-nilai inter-religius pada kurikulum yang ada pada saat
ini yakni kurikulum merdeka dan implementasinya terhadap sikap moderasi
beragama.sebagai _ciri keunikan dan temuan dalam. penelitian.ini. Sekaligus
juga memiliki ke-khasan tersendiri dari pengaplikasian pendidikan inter-
religius yang ada pada kurikulum merdeka dalam memperbaiki pendidikan
yang dianggap melahirkan radikalisme.

Pendekatan yang menjadi fokus pendliti adalah pendekatan kualitatif
yang tidak menutup kemungkinan adanya persamaan maupun perbedaan.
Adanya persamaan dan perbedaan agar dapat saling melengkapi serta dapat
menambah hasanah penelitian sebelumnyaterkait internalisasi nilai-nilai inter-
religius dan moderasi beragama. Dengan adanya penelitian terdahulu dan

disertai dengan persamaan maupun perbedaannya membuktikan bahwa kajian
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keilmuan memiliki perkembangan. Untuk itu, akan disgjikan data persamaan
maupun perbedaan dari penelitian yang terdahulu dengan maksud agar yang
dihasilkan dari penelitian ini mampu memberikan konstribusi yang nyata serta

wawasan yang lebih.

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu

NO | Judul dan Penulis | Metode Per samaan Per bedaan

1 Internalisasi Nilai- | Kualitatif | - Menerapkan Fokus
Nilaa Agama di internalisasi penelitian
Sekolah dalam nilai-nilai mengidentifika
Menumbuhkan agama di | s pada aspek
Moderasi sekolah dalam | penanaman
Beragama = (Studi menumbuhkan | atau
Kasus SMA Negeri sikap ‘'moderasi | pembiasaan
6 Kota Tangerang beragama. nilai-nilai
Selatan,  Banten, - Menggunakan | inter-religius
Indonesia) metode dalam

penelitian menumbuhkan

Penulis: Ahmad kualitatif sikap moderasi
Budiman beragama.
Tesiss UIN Syarif
Hidayatul|ah
Jakarta
Tahun: 2020

2 Interreligious Kualitatif - Mewujudkan Memfokuskan
Education: sikap tolerans | pada aspek
Development | of melalui kurikulum
Religious pendidikan yang ada pada
Moderation inThe agama yang di | instans
Education Sector dalamnya pendidikan

menyertakan dalam

Penulis: Daimah pendidikan menumbuhkan
Jurnal: Majalah inter-religius sikap toleransi
[Imu Pengetahuan - Menggunakan
dan Pemikiran metode
K eagamaan penelitian
TAJDID, vol. 25, kualitatif
no. 2
Tahun: 2022

3 Model Pendidikan | Kualitatif | - Menerapkan Memfokuskan
Agama pendidikan pembelgjaran
Interreligius di interreligious di | atau model
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SMA BOPKRI 1 tingkat Sekolah | pendidikan
Yogyakarta Menengah Atas | agama kristen
- Menggunakan | dengan materi
Penulis.  Khasan metode pendidikan
Bisri penelitian interreligius
Tesis: Uin Sunan kualitatif guna
Kalijaga menumbuhkan
Yogyakarta nilai tolerang,
Tahun: 2018 sedangkan
pada penelitian
ini
memfokuskan
pada nilai-nilai
inter-religius
pada
pendidikan
agama di
sekolah
heterogen.
Internalisasi  Nilai- | Kualitatif | - Menerapkan Memfokuskan
Nilai. Religiusitas nilai-nila terhadap
dan Nilai-Nilai religiusitas dan | penerapan
Pendidikan nilai-nilai internalisasi
Multikultural pendidikan nilai
Terhadap  Siswa multikultural religiusitas dan
Muslim=dan Non- dalam nilai
Muslim... Méelalui menghadapi pendidikan
Pendidikan atau menyikapi | multikultural,
Religiusitas " dan keberagaman sedangkan
Kegiatan agama, suku | padapendlitian
Keagamaan di dan budaya | ini
SMA Kolese De siswa di SMA | memfokuskan
Britto Yogyakarta Kolese De | padanilai
Britto inter-religius
Penulis: Aji Yogyakarta yang
Purnomo - Menggunakan | diterapkan
Tesis: UIN Sunan metode dalam
Kalijaga penelitian pendidikan
Yagyakarta kualitatif agama pada
Tahun: 2021 kurikulum
merdeka
Interreligious Kualitatif | - Menerapkan Fokus
Literacy Learning pembelgjaran penelitian
a a Counter- inter-religius mengidentifika
Radicalization sebagal upaya | S peran utama
Method: A New menumbuhkan | tempat ibadah,
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Trend among nilai-nilai dan para

Institutions of agama  yang | pemuka agama

Islamic Higher humanis terhadap

Education in Menggunakan | lembaga

Indonesia metode pendidikan
penelitian tinggi Islam.

Penulis: Nur Ali, et kualitatif

al.

Jurnal: Islam and

Christian-Muslim

Relations, vol. 32,

no. 4, 383-405

Tahun: 2021

Moderasi Kualitatif Menerapkan Fokus

Beragama _+ dalam pemkel g aran penelitian

Buku Ajar PAI dan terkait - nilai- | mengidentifika

Budi Pekerti untuk nilai" moderas | sikan kepada

Membentuk Siswa beragama buku mata

yang Moderat pada melalui pelajaran PAI

SMA/SMK Kelas kurikulum tanpa disertal

X Kurikulum merdeka dengan adanya

Merdeka Menggunakan | penjelasan
metode terkait bentuk

Penulis: Sinta ovita penelitian pel aksanaan

Sari, et. a., kualitatif kegiatan

Jurnal: Jurnal maupun

Pendidikan dan lainnya.

Konsdling, vol. 5

no.1

Tahun: 2023

Aktualisas Kualitatif Menerapkan Fokus

Moderasi pembel gjaran penelitian

Beragama daam yang mengidentifika

Pengembangan mengandung S pada

Kurikulum PAI nilai-nilai pengembangan

Berbasis Merdeka moderas kurikulum

Belgar beragama mata pelgjaran
melalui pendidikan

Penulis: Oktia kurikulum agama lslam.

AnisaPutri, et a. merdeka

Jurnal: At-Ta’dib: Menggunakan

Jurna llmiah Prodi metode

Pendidikan Agama penelitian

Islam, vol. 14, no. 2 kualitatif

Tahun:; 2022
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8 Penguatan Kudlitatif | - Menerapkan Fokus
Moderasi pembelgjaran penelitian
Beragama daam yang mengidentifika
Proyek Profil mengandung s pada
Pelgar Rahmatan nilai-nilai kebijakan
Lil ‘Alamin moderasi kurikulum
Kurikulum beragama merdeka
Merdeka Madrasah melaui melalui

kebijakan kegiatan
Penulis: Muchamad kurikulum kokurikuler
Mufid merdeka terkait proyek
Jurnal: - Menggunakan | penguatan
QuranicEdu: metode profil  pelgar
Journal of Islamic penelitian Rahmatan il
Education, wol. 2, kualitatif ‘Alamin yang
no. 2 bernaungan
Tahun; 2023 pada lembaga

kemenag

9 Implementasi Kualitatif | - Menggall data | Fokus
Nilai-Nilai terkait = nilai- | penelitian
Multikultural di nilai mengidentifika
MAN Yogyakarta multikultural S pada
1l dan SMA Stella yang penggalian
Duce 2 Yogyakarta diterapkan di | dataterkait
(Studi  Komparasi Sekolah nilai-nilai
di Sekolah Berbasis Menengah Atas | multikultural
Islam dan Katolik) - Menggunakan. | di-dua sekolah

metode dengan latar
Penulis.  Miftahur penelitian bel akang yang
Rohman kualitatif berbeda
Tesis: UIN Sunan sehingga dapat
Kalijaga menemukan
Yogyakarta persaman dan
Tahun: 2016 perbedaan
dalam
penerapan
nilai-nilai
multikultura
di kedua
sekolah
dengan latar
belakang yang
berbeda

10 | The Kuditatif | - Menerapkan Fokus
Implementation of penanaman penelitian
Gusdurian nilar moderasi | mengidentifika
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Pasuruan’s IPK in beragama di | S pada
Increasing tingkat Sekolah | penanaman
Tolerance Value in Menengah Atas | nilai  toleransi
Religious People in - Menggunakan | antar umat
SMA  Negeri 1 metode beragama
Purwosari, penelitian dengan
Pasuruan District kualitatif mel akukan
berbagai
Penulis.  Kartika kegiatan
Yulia Sari dam positif,  baik
Ahmad Ma’ruf secara formal
Jurnal:  Mu’allim, maupun
Pendidikan Islam, informal.
vol. 3no. 1
Tahun: 2021
11 | Pendidikan Kualitatif | - Menerapkan Penelitian yang
Multikultural pendidikan mengidentifika
Interreligius: mul tikultural s pada fakta
Upaya Menyemai interreligius kerukunan
Perdamalan dalam guna umat beragama
Heterogenitas menci ptakan di  Indonesia
Agama Perspektif perdamaian dengan
Indonesia - Menggunakan | menawarkan
metode gagasan berupa
Penulis: Mahathir penelitian pendidikan
Muhammad Igbal kualitatif multireligius
Jurnal: S0sio dan
Didaktika, vol. 1, interreligius.
no. 1
Tahun: 2014

2.3 Kerangka Berpikir
Jika dilihat dari fokus penelitian, maka kerangka berpikir dalam
penelitian ini adalah proses dan bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka dalam mewujudkan sikap moderasi beragama.
Pengumpulan data awal, berasal dari proses pembelgaran kurikulum merdeka
tahun garan 2022/2023. Setelah itu dicari teori yang menjelaskan proses

internalisasi nilai, bentuk pelaksanaan internalisas nilai dan teori yang



60

memiliki tujuan pendidikan inter-religius dalam membentuk sikap moderasi
beragama. Proses internalisasi nilai sendiri memiliki tiga tahapan, yaitu
transaksi, transformasi dan trans-internalisasi. Melaui tiga tahapan ini terjadi
transfer nilai antara guru dan siswa yang kemudian berlanjut dengan
mengembangkan nilai yang telah di dapat dan terakhir penanaman nilai
sehingga melahirkan sebuah pembiasaan untuk berperilaku sesuai dengan nilai
yang diharapkan.

Selanjutnya, .bentuk Internalisasi  nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka dilakukan melalui kegiatan rutin atau intrakurikuler,
kegiatan kokurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga bentuk ini memiliki
ciri khas tersendiri dalam pelaksanaannya. Pada kegiatan intrakurikuler,
kegiatan hanya akan terfokus di kelas melalui teori. Kedua kokurikuler, pada
kurikulum merdeka menjadi sebuah kegiatan pembelgaran yang berbasikan
proyek. penguatan profil pelgar pancasila dan ketiga ekstrakurikuler sebagai
bentuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Sejalan dengan ketiga bentuk
tersebut, internalisasi nilal inter-religius melalui kurikulum merdeka tidak
boleh lepas dari bentuk kegiatan tersebut. Pembelgaran yang efektif
memeriukan kecakapan seorang guru dalam pencapai an materi dan antusiasme
dari siswa melalui kegiatan kokurikuler atau proyek dan menyalurkan bakat
dan minat sekaligus sebagai wadah interaksi sosial siswa. Tidak hanya itu,
kegiatan proyek pada kurikulum merdekaini mengusung konsep pembelgjaran
yang menekankan pada kerjasama individu. Sehingga melahirkan nilai-nilai

inter-religius, seperti sikap terbuka, tenggang rasa dan solidaritas tinggi tanpa



61

mempermasalahkan perbedaan dan tanpa ada pembatas antara mayoritas
maupun minoritas.

Kemudian, dari padaitu akan diuji secara mendalam tentang proses dan
bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius pada kurikulum merdeka.
Kurikulum ini hadir sebagai wujud penekanan pada karakter yang mengarah
nilai-nilai pancasila melalui serangkaian kegiatan kokurikuler. Mengingat
Indonesia sebagai negaraimajemuk, maka nilai-nilai inter-religius memiliki
keterikatan dan selaras dengan nila pancasila. Salah satu elemen proyek
penguatan profil pelajar pancasila yang sgja an dengan nilai-nilai pancasiladan
nilai-nilai inter-religius yaitu dimensi beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, dan berkebhinnekaan global .

Jika nilai-nilai inter-religius mencapal pada tujuan kepemilikian sikap
toleran atau moderat, maka kurikulum merdeka juga memiliki tujuan yang
sama,.dalam._menanamkan nilai pancasila dan_daam. membentuk pelgar
pancasila. Pelgar pancasila yang diamksud adalah pelajar yang menerapkan
nilai-nilai pancasila dalam kesehariannya. Hal inilah yang kemudian menjadi
titik dalam penelitian ni yaitu internaisas nilai-nilai inter-religius melaui
Kurikulum merdeka dengan adanya penerapan profil pelgar pancasila sebagal
kegiatan kokurikuler dengan tujuan melahirkan manusia moderat atau justru
melahirkan manusia radikal. Jika sebelumnya pendidikan dikatan sebagai
akarnya radikal dan beberapa umat Islam berada pada paham radikal, maka
peneliti akan menguji hal tersebut melalui internalisasi nilai-nilai inter-religius

melalui kurikulum merdeka yang dilaksanakan pada sekolah umum dengan
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mayoritas agama Islam dan terdapat beberapa agama selainnya yang akan
digambarkan pada alur kerangka berpikir berikut ini.

Bagan 2.1 Bagan Kerangka Ber pikir

Internalisasi Nilai-nilai Inter-
religius Mealui Kurikulum
Merdeka dalam Mewujudkan
Sikap Moderasi Beragama Siswa
SMA Negeri. 1 Kota Pekalongan
v
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Proses Internalisasi Bentuk Internalisasi Nilai Inter-religius
Nilal Inter-religius Melalui Kurikulum Merdeka
¥ . V@ N
Intrakuri Kokurik Ekstraku
Transformasi nilai kuler uler rikuler
¥
‘ Profil Pelajar
Transeks nila | al
\ 4 v
J Dimensi Dimensi
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antar individu

Paradigma yang terbuka, tenggang Capaian: Moderasi
rasa dan solidaritas tinggi Beragama




BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang berfokus
pada pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi, merupakan suatu
strategi penelitian yang berusahamengidentifikasi segalahal yang dialami oleh
manusia terkait suatu fenomena yang terjadi di sekitarnya. Dalam
pel aksanaanya, searang peneliti harus mengesampingkan segala pengalaman
pribadinya agar dapat mendalami pengalaman dari subjek atau partisipan yang
akan diteliti (Creswell, 2013, pp. 67-68).

Fakus pendekatan fenomenologi ini tertuju pada realita yang ada
(Hamzah, 2019, p. 25), yaitu terhadap penanaman atau bentuk maupun proses
internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka sebagai upaya
menjawab. pernyataan bahwa pendidikan banyak..melahirkan. .sekelompok
radikal, karena fenomenologi menekankan pada pengalaman yang terjadi
secara subjektif padadiri manusia

Adapun jenis pendekatan fenomenologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah fenomenologi kritis yang berfokus pada budaya maupun
perilaku yang ditunjukkan oleh manusia (Creswell, 2013, pp. 21-22) dalam
memecahkan masalah yang ditimbulkan dari adanya keberagaman seperti ras,
etnis, gender, hingga agama. Selain itu juga menggali kehidupan sosial dan
memungkinkan untuk menemukan suatu hal yang baru, karena penelitian yang

menggunakan fenomenologi kritis memang dirancang sebagai penelitian yang
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mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan elemen individu atau
kelompok seperti pola perilaku, kepercayaan maupun tutur kata atau bahasa
digunakan dan berkembang dari waktu ke waktu. (Hamzah, 2010, pp. 34-35).
Kemudian setelah data diperoleh, peneliti melihat data tersebut
menggunakan perspektif faset emik yang ada pada pendekatan kualitatif. Sudut
pandang emik ini digunakan agar mampu menjelaskan fenomena dari sudut
pandang subjek yang akanditeliti. Sesual dengan namanya yakni fenomenol ogi
maka arah penelitianini akan didasarkan pada pengal aman atau sudut pandang
masyarakat sehingga terhindar dari terjadinya subjektivitas dari peneliti.
3.2 Latar Penelitian
Latar atau tempat yang menjadi bagian dari penelitian ini yaitu SMA
Negeri 1 kota Pekalongan yang telah menerapkan kurikulum merdeka. Siswa
tingkat SM A cenderung memiliki mental yang lebih sigp sertamampu memilah
nilai.yang.akan diterapkan dalam kehidupannya dibanding sisivadari tingkatan
pendidikan lain, seperti SD dan SMP, akan tetapi siswa SMA juga rentan
dimanfaatkan sekelompok orang untuk melakukan indoktrinasi paham
ekstrimis. Selain itu, penetapan sekolah tersebut sebagai |okasi atau latar
penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan berikut ini:
1. Guru dan siswva SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan penganut agama dan suku
yang berbeda-beda dan hetegoren.
2. Pendlitian ini juga berfokus pada kurikulum merdeka dan SMA Negeri 1
K ota Pekal ongan telah menggunakan kurikulum merdekaduatahun terakhir

ini.
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3.3 Data dan Sumber Data Penelitian
Pengumpulan data untuk penelitian ini terdiri dari beberapa sumber.
Sumber data utama dalam penelitian ini berupa kata-kata ataupun perbuatan,
serta data tertulis lainnya yang diperoleh dari naskah wawancara, hasil
lapangan, dokumen maupun catatan lainnya. Selain itu, juga terdapat sumber
data atau informasi tambahan berupa foto sebagai pendukung dari sumber
utama. Ada dua jenis data penelitian yaitu sekunder dan data primer yang
digunakan dalam menemukan jawaban terhadap:persoalan yang diteliti.
3.3.1 Data primer
Data ini menjadi sumber utama yang didapatkan dari proses
penggalian dalam sebuah penelitian (Bungin, 2001, p. 122). Data primer
ini diperoleh melalui hasil penelitian lapangan, seperti informasi tertentu
yang kongkrit dan mendalam dengan pertanyaan semi-terstruktur yang
menggambarkan pengalaman atas suatu fenomena. yang.ada kaitannya
dengan internalisasi nilai-nilai inter=religius melal ui kurikulum merdeka
dalam mewujudkan sikap moderasi beragama. Dari data primer ini masih
membutuhkan™ pengolahan lebih™ lanjut’ sehingga mampu memiliki
ataupun menghasilkan makna. Salah satu data lapangan yang menjadi
sumber primer pada penelitian ini diperoleh dari tenaga kependidikan
mata pelgjaran agama sebagal pengampu sekaligus pelaku pendidikan
dalam memasukkan ataupun mengaplikasikan nilai-nilai inter-religius

dalam mewujudkan sikap moderat.
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3.3.2 Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang digali melalui pengolahan
pihak kedua dari penelitian lapangan. Data ini berupa dokumen resmi
maupun literatur yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai inter-
religius melalui kurikulum merdeka dalam mewujudkan sikap moderasi
beragama. Data sekunder iini digunakan untuk melengkapi serta
mendukung data primer yang telah didapatkan, sehingga dari data yang
didapatkan dapat menjawab permasalahan yang ada. Berikut ini data
lapangan pihak keduayang didapatkan sebagal penguat dari data primer.
a. Datalapangan dari kepal a sekolah sebagai sebagai penanggung jawab
segalakeputusan dan peraturan yang ada di sekolah
b. Data lapangan dari guru BK sebagai pengamat sikap dan perilaku
sekaligus pendamping siswa kelas XI
c..Dan_data lapangan dari sisva SMA Negeri.1 Kkota.Pekalongan
kKhususnya siswa kelas XI yang telah menggunakan kurikulum
merdeka dalam kegiatan pembelg aran di kelas.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penditian ini dikumpulkan mealui teknik observas
partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi yang akan diuraikan
berikut ini.
3.4.1 Observas Partisipatif
Observas partisipatif dalam penelitian ini digali melalui proses

pencatatan pola tingkah laku manusia atau keadian sistematis,
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(Idriantoro & Bambang Supomo, 2002, p. 17) sehingga peneliti akan
mengamati keseharian responden. Adanya obeservasi partisipatif ini
memudahkan peneliti dadam melihat dunia sebagaimana subjek
melihatnya. Artinya dengan mengamati, peneliti dapat menangkap
fenomena dari sudut pandang pemahaman subjek.

Metode observas partisipatif ini dilakukan guna mengamati
bentuk maupun preses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka secara langsung di sekolah. Sehingga dalam hal ini
peneliti @kan turut serta selama proses pembelgaran berlangsung dan
mengamati segala aktivitas sosial yang terjadi di di lingkungan sekolah
SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan.

3.4.2 Wawancar a

Wawancara dilakukan guna memperoleh jawaban dari subjek yang
diteliti. Wawancara dapat dilakukan secara lisan ataupun taiap muka dan
menyimak secara langsung yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara dan ‘informan (Mahsun, 2022, p. 28). Adapun jenis
wawancara dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, pertama
wawancara secaraterstruktur gunamemperjelas alur pembahasan dengan
tetap memperhatikan rumusan masal ah sehinggamenghasilkan datayang
lengkap. Kedua, wawancara tidak terstruktur dalam menggali informasi
yang lebih dalam terkait hal baru yang dianggap dapat menunjang dalam
penelitian ini, sehingga diharapkan peneliti lebih terbuka terhadap

masukan maupun kemungkinan lain yang ditemukan terkait proses
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internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama pada siswa SMA Negeri 1 kota
Pekalongan.

Adapun wawancara ini ditujukan kepada pimpinan sekolah, guru
agama serta siswa yang berbeda agama dan berada dalam satu
lingkungan sekolah tersebuty, Dalam tahap wawancara, penditi akan
mencari data-data tentang gambaran umum SMA Negeri | Kota
Pekalongan dari segi visi, misi, sgarah, kurikulum, serta mekanisme
penerimaan siswa dan pola hubungan sekoalah dengan orang tua siswa.
Dari pencarian dataini diharapkan mampu menjawab bentuk serta proses
internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka dalam
mewujudkan kerukunan maupun moderasi beragama di lingkungan
sekolah SMA Negeri 1 Kota Peka ongan.

3.4.3 Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penulisan ini, Data yang dikumpulkan'melalui dokumentasi ini berupa
catatan capaian pembelgaran hingga catatan laporan sikap maupun hasil
belgjar siswa yang memiliki relevansi internaisasi nilai-nilai inter-
religius melalui kurikulum merdeka dalam mewujudkan sikap moderasi
beragama siswa SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Selain itu, foto dan
infformasi lainnya yang terkait kegiatan belgar menggjar maupun
aktivitas sosia yang terjadi di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan guna

memperkaya dokumen yang peneliti butuhkan.
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3.5 Keabsahan Data

Agar hasil yang diperoleh dapat maksimal serta dapat meyakinkan secara
ilmiah makadilakukan uji keabsahan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan
sistem keabsahan hasil penelitian kualitatif menggunakan triangulasi data
sebagal pembanding terhadap data (Sugiyono, 2017, p. 83). Dalam metodeini,
penulis mengolah data dengan menggunakan triangulasi berdasarkan sumber
guna meninjau sumber data yang sama kemudian membandingkannya sebagai
alat ukur tingkat keabsahan data. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data
dalam penelitian ini di antaranya yaitu:

1. Pengamatan terhadap proses maupun bentuk internalisasi nilai-nilai inter-
religius melaui kurikulum merdeka dalam mewujudkan sikap moderasi
beragama di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Dengan triangulasi pendliti
dapat membandingkan serta mengecek ulang informasi yang diperoleh
melalui_pengamatan dengan hasil wawancara serta. dokumen yang telah
didapatkan

2. Kecukupan referensi - yang digunakan: dalam menghasilkan catatan
lapangan, membuat transkip pengamatan yang telah dilakukan serta
mengumpulkan dokumen yang telah didapatkan sebagai penguat penelitian.

3. Setelah semua data diperoleh maka dilanjutkan dengan melaporkan hasil
penelitian melalui uraian secara cermat sehingga menghasilkan data yang

sesual dengan realita yang terjadi di |apangan.
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Bagan 3.1 Metode Triangulasi

Pengamatan
E\ (Observasi)

-

Wawancara Sumsgg ;Iata
Mendalam
[
r

! Dokumentasi

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah dilakukan pengkajian literatur dan didapatkannya hasil lapangan,
maka proses Selanjutnya adalah analisis data. Agar penelitian dapat
menghasilkananalisis data yang jelas dan terperinci'maka diperlukan beberapa
tahapan di dalamnya (Creswell, 2013, pp: 276-278). Adapun tahapan dalam
menganalisa penelitian ini dilakukan secara bersama melalui kondensasi data,
penyajian data dan di akhiri dengan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014,
p. 16).

Tahapan kondensasi data pada penelitian ini mengacu pada proses
mentransformasikan data yang didapat dari penelitian lapangan secara tertulis,
dokumen maupun transkip wawancara serta materi empiris lainnya. Pada
tahapan ini pengumpulan data didapatkan dari wawancara hingga data yang

diperoleh sesuai dengan topik penelitian. Selanjutnya data yang diperoleh



71

dapat dikelompokkan secara sistematis dengan menyesuaikan permasalahan
pada penelitian ini.

Selanjutnya tahapan penyagjian data dalam penelitian ini dilakukan
dengan pembuatan uraian yang bersumber dari teks berbentuk naratif, bagan
ataupun lainnya dalam membantu memahami fenomena yang sebenarnya
terjadi sehingga mudah dipahami.:Setelah penyajian data maka dilanjutkan
dengan penarikan kesimpulan guna menunjukkan internalisasi nilai-nilai inter-
religius melalui kurikulum merdeka dalam mewujudkan sikap moderas
beragama siswa SMA Negeri 1 kota Pekalongan.

3.7 Teknik Simpulan Data

Teknik simpulan data dalam penelitian ini adalah memberikan simpulan
terhadap analisis data dan hasil temuan yang mencakup proses internalisasi
nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka yang ada di SMA Negeri
1 Kota Pekalongan. Teknik simpulan data penelitian.ini.menggunakan model
analisis yang ditawarkan eleh Miles, Huberman dan Saldana (Miles et d.,
2014)yang menyajikan simpul an menjadi suatu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh dengan bebergpa tahapan. Adapun tahapan simpulan data yang
diverifikasi selama penelitian berlangsung vyaitu;, yang pertama setelah
pengumpulan data ataupun penyajian data telah terpenuhi maka dilanjutkan
dengan memerhatikan verifikas setiap data yang diperoleh serta mampel gjari
kembali data-data yang ada. Kedua, setelah data diperoleh dan dipelgari
dengan baik maka dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Dalam penarikan kesimpulan ini penulis membandingkan kesesuaian
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pernyataan responden dengan rumusan masalah dalam penelitian ini secara
konseptual. Begitu pula dengan makna yang muncul dari data terkait
internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan harus selalu diuji kebenarannya dan kesesuaiannya
sehingga validitas data yang dihasilkan terjamin. Ketiga, setelah data tersusun
maka dilanjutkan dengan kondensasi data yang dalam hal ini berupa transkip
wawancara maupun dokumen lainnya yang didaptkan selama di lapangan.
Tahapan terakhir yaitu verifikasi yang dari semua data yang diperol eh sehingga
dapat menghasilkan sebuah temuan baru yang belum ada pada sebelumnya.

Gambar 3.2 Simpulan

Pengumpulan
data (data
collection)
Data Penyajian data
condensation (data display)
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LATAR PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum SM A Negeri 1 Kota Pekalongan
4.1.1 Profil dan Sgjarah SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

SMA Negeri 1 Pekalongan ini dibangun di atas |ahan seluas 7.500
m? dengan lokasi geografisLintang -6 Bujur 109. Sekolah yang terletak
berdekatan dengan alun-alun Kota Pekalongan ini memudahkan dalam
akses penggunaan transportasi umum. Selain itu, Sekolah yang berdiri
pada tanggal 16 Mei 1966 dan beroperasional pada tanggal 7 Juli 1966
berdekatan dengan SMP 6 K ota Pekalongan.

SMA Negeri 1 Kota Pekalongan beralamatkan di Jalan RA. Kartini
No. 39, Pekal ongan, Kauman, Kec. Pekalongan Timur, K ota Pekalongan
Provins Jawa Tengah, dengan kode pos 51128, memiliki kegiatan
pembelgiaran yang dilaksanakan selama 5 hari_mulai_hari.senin sampai
dengan hari jum’at. Kegiatan dimulai dari pukul 06.45 WIB sampai
dengan pukul 15.30 WIB, sedangkan untuk hari jumat sampai dengan
pukul 13.00 WIB (data dokumen, diakses pada tanggal 15 November
2023).

SMA yang terakreditasi A dengan tanggal SK akreditas 16
Oktober 2016 ini telah menjadi salah satu sekolah favorit di Kota
Pekalongan yang menjadikan mudah dikenal oleh masyarakat. Sebelum
bertempatkan di J. RA. Kartini, pada bulan Mei 1966 SMA Negeri

Pekalongan mulanya menempati gedung darurat di jalan merak
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pekalongan yang kemudian dipindahkan di jalan RA Kartini nomor 39
Pekalongan, sampai saat ini. Pada awalnya nama sekolah menengah atas
ini adalah SMA 1 Pekalongan yang kemudian pada tahun 1991 diubah
namanya menjdi SMA Negeri 1 Pekalongan. Selanjutnya pada tahun
1994 instansi ini mengalami perubahan nama menjadi SMU Negeri 1
Kota Pekalongan sampai_pada tahun 2006, yang kemudian nama SMU
berubah dan kembali menjadi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan sampai
sekarang.

SMA Negeri 1 Kota Pekalongan telah menggunakan beberapa
kurikulum, mulai kurikulum 1974, kurikulum 2004 atau KBK, dan telah
melaksanakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) pada
tahun 2009/2010 yang kemudian menjadikan SMA 1 Kota pekalongan
sebagal sekolah favorit. Tidak hanyaitu, SMA Negeri 1 Kota Pekalongan
jugaterusmengikuti perubahan dan berl akunyakurikulum pendidikan di
Indonesia, seperti kurikulum 2013 hingga kurikulum merdeka yang ada
pada saat Ini"(data dokumen, diakses padatanggal 15 November 2023).
a. Vis dan Misi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

Sebagal sekolah yang memiliki siswa dengan latar belakang
agama yang berbeda, SMA Negeri 1 Kota Pekalongan memiliki vis
dan misi yang mengosong nilai-nilai moderasi. Sebagaimana yang
tergambar melalui visi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota

Pekalongan ini yaitu: “menjadi sekolah berkualitas, berkarakter dan
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berwawasan global”, (data dokumen, diakses pada tanggal 15
November 2023).

Untuk mempermudah pencapaian vis dan tujuannya tersebut,
SMA Negeri 1 Kota Pekalongan membentuk sebuah misi. Misi ini
merupakan urain dari tiga hal yang menjadi tujuan utama, yaitu
menjadi sekolah berkualitas, berkarakter dan berwawasan global.
Berikut ini uraiandari ke tigavisi. yang telah disebutkan di atas.

1) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, emosional dan
intelektual bagi seluruh warga sekolah

2) Mengembangkan pendidikan IPTEK, seni dan budaya serta
olahraga

3) Melaksanakan kegiatan belgjar mengajar secara efektif, efisien dan
herkes nambungan untuk memperoleh lulusan yang memiliki daya
saing.tinggi di eraglobalisas

4) Meningkatkan - prestasi siswa bak akademik maupun non
akademik

5) Meningkatkan profesionalisme pendidik, tenaga kependidikan dan
komite sekolah

6) Menumbuhkembangkan pendidikan penguatan karakter religius,
nasionalis, mandiri, integritas, dan gotong royong

7) Membudayakan  pembelgaran dengan  mengintegrasikan
pendidikan lingkungan yang sehat, bersih dan indah

8) Membudayakan lingkungan yang sehat, bersih dan indah
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9) Mengembangkan senyum, sapa, salam dan salaman
10) Mengembangkan sikap toleransi, sopan santun dan disiplin
11) Mengembangkan budaya literasi bagi seluruh warga sekolah

Dari uraian misi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa pada poin satu sampai dengan poin ke lima
merupakan jabaran dari wis menjadi sekolah yang berkualitas.
Selanjutnya padapoin enam sampai sembilan merupakan penjabaran
dari vis berkarakier dan poin sepuluh sebelas merupakan urain dari
vis bherwawasan global.

b. Saranadan Prasarana SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan

Sebagal fasilitas dasar dalam menunjuang fungsi pembelgaran
di sekolah. Failitas yang dimaksud adalah sarana dan prasarana,
sebagaimana Permendiknas No. 24 Tahun 2007, Bab 1V Standar
sarana.dan prasarana sekolah menengah. atasiMadrasah Aliyah
(SMA/MA) ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa satu SMA/MA memiliki
sarana dan prasarana yang dapat melayani minima 3 rombongan
belgjar dan maksimum 27 rombongan belgjar dengan disertai ruangan
penunjang lainnya.

SMAN 1 Kota Pekalongan merupakan sekolah negeri dan
bertempat di lokasi yang strategis, dilengkapi dengan beberapa
ruangan penunjang yang memadai. Mulai dari ruang kelas, ruang

laboratorium, aula, kantor, ruangan kegiatan siswa, magid,
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perpustakaan dan yang lainnya (data dokumen, diakses pada tanggal
15 November 2023).

Beberapa fasilitas yang telah dijelaskan di atas, SMA Negeri 1
K ota Pekal ongan juga menyediakan tempat ibadah khusus bagi setiap
siswanya. Untuk siswa agama Islam, disediakan masjid dan untuk
agama lain disediakan' ruang multimedia. Sehingga pada setiap
momen hari raya pada setigp agama dapat merayakannya, seperti
ketika pada momen natal atau paskah, maka siswa tersebut dapat
merayakan di ruang multimedia atau aula. Pada setiap acara
keagamaan yang dirayakan akan mengundang segenap siswa lainnya
dan guru dari kelompok agama lain agar dapat ikut memeriahkan
acara tersebut. Selain itu, SMA Negeri 1 Kota Pekalongan juga
menyediakan ruang BK agar setigp ada permasalahan pada siswa,
maka.siswa tersebut dapat melakukan. bimbingan atau sekedar
bercerita terhadap guru BK pada sekolah tersebut. (Observasi, di
SMAN 1 Kota Pekalongan, 14 Oktober 2023)
. Keadaan Guru atau Karyawan SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

Jumiah guru dan karyawan yang berkerjadi SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan yaitu 65, yang terdiri dari 46 guru dan 19 karyawan yang
dinyatakan sebagai guru/karyawan tetap (data dokumen, diakses pada
tanggal 20 Desember 2023). Selain dari guru tetap, SMA Negeri 1
K ota Pekal ongan juga mendatangkan guru dari luar khusus bagi siswa

yang beragama Hindhu, Budha dan Konghucu. Hal ini bertujuan agar
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setigp siswa mampu belgjar agama sesuai dengan agamanya tanpa

harus keluar dari sekolah tersebut. (Thalib, 2023)

d. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

1) Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin

Jumlah siswa SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan secara gender
lebih didominas oleh perempuan, tidak ada ketentuan untuk hal
ini. Berikut ini pengklasifikasian data siswa laki-laki dan siswi
perempuan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan (data dokumen,
diakses pada tanggal 20 Desember 2023).. Data ini sebagai acuan
untuk pembanding sekaligus data untuk mengklasifikasikan
kemajemukan yang adadi SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan. Jumlah

dswa berdasarkan jenis kelamin akan diuraikan melalui tabel

berikut ini.
Tabel 4.1
Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin
Laki-laki Perempuan Total
386 575 961

2) Jumlah siswa berdasarkan usia

Secarausia, siswadi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan sesuai
dengan ketentuan usia sekolah yang telah ditetapkan oleh
pemerintah (data dokumen, diakses pada tanggal 20 Desember
2023). Pengklasifikasian siswa berdasarkan usia ini sebagai data
aval dalam menentukan tingkat kematangan sSiswa daam

memperoleh nilai-nilai inter-religius dan dalam penerapannya.
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Jumlah siswa berdasarkan usia akan dijelaskan melalui tabel

berikut ini.
Tabel 4.2
Jumlah siswa berdasarkan usia
Usia Laki-Laki Perempuan Total
14 tahun 1 2 3
15 tahun 79 161 240
16 tahun 140 177 317
17 tahun 136 190 326
18 tahun 27 43 70
19 tahun 3 2 5

3) Jumlah siswa berdasarkan agama

Keberagaman di SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan sangatlah

dapat dirasakan, dari 6 agama yang ada di Indonesiaada di SMAN

1 Kota Peka ongan, meski secara jumliah di dominasi oleh siswa

yang beragama Islam (data dokumen, diakses pada tanggal 20

Desember 2023). Berikut ini tabel-yang berisikan data siswa

berdasarkan agama.

Tabel 4.3

Jumlah siswa ber dasar kan agama
Agama Laki-Laki Perempuan Total
Islam 370 558 928
Kristen 9 12 21
Katholik 7 4 11
Hindu 0 1 1
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
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SMA Negeri 1 KotaPeklaongan memiliki rombongan belgjar

(rombel) kelas yang terdiri dari kelas awa kemudian akan

dilanjutkan kelas kgjurusan. Kgurusan yang tersedia di SMA

Negeri 1 Kota Pekalongan yaitu MIPA dan IPS (data dokumen,

diakses pada tanggal’20 Desember 2023). Berikut ini tabel yang

menggambarkan data siswa berdasarkan kelasnya.

Tabdl 4.4
Jumlah siwa ber dasarkan rombel
No'| Nama Rombel Jumlah Kéas | Jumlah Siswa
L P Total

1 || X-Kartini 9 126 | 195 | 321
2 | XI-Kartini 9 133 | 188 | 321
3 [ XII-MIPA 7 95 154 | 249
4 | XII-IPS 2 32 38 70
Jumlah Keseluruhan 27 386 | 575 | 961

4.2 Kegiatan Siswa SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

4.2.1 Program Kegiatan Kesiswaan SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

Pada bidang kesiswaan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

memiliki program pembinaan kepada seluruh siswa, sebagai bentuk

perwujudan dari visi sekolah ini yaitu menjadikan siswa berkarakter.

Berikut ini uraian kegiatan siswa SMA Negeri 1 Kota Pekalongan (data

dokumen, diakses padatangga 20 Desember 2023).

a. Optimalisasi pembinaan kesiswaan secara sistematis, berkelanjutan

dan komprehensif melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler

b. Memiliki program peningkatan prestasi non akademik
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c. Memiliki program motivasi berupa CY OF yang disel enggarakan pada

tahun terakhir atau pada kelas XI1.

d. Memiliki program inspirasi atau Inskam sebagai salah satu bentuk

literasi

e. Memiliki program kegiatan keagamaan. (Thalib, 2024)

4.2.2 Program Pembiasaan SMAANegeri 1 Kota Pekalongan

Internalisasi nilai-nilal inter-religius melalui kurikulum merdeka

dalam mewujudkan sikap moderasi-beragama di SMA Negeri 1 Kota

Pekalongan diterjemahkan dalam beberapa pembiasaan dan kegiatan

sekolah. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan harian, perpekan, bulanan,

semesteran dan tahunan. Kegiatan pembiasaan dimulai dari masuk pintu

gerbang sampai kegiatan proses belgar mengaar. Begitupun dengan

kegiatan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan jugameliputi kegiatan yang

masuk. . kedalam

intrakurikuler, kokurikuler dan  ekstrakurikuler,

sebagai mana difelaskan dalam tabel berikut ini. (Thalib, 2024)

Tabel 4.5
Pembiasaan dan kegiatan SM AN 1 K ota Pekalongan

Pembiasaan/K egiatan Harian

No | Pembiasaan/K egiatan Jenis PJ/Pelaksana

1 | Menyambut siswadi pintu | Pembiasaan Kepala sekolah
gerbang dan beberapa guru

yang ditugaskan

2 | Melaksanakan piket kelas Pembiasaan Piket sekolah

3 | Tadarus pagi Pembiasaan Petugas/bergantian

4 | Berdo’a di awal pelajaran Intrakurikuler | Pengurus kelas

5 | Berdoa’ di akhir pelajaran Pembiasaan Pengurus kelas

6 | Hafalan surah/hadistertentu | Pembiasaan Guru Agama
(muslim)

7 | Hafaan kitab injil/terkait Pembiasaan GuruAgama
agama (Kristen, Katholik)
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8 | Hafalan doa/materi terkait Pembiasaan GuruAgama
agama (Hindu, Budha,
Konghucu)

9 | Menjalankan shalat dhuhur | Pembiasaan Petugas piket
berjama’ah sekolah

10 | Sopan santun Pembiasaan Individu

11 | Membuang sampah pada Pembiasaan Individu
tempatnya

12 | Antre Pembiasaan Individu

13 | Berpakaian rapi Pembiasaan Individu

14 | Datang tepat waktu Pembiasaan Individu

15 | Berbahasa dengan’baik Pembiasaan Individu

16 | Bersikap ramah Pembiasaan Individu

17 | Literasi Pembi asaan Individu

Pembiasaan/Kegiatan Perpekan

No | Pembiasaan/K egiatan Jenis PJ/Pelaksana

18 | Upacara Bendera Intrakurikuler | Petugas

19 | Shalat Juma’at berjama’ah Pembi asaan Seluruh guru/staff

20 | Paskibraka Ekstrakurikuler | Pembina Ekskul

21 | Pik-R Ekstrakurikuler | Pembina Ekskul

22 | Pramuka Ekstrakurikuler | Pembina Ekskul

23 | Seni Tari Ekstrakurikuler | Pembina Ekskul

24 | PMR Ekstrakurikuler | Pembina Ekskul

25 | Olahraga Ekstrakurikuler | Pembina Ekskul

26 | Rohis Ekstrakurikuler | Pembina Ekskul

27 | Seni Musik Ekstrakurikuler | Pembina Ekskul

28 | Inskam (Inspirasi Kamis) Pembiasaan Guru/Tamu

undangan

29 | Kgjian Kitab Figih dil Pembiasaan Guru Agama

Bulanan

No | Pembiasaan/K egiatan Jenis PJ/Pel aksana

30 | Pembinaan Karakter Kokurikuler GuruAgamadan
(motivasi) BK

Semesteran

No | Pembiasaan/K egiatan Jenis PJ/Pelaksana

31 | Class Meeting Ekstrakurikuler | Osis

32 | Gelar Karya (P5) Kokurikuler Seluruh warga

sekolah

Tahunan

No | Pembiasaan/K egiatan Jenis PJ/Pelaksana

33 | MPLS Intrakurikuler | Panitia

34 | Perayaan Hari Raya Intrakurikuler | Panitia
Berbagai Agama

35 | Qurban Kokurikuler Panitia

36 | Zakat Kokurikuler Panitia
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37 | Pemilihan Osis Ekstrakurikuler | Panitia
38 | Karyawisata Kokurikuler Panitia
39 | CYOF (Create Your Own Kokurikuler Panitia

Future)




BABYV
DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
5.1 Penyajian Data
Data yang disgjikan pada bab ini akan diuraikan secara deskriptif yang
didapatkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah di lakukan di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini yaitu
keragaman yang terdapat padarombel keles X1, di mana jumlah keragaman di
kelas X1 lebih banyak dibandingkan dengan rombel kelas lain, selain itu juga
kelas X1 telah menerapkan kurikulum merdeka selama 2 tahun. Hal ini
dilakukan agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai Internalisasi
nilai-nilai inter-religius melaui kurikulum merdeka dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama di SMA Negeri 1 Kota Peka ongan.
5.2 Temuan Penélitian
5.2.1 Proses lnternalisasi Nilai-Nilai Inter-religius. Mealui. Kurikulum
Merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan
Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dan wawancara
mendalam menyatakan bahwa proses internalisasi nilai-nilai inter-
religius melalui kurikulum merdeka dilakukan dengan melalui berbagai
cara, seperti transformasi nilai, transaks nilai dan trans-internalisas
nilai yang akan dijelaskan padabab ini.
a Transformasi nilai
Pada proses transformasi nilai ini, internalisasi nilai-nilai inter-

religius dilaksanakan melalui kegiatan belgjar mengajar yang terjadi
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di kelas. Misalnya, pada pembel gjaran Pendidikan Agama lslam maka
proses internalisasi ini akan dilakukan melalui guru agama Islam,
begitu pula dengan guru agama lainnya. Selama pembelgaran, selain
menginformasikan nilai-nilai inter-religius, juga dilakukan penilaian
terhadap hasil yang diperoleh selama kegiatan belgar mengagjar
tersebut. (Observasi, di kelas X| SMA Negeri 1 Kota Pekalongan). Hal
ini diperkuat dengan hasil"wawancara yang disampaikan salah satu
guru agamadi SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan berikut ini.
“proses atau tahapan penanaman nilai-nilai inter-religius pada
siswa khususnya pada kelas X| telah menerapkan kurikulum
merdekaselama 2 tahun. Pada penyampaian materi agama, kami
lakukan pemisahan pembelgaran agama Islam dengan non-

Islam sesuai dengan agamanya masing-masing dan dengan
gurunya masing-masing. (Thalib, 2023)

Selain itu, Syailkoh menuturkan bahwa pada proses internalisas
transformasi ini juga dilakukan melalui metode ceramah yang
dilakukan oleh masing-masing guru agama yang diarahkan kepada
konsep nilai-nilai inter-religius.

“proses internalisasi nilai tidak selamanya terpaku pada teks
yang ada di buku, tetapi kami segenap guru juga menyisipkan
hal-hal yang berkaitan dengan ruang lingkup nilai-nilai inter-
religius, seperti toleransi kepada siswa smansa”. (Thalib, 2023)

Selanjutnya kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kota Pekalongan juga
mengatakan bahwa:

“pelaksanaan kurikulum merdeka ini telah memasuki tahun ke
dua. Menurut saya, adanya kurikulum merdeka ini sedikit
banyak merubah pendalaman dan penanaman nilai-nilai inter-
religius siswa. Contoh kecilnya, jika sebelumnya doa pagi
dilakukan di dalam kelas dengan sesuai agama masing-masing,
maka dengan adanya kurikulum merdeka kita ganti dengan
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mengelompokkan siswa sesuai dengan agamanya guna

memperkuat agama masing-masing. Untuk muslim akan berdoa

secara sentral dan non-muslim akan berdoa bersama guru

agamanya masing-masing”. (Rozak, 2024)

Berdasarkan data wawancara yang menjelaskan terkait proses
transformasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka pada
siswa SMA Negeri 1 Kota Pekalongan ini, menunjukkan adanya
penerapan sikap terbuka Sikap terbuka ini dibuktikan melaui
serangkal an kegiatan keagamaan yang tetap berjalan berdampingan di
tengah-tengah keberagaman. Meskipun internalisasi nilai-nilai inter-
religius juga telah diberikan secara forma pada jam-jam pelgaran
agama, juga didukung dengan serangkaian kegiatan yang
menunjukkan sekaligus mengajarkan sikap terbuka terhadap siswa.
Hal 'ini sebagaimana yang peneliti dapatkan melalui observasi secara

langsung berikut ini.

Gambar 5.1 Pembacaan kitab suci sebagai wujud pendalaman
keagamaan

Berdasarkan gamabar 5.1 dapat diketahui bahwa keberagaman

dalam hal keyakinan tidak akan membuat keyakinan seseorang akan
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luntur jika disertai dengan pendalaman agama dan tetap menghargai
keberagaman di sekelilingnya.
. Transaksi nilai

Pada tahap yang kedua ini, dilakukan sebuah transaksi nilai, di
mana guru memberikan contoh maupun sikap dengan tujuan dapat
memberikan pengaruh_terhadap siswa. Jika pada proses sebelumnya
berfokus pada kegiatan belgjar mengajar mengajar, maka pada proses
ini guru akan menginsternalisasikan nilai-nilai inter-religius dengan
memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian siswadapat menirukan
sesual dengan dirinya. Artinya, padatahap ini siswadigjak aktif untuk
merespon segala apapun yang didapatkan dari gurunya.

Pada tahap ini, dilakukan dengan pemberian contoh berupa
kegiatan tanya jawab. Setelah siswa mendapatkan materi atau suatu
hal baru, maka guru akan membuka kesempatan kepada sel uruh siswa
yang ada di kelas tersebut untuk memberikan respon. (Observasi, di
kelas XT"SMA Negeri 1 Kota Pekalongan) Hal ini sebagaimana
penuturan guru agama di SMA Negeri 1 K ota Pekal ongan.

“kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan di smansa ini,

tidak hanyaberhenti pada guru berceramah atau menyampaikan

suatu materi pembelgjaran sgja, tetapi kami juga membuka
kesempatan dan keikutsertaan kepada sel uruh siswa untuk dapat
mengemukakan  keanggalan atau  pertanyaan  yang

dikehendakinya hingga menjadi tutor sebaya”. (Thalib, 2023)

Ha ini diperkuat melaui hasil observasi, bahwa telah

dilaksanakan kegiatan tutor sebaya atau diskusi untuk menyel esaikan

materi pelgjaran yang dianggap sulit.
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Gambar 5.2 respon aktif'siswa dalam pembelgjaran
Padaprosesini, dapat diketahui sgauh mana pemahaman siswa,

karena setiap setiap informasi atau pembelgaran yang didapat dari
gurunya akan disesuaikan dengan informasi yang telah dimiliki siswa
tersebut sebelumnya. Dengan keharusan kelkutsertaan siswa pada
kurikulum merdeka ini menjadikan penanaman nilai melalui proses
ini dapat dilakukan melalui sebuah perilaku yang sesuai pada nilai
tersebut.

Selanjutnya proses pemberian.contoh juga dilakukan oleh
segenap guru SMAN 1 dalam menerapkan perilaku disiplin dengan
datang lebih awal. (Observasi, di kelas XI SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan). Adanya hal tersebut sebagai harapan agar siswa
menerapkan hal yang sama sebagai bentuk kedisiplinan. Berikut ini
hasil wawancara terkait proses trans-internalisasi nila yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Peka ongan.

“sebagai guru berarti kita siap sebagai contoh, maka dari itu

kami dihimbau selalu oleh kepala sekolah agar sampai sekolah
tepat sebelum bel berbunyi, sehingga siswa akan melakukan hal
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yang sama. Selain itu, kami guru musiim yang terkadang

melakukan puasa senin kamis, maka guru non-muslim akan

menghargai dengan cara tidak makan atau minum di hadapan
kita dan ini juga diketahui oleh seluruh siswa sehingga dapat

menjadi salah satu contoh baik bagi siswa”. (Ngjib, 2023)

Hal ini diperkuat melaui pernyataan salah satu siswi SMA
Negeri 1 Kota Pekal ongan berikut ini.

“di smansa ini selain:kita dan teman-teman memiliki perbedaan

ras dan agama, guru-guru kami juga tidak semuanya memiliki

agama yang sama. Meskipun memiliki perbedaan agama, tetapi
saya tidak pernah melihat atau-mendengar perdebatan di kantor
terkait perbedaan, justru ada salah satu guru yang hanya dekat

dengan guru agama lainnya”. (Chealsea, 2024)

Disiplin tepat waktu ini dilakukan agar seluruh siswa dapat
melakukan program kegiatan penyambutan siswa dengan senyum
sadlam sapa kepada segenap guru yang bertugas. Berikut data
wawancaraterkait kegiatan tersebut.

“setiap harinya di smansa ketika siswa berangkat maka segenap

guru yang bertugas dan kepala sekolah. akan.. menyambut

kedatangan siswa agar siswa terbiasa melakukan senyum,
menegor sapa dengan salam, berlaku sopan dan berjiwa santun

kepada siapapun”. (Thalib, 2023)

Dari beberapa data yang ditemukan di atas terkait proses
transaks nila menjelaskan bahwa beberapa kegiatan positif telah
dilakukan di smansa sebagai upaya penginternalisasian nilai-nilai
inter-religius dalam mewujudkan sikap moderasi beragama.

. Trans-internalisas nila
Berdasarkan temuan penelitian, proses internalisasi nilai yang

ketiga ini jauh lebih mendalam dari proses transaksi. Pada proses ini

guru akan berhati-hati dalam bersikap ataupun bertutur kata di depan
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siswa, karena siswa akan cenderung meniru apa yang menjadi
kepribadian gurunya. Pada tahap ini juga terjadinya penyatuan nilai
dengan kepribadian siswa, karena pada tahap ini apa yang digjarkan
oleh guru akan diterapkan ol eh siswa dalam kehidupan sehari-harinya.

Salah satu contoh adanya realisasi proses trans-internalisas
nilai ini dibuktikan akansadanya lanjutan sikap dari terlaksananya
tahapan transaksi nilai. DI mana pada tahap ini, apa yang telah
diterapkan.sebelumnya dapat tertanam dalam diri siswa sehingga
menj adi satu kesatuan dengan diri siswatersebut.

Pada tahap ini siswa sudah mampu menerapkan segala nilai
yang telah ditanamkan sebelumnya. Misalnya pada tahap sebelumnya
digjarkan terkait nilai mengharga sesama, maka pada tahap ini
pengaplikasian berupa sikap menghargai. Hal ini tercermin melalui
penjelasan Fuad sebagal salah satu siswa.yang. aktif dalam kegiatan
ekstra maupun organisasi sekolah: “sejauh ini saya memilih teman,
memilih kegiatan organisas tidak pilah-pilah mana yang se agama
dengan saya, karena bagi saya mau Siapapun itu dan bagaimanapun
kelompok itu selama nyambung dengan saya maka saya akan terbuka
dan berteman dengan orang tersebut sekalipun berbeda keyakinan
dengan saya”. (Fuad Kelas X1, 2024)

Nilai-nilai keagamaan juga telah tertanam pada setiap siswa.
Ha ini dibuktikan melalui pelaksanaan ibadah yang senantiasa

dilakukan di smansa, seperti shalat berjamaah, pembacaan kitab-kitab
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suci dan pembacaan do’a yang masih dilakukan dalam satu atap yakni
di smansa. Meskipun begitu, daam pelaksanaannya tetap dapat
berdampingan dan berjalan lancar penuh ke khidmatan, karena saling
menghormati setiap keyakinan yang ada. Hal ini dibuktikan melalui

observasi dengan bukti gambar di bawah ini.

éan%ﬁar 5.3 kegiatan keaéamaan

Dari penjelasan dan foto tersebut menggambarkan bahwa kegiatan
keagamaan tetap berjalan sebagaimana mestinya dengan tidak disertai
deskriminasi atau pemaksaan terhadap golongan atau kelompok
selainnya.

Tidak adanyaintervensi agamaatau deskriminasi mayoritas kepada
minoritas juga sudah dapat dilaksanakan oleh siswa smansa.
Sebagaimana yang disampaikan Yuni melalui wawancara jika pada
pemilihan OSIS dan segenap ketua kegiatan yang ada di smansa
dilakukan secara terbuka dan membuka kesempatan sepenuhnya
kepada seluruh siswa smansa tanpa adanya satir pengecualian kepada
kelompok minoritas.

Dari serangkaian penjelasan di atas, menandakan bahwa proses

internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka di
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SMAN Negeri 1 Kota Pekalongan telah menggunakan tiga proses atau
tigatahapan internalisasi. Prosesinternalisasi nilai tidak hanyaberfokus
pada penyampaian materi atau hanya sebatas transfer knowledge sgja,
namun siswa juga ikut berperan aktif dalam berdiskus bersama, tanya
jawab dan menerapkan hal-hal yang dicontohkan oleh gurunya.
5.2.2 Bentuk Pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Inter-religius Melalui
Kurikulum Merdekadi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan
Bentuk sinternalisasi nilai-nilal inter-religius pada kurikulum
merdekadapat kita temukan dan dapat kita pahami dari berbagai sudut
pandang dan tujuan yang dirumuskan. Poin-poin yang peneliti suguhkan
dalam 'upaya memaparkan bentuk pelaksanaan internalisas nilai-nilai
inter-religius melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan ini beracuan pada kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler.
a._Kegiatan intrakurikul er
Penerapan intrakurikuler atau pendidikan yang di dalamnya
terjadi proses belgar menggar yang bertumpu pada kegiatan
Kurikulum ini menjadi pondasi awal sekaligus langkah penting dalam
mengkonstruksi nilai-nilai moderat kepada siswa. SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan menjadi sekolah menengah atas yang memiliki
keragaman, sehingga penerapan nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdekaini menjadi sebuah bentuk kegiatan intrakurikuler

yang memupuk sikap toleran. Meskipun keberagaman telah menjadi
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identitas yang melekat pada SMAN 1 ini, pendalaman agama dan
pembentukan sikap yang berasaskan nilai inter-religius selau
diterapkan mengingat melahirkan siswa berkarakter dan berwawasan
global menjadi salah satu tujuan sekolah ini. (Observasi, di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan) Berikut ini kegiatan intrakulikuler yang
ada di SMA Negeri 1 Kota.Pekalongan.

1) Pembelgarandi Kelas

Pembelajaran di kelas pada smansa kurikulum merdeka ini
dapat diklasifikasikan dalam dua bentuk, pertama pembelgaran
agama yang dilakukan secara terpisah dan kedua pembelgaran
umum atau penguatan karakter maupun literas dilakukan secara
bersama.

Pembelgjaran di kelas yang ada pada kurikulum merdeka
lebih menekankan kepada pembentukan.nilai-nilai.moral dan etika
melalui contoh yang ditunjukkan secaralangsung ol eh gurunyadan
disertal dengan interaksi antara guru dan siswanya (Untung &
Rohayana, 2022). Adanya interaks ini menunjukkan jika
pembelgaran dalam kurikulum merdeka menekankan pada
keaktifan siswa. Dari keaktifan ini menjauhkan dari adanya
pembelgaran yang bersifat satu arah bahkan mengarah kepada
indoktrinasi.

Pertama, pembel ajaran agama yang dil akukan secaraterpisah

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa smansa



memberikan pembelgjaran agama dan mengundang guru agama
kepada seluruh siswa tanpa terkecuai. Pembelgaran yang
dilakukan sepenuhnya di sekolah menjadi bukti bahwa pelayanan
yang diberkan di smansa tidak memandang mayoritas ataupun
minoritas.

Kedua, pembelgaran umum ataupun penguatan karakter
dilakukan secara umum dengan bersama dan berada dalam satu

kelas yang sama, seperti pada potret bentuk kegiatan pembelgjaran

bersama di bawah ini.

Gambar 5.4 bentuk kegiatan inskam
Pada gambar tersebut, menjelaskan bahwa pembelgaran

bersama yang dilakukan di smansa melalui pembelgaran yang
telah disesualkan dengan kurikulum. Salah satu kegiatan
internalisasi nilai-nilai inter-religius yang dilakukan melalui
pembelgjaran bersama, seperti pada pembelgaran mata pelgaran
umum. Selain itu, juga adanya kegiatan inskam (inspirasi kamis)
yang merupakan proses transformas nilai ini sebaga salah satu

pembelgaran intrakulikuler yang di mana siswa akan berkumpul
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sesuai dengan kelasnya masing-masing dan beberapa waktu juga
dilaksanakan di lapangan dengan mengundang pemateri dari luar
untuk menyampaikan materi yang berkaitan dengan permasalahan
sosial. (Observasi, di SMAN 1 Kota Pekalongan, Januari-Februari
2024)

Sebagal penguatdalam observas yang dilakukan, maka
peniliti juga melakukan wawancara kepada sal ah satu guru smansa.
Sebagaimana hasi| wawancaradi bawah ini:

“dalam kegiatan intrakurikuler di kurikulum baru ini, kami

melakukan inovasi dengan melakukan kegiatan inskam

sebagal wadah interaksi sosial antar seluruh siswa smansa
yang dilakukan secara berulang dan terjadwal dengan
pemateri dari guru, alumni yang telah sukses, dan siswayang

aktif di masyarakat”. (Thalib, 2023)

Berikut ini salah gambar hasil observasi adanya kegiatan

inskam yang dilakukan di smansa.

Gambar 5.5 inskam dengan pemateri alumni
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Gambar 5.6 kegiatan inskam. dengan pemateri dari guru

Selain itu menurut salah satu guru SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan, menuturkan bahwa adanya kegiatan pembiasaan.
Berikut ini pernyataan Erna Yuliana

“selain diadakannya inskam sebagai salah satu pengetahuan,

tetapi juga mengajarkan interaksi sosial, di sekolah ini juga

ada pembiasaan yang kami terapkan dimulai dari adanya
kurikulum merdeka ini adalah: pembiasaan membaca kitab
dari masing-masing agama, guna memperkuat pendalaman
agama yang dilakukan pada setiap selasa dan rabu”. (Yuliana,

2024)

Artinya, bentuk pelaksanaan nilai-nilal inter-religius pada
kurikulum merdeka inii selain dapat ditanamkan melalui
pembelgaran juga bisa didapatkan melalui pembiasaan kegiatan
yang bersifat positif gunamembekali siswaaktif dan kreatif dengan
mengedukasi siswa terkait menjaga kebersamaan di tengah
keragaman sebagal edukasi dalam bersosial atau bermasyarakat.
Pembiasaan berskap menjaga kebersamaan inilah yang

mengjuhkan dari sikap intoleran dan deskriminatif. Pembiasaan
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atau kegiatan pembel gjaran yang dilaksanakan ini dilakukan secara
terjadwal.
b. Kegiatan Kokurikuler
Penerapan bentuk kegiatan kokurikuler yang dilaksanakan
sebagal pendalaman pembelgaran yang telah didapatkan pada
kegiatan intrakurikuler «di kelas ini menjadi sebuah upaya
mengoptimalkan penguatan nilai-nilai inter-religius siswa. Berikut ini
salah satu kegiatan kokurikuler yang ada pada kurikulum merdeka di
SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan.
1) Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (p5)
P5 atau projek penguatan profil pelgar pancasila berfokus
pada mencapal karakter siswa yang berdasarkan pancasila. Salah
satu kegiatan kokurikuler berupa p5 telah dilakukan oleh siswa
kelas X1 selama 2 tahun. Sebagaimana hasil. wawancara di bawah
ini:
“pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
smansa telah memasuki tahun ke-dua. Pada pelaksanaan
pertama, kami mengambil tema p5 yaitu suara demokrasi
dengan judul kebebasan demokrasi. Projek yang ditugaskan
berupa pembuatan film dokumenter terkait demokrasi di
Indonesia....” (Rozak, 2024)

Hal ini senada dengan Syaikoh:

“penerapan kegiatan kokurikuler sebagai bentuk internalisas

nilai-nilai inter-religius melalui  kurikulum merdeka di

smansa, selain membangun semangat toleransi antar siswa

juga membangun semangat toleransi antar guru yang ada di

lingkungan smansa dengan ikut serta mendampingi kegiatan

p5. Penerapan bentuk kegiatan internalisasi nilai-nilai inter-
religius di smansa berjalan relatif baik”. (Thalib, 2023)
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Dikuatkan oleh pernyataan Ngjib:
“penerapan bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka sangat mengoptimalkan peranan
kaum muda dalam beragama dan mel estarikan kedamaian di
antara sesama. Dengan adanya diskus dan kelompok
bersama dapat saling menginspirasi dan saling mengena
antar agama satu dengan lainnya, sehingga dapat
meningkatkan rasa solidaritas antar agama. Bahkan saling

mengingatkan kewajiban yang harus dilaksanakan dalam
agama temannya’: (Najib, 2023)

Dari datadi atas, menyebutkan bahwa bentuk pelaksanaan
internalisasl nilai-nilai inter-religius pada kurikulum merdeka
melalui kegiatan kokurikuler, berusaha menyatukan siswa menjadi
satu panggung di tengah keberagaman. Jika pada intrakurikuler
siswa mendapat pembelajaran agama yang terpisah sesuai dengan
agamanya masing-masing, maka pada kegiatan kokurikuler ini
menjadi penguat pembelgaran yang telah didapatkan sebelumnya
saat kegiatan intrakurikuler. Dengan pemisahan pembelgaran
agama tidak menjadikan “gab’ antar individu satu dengan lainnya
yang dapat mereduks makna persahabatan, persaudaraan dan
kebersamaan. Oleh sebab itu, kurikulum merdekaini hadir sebagai
usaha menghilangkan kesenjangan pendidikan yang disebabkan
karena perbedaan, agar menjadi pribadi yang berwawasan luas,
terbuka akan hal baru dan tidak mempersoakan perbedaan atau

keberagaman yang ada di sekitarnya.
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Berikut ini penjelasan lanjutan dari Sakinah:

“bentuk kegiatan kokurikuler yang ditawarkan kurikulum

merdeka membuka kesempatan untuk bekerjasama dengan

berbagai pihak guna menciptakan Suasana

kebersamaan...”(Sakinah, 2023)

Pada kegiatan kokurikuler yang ada pada kurikulum merdeka
berupa pelaksanaan program p5 (Proyek Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila) ini sebagal usaha pembentukan sikap siswa yang
beracuan pada nilai-nilai pancasila. Kegiatan kokurikuler pada
kurikulum merdeka dilakukan secara terpisah dengan kegiatan
intrakurikuler. Lebih lanjut Syalkoh menyatakan bahwa:

“Internalisasi nilai-nilai inter-religus dapat dilakukan secara

intensif dan lebih mendalam berangkat dari adanya kebijakan

perubahan kurikulum yakni kurikulum merdeka, karena di

sini guru dapat lebih berinovasi bermacam kegiatan dan

pembiasaan karakter kepada siswa guna membentuk sikap
sesual nilai-nilai pancasila salah satunya yaitu sikap

moderat”. (Thalib, 2023)

Dasar nilai-nila inter-religius yaitu toleran dengan menjaga
persamaan dan persatuan, di mana siswa yang berada pada
lingkungan majemuk dapat duduk bersama dan bekerja sama
dalam satu kelompok dengan baik tanpa mempermasal ahkan status
agama, maupun status rasnya.

Ha ini sgalan dengan pernyataan Sakinah selaku waka
kurikulum.

“internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum

merdeka sebagai konsep yang utuh dengan dimensi yang

menjunjung toleransi. Sebagaimana pada kurikulum

merdeka pembel gjaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
siswa di masing-masing sekolah, sehingga ini menjadi
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kesempatan bagi kami dengan sekolah yang majemuk untuk

menguatkan nilai-nilal inter-religius agar siswatidak merasa

terkucilkan dari kelompok lain yang lebih mendominasi”.

(Sakinah, 2023)

Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa bentuk pelaksanaan
internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka
ini menjadi sebuah langkah dalam mewujudkan sikap toleran yang
didapatkan melalui pembelgjaran di kelas, pembiasaan di sekolah,
dan aktifitaslaindi luar kelas sebagai bentuk menstransformasikan
nilal-nilai kebersamaan, kebangsaan dan keagamaan yang moderat.

Nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka yang
diinternalisasikan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan menjadi
simbol kedamaian antar siswa dan menjadi hal penting untuk
menjagainteraks sosia antar siswa. Artinya, dengan polainteraksi
siswa yang sehat menjadikan tidak ada lagi catatan pelanggaran
siswa yang mengarah kpada radikal.

Hal ini-menunjukkan bahwa orientas internalisasi nilai-nilai
inter-religius pada kurikulum pendidikan yang terbaru yakni
kurikulum merdeka ini sebagai proses sekaligus usaha guna
mewujudkan sikap dan tabiat yang sesuai dengan nilai-nilai
pancasila, salah satunya yaitu nilai-nilai toleransi dan modernisasi
agama demi terwujudnya stabilitas sosial di lingkungan SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan.

Sebagaimana penjelasan Syaikoh, gambaran umum tentang

nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka yang telah
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diterapkan pada Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila. Salah
satu bentuk dimensi profil pelgjar pancasila yang dekat dengan
nilai inter-religius atau tolerans terletak pada dimensi berakhlak
muliadan dimensi berkebhinnekaan global. Dari kedua dimensi ini
mengajarkan akan menghargai keberagaman yang ada di sekitar
kita. Dengan adanya kesadaran, pemahaman dan penerapan akan
hal tersebut menjadi kunci sekaligus bekal untuk tetap menjaga
keutuhan dalam lingkungan yang maemuk, di tengah isu
pendidikan sebagal tempat munculnya radikalisme.

Penjabaran Syaikoh di atas, dipertegas oleh Yuni, ia
mengatakan bahwa:

“Dalam pelaksanaan awal p5 kami menerapkan pada tema

‘suara demokrasi’ yang mana tema ini memiliki dimensi

berkebhinnekaan global. Jadi menurut saya salah satu

keunggulan kurikulum merdeka ini adalah semakin mudah
dalam menanamkan nilai-nilai inter-religius. bagi kami
sekolah majemuk melalui.serangkaian kegiatan pembiasaan
hingga kegiatan kokurikuler berupa p5”. (Chotimawati,

2023)

Gambaran tentang internalisas nilai-nila inter-religius
melalui kurikulum merdeka ini membuka peluang besar untuk
setigp guru berinovas kegiatan maupun pembiasaan dalam
menguatkan keharmonisan di lingkungan smansa. Berikut ini
bentuk pelaksanaan p5 yang ada di smansa.

“dalam kurikulum merdeka ini kami menyelenggarakan

proyek penguatan profil pelgar pancasila sebagai kegiatan

kokurikuler yang ada pada kurikulum merdeka. Kegiatan ini

kami ambil dengan metode blok di akhir semester, jadi setiap
menjelang akhir semester kita akan melaksanakan p5. 1
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tahun pembelgjaran akan meneukan 2 kali p5. Pada
pel aksanaan awal p5 kelas X1 ini kami mengambil temasuara
demokrasi, di mana seluruh siswa kelas X1 untuk membuat
film dokumenter terkait suara demokrasi di Indonesia, dan
satu kelas akan bersaing dengan kelas lain dalam
menampilkan projek film tersebut dan membuat kelas seolah
menjadi bioskop mini”. (Thalib, 2023)

Hal yang serupa juga dilakukan melalui kegiatan lainnya
dalam mewujudkan.dan.menciptakan harmonisasi di lingkungan
smansa melalui voli fun'match Guru vs Siswa, seperti pada gambar

berikut.ini.

Gambar 5.7 kegiatan voli fun match guru dan siswa

Akan hal inilah kebersamaan dapat mel ebur perbedaan yang
menjadi sebuah kenyataan mutlak yang harus siap diterimasebagai
sebuah interaksi sosial. Sebagaimana penjelasan Ainun Najib
berikut ini.

“nilai-nilai inter-religius dan kurikulum merdeka hadir
sebagal upaya pembentukan sikap sesuai pancasila yakni
sikap moderat dan jauh dari sikap fanatik buta terhadap
pemahaman agama. Agamayang menjadi keyakinan masing-
masing individu tentu memiliki tujuan yang sama, yaitu
membawa perdamaiaan dan kebaikan di sekitarnya
Perdamaian yang dimaksud adalah sikap menghargai dalam
segala hal tanpa memandang kemajemukan yang dimiliki
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oleh setiap individu. Di sinilah nilai-nilai inter-religius dan

kurikulum merdeka sebagai wujud memupuk kembali nilai-

nilai dan karakter yang sesuai dengan pancasila”. (Ngjib,

2023)

Dengan demikian, gambaran nilai-nilai inter-religius pada
kurikulum merdeka menitikberatkan kepada nilai-nilai pancasila,
salah satu di antaranya yaitu persamaan, kebersamaan dan kasih
sayang antar sesama tanpa membedakan perbedaan yang
dimilikinya Nilai-nilal inter-religius dan kurikulum merdeka ini
memiliki tujuan yang sama, yaitu mengedukas siswa untuk
bersifat humanis, terbuka dan moderat sebagaimana yang
terkandung dalam nilai-nilai pancasila.

Melalui desain kurikulum yang seperti ini akan mengajarkan
kepada siswa, selain untuk mengembangkan bakat dan minat siswa
tetapi juga mengajarkan kepada siswa nilai-nila pancasila yang
memandang bahwa perbedaan bukanlah sebuah pembatas, namun
perbedaan justru dapat memperluas cakrawala Berikut ini salah

satu struktur mata pelajaran yang ditawarkan dalam kurikulum

merdeka dengan menyesuaikan minat bakat siswa.
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Gambar 5.8 struktur mata pelgjaran SMA

Mata pelgjaran yang disesuaikan dengan minat dan bakat
siswa pada kurikulum merdeka ini, sebhaga bentuk adanya sikap
terbuka. Selain itu, bentuk-bentuk nila inter-religius yang
diinternalisasikan pada siswa SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan ini
penting: untuk diketahui agar pola pembelgaran maupun
pembiasaan terkait nilai-nilai inter-religius dapat dipahami secara
utuh, sehingga siswa mampu menerapkannya. Pembiasaan ini
dilakukan melalui tahapan transformasi nilai, transaks nilai dan
trans-internalisas nilai. Proses internalisas nilai ini  dapat
dijalankan dalam lingkungan yang majemuk atau beragam. Berikut

ini hasil wawancara dari salah satu pel aksana pembiasaan tersebut.
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“contoh-contoh atau bentuk kegiatan maupun perilaku siswa
yang mencerminkan nilai-nilai inter-religius di SMA Negeri
1 Kota Pekalongan yaitu, sekolah juga memfasilitasi setiap
agama untuk mendapatkan materi agama dengan pengampu
yang didatangkan ke sekolah...”. (Thalib, 2024)

Hal serupa juga disampaikan oleh Abdur Rozak berikut ini.
“bentuk internalisasi nilai inter-religius di sekolah ini, kami
perhatikan betul. M eskipun telah kami perhatikan betul , tetap
sgja ada siswadari.kelompok minoritas merasatidak percaya
diri di tengah-tengah teman-temannya yang muslim sebagai
kaum mayoritas di smansa. Oleh sebab itu, di smansa ini
selain ada beberapa guru agama juga terdapat guru BK di
setiap rombel kelasnya. Jadi, 1 guru BK akan memegang 1
angkatan...”. (Rozak, 2024)

Pernyataan di atas diperkuat oleh paparan salah satu Guru
BK SMANSA berikut ini.

“di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan ini terdapat 4 guru BK,

di mana setiap guru BK akan menemani siswa dari awa

masuk hingga siswa tersebut lulus. Jadi setiap guru BK akan

mengetahui tumbuh kembang siswa Jadi ketika adaindikasi
kepada arah negatif maka akan cepat ditangani...”

(Chotimawati, 2023)

Dari beberapa penjaasan di atas dapat diketahui bahwa
secara umum dalam menginternalisasikan nilai-nilai inter-religius
kepada siswa, meski di dukung adaha merdeka belgjar, tetapi juga
membutuhkan beberapa fakior pendukung dan pendampingan
secara intensif dalam mengeksplorasikan pengalaman belgjarnya,
dan pengalaman interaks sosianya. Dengan adanya
pendampingan inilah siswa lebih terarahkan hingga membentuk

sebuah tindakan dan perilaku yang positif, seperti menjunjung

tinggi nilai-nilai kebersamaan di tengah keberagaman. Hal ini
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sebagaimana yang telah dilakukan di SMAN, selama 3 tahun akan
didampingi oleh guru BK yang sama.
c. Ekstrakurikuler
Bentuk kegiatan ini dilakukan sebagai wadah bagi siswa
mengembangkan bakat dan minat serta sebagai bentuk penerapan
agang siswa berinteraksi, sosid dengan teman-nya di tengah
kemajemukan. Interakst 1ni bahkan sampal pada lintas agama, karena
setiap ekstrakurikuler dapat diikuti oleh seluruh siswa tanpa adanya
pengelompokan sesuai keyakinan dan lainnya. (Observas, di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan) Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
ErnaYuliana berikut ini.
“salah satu program ekstrakurikuler yang menanamkan nilai-
nilai inter-religius yaitu kegiatan osis, baik pemilihan osis
maupun kegiatan kepanitiaan osis. Pemilihan ketua osis yang
dilaksanakan di smansa tidak dibatas hanya untuk kaum
mayoritas sgja, tetapi dibuka untuk kamu.minoritas juga yaitu
dengan membentuk 3 ketua-osis. Ketua pertama, kedua dan
wakil ketua. Sehingga siapapun dan dari agama apapun dapat
mendaftarakan diri tanpa adanyadeskriminasi”. (Yuliana, 2024)
Syaikoh juga menyatakan bahwa. “bentuk internalisasi nilai-
nila inter-religius pada serangkaian kegiatan bukan berarti
“menguniversalkan” atau “meliberalisasikan” agama. Akan tetapi,
lebih kepada “pluralitas” atau usaha membumikan sikap moderat
kepada siswa.
Hemat peneliti, bentuk-bentuk nilai inter-religius melalui

kurikulum merdeka yang diinternalisasikan di SMA Negeri 1 Kota

Pekal ongan membuka cakrawala berpikir pada setiap siswa, di mana
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siswa tidak hanya terpaku pada bentuk kegiatan intrakurikuler sgja,
tetapi juga bentuk kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler yang
menj adikan siswa dapat berinteraksi sosial dengan keberagaman yang
ada di sekitarnya.

Internalisasi  nilai-nilai  inter-religius  melalui  kurikulum
merdeka dapat kita jadikan.sebagal g ang pendewasaan dengan selalu
bersikap terbukadi tengah keberagaman. Sejatinya, apapun agamanya
wajib dijunjung tinggi dan dihargal sepenuh hati bukan untuk di adili
oleh kaum mayoritas. Setiap agama mengajarkan kebaikan bukan
mengajarkan keburukan utuk menilai atau;memandang buruk agama
lain, karena keyakinan yang dimiliki oleh seseorang itu telah menjadi
haknya dan mengharga pilihan mereka itulah yang menjadi sebuah
kewajiban.

5.2.3 Internalisas Nilai-Nilai Inter-religius M elalui Kurikulum Merdeka
dalam Mewujudkan Sikap Moderas Beragama Siswa SMA Negeri
1 Kota Pekalongan

Internalisas nitar-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka
dikemas dengan model pembelgaran, kegiatan dan juga pembiasaan
yang menekankan keaktifan siswa sehingga lebih mudah membentuk
siswabersikap moderat. Berikut ini uraian penanaman nilai inter-religius

melalui kurikulum merdeka yang dilakukan di smansa.
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a. Pembelgjaran

Pembelgaran yang dilakukan di smansa telah menggunakan
kurikulum merdeka, yang di mana pada kurikulum ini siswa akan
disuguhkan tugas projek bersama, diskusi, didog bersama serta
aktifitas lainnya. Sebagai mana penjelasan berikut ini:

“pada intinya, menurut saya internalisasi nilai-nilai inter-

religius melaui  kurikulum merdeka ini menjadi  sebuah

terobosan yang menarik, karena penginternalisasian nilai-nilai
tidak hanya sebatas menstransfer ilmu dari guru kepada
siswanya, melainkan juga terdapat pembelgaran secara
kokurikuler yang mengharuskan siswa dapat berkolaboras
bersama dalam sebuah projek”. (Thalib, 2024)
Hal tersebut senada dengan penjelasan Yuni:

“Internalisasi nilai inter-religius melaui kurikulum merdeka

depat dirasakan, karena pada kurmed ini berisikan pembelgjaran

Inovatif dengan mengangkat tema-tema yang kritis sebagai

upaya menumbuhkan konsep penting yaitu tolerans yang

sangat dibutuhkan pada lingkungan yang penuh akan

keberagaman seperti di smansa ini”. (Ngjib, 2023)

Dari wawancara tersebut menjelaskan bahwa pembelgaran
pada kurikulum merdeka ini dilakukan secara dua arah dengan siswa
berperan aktif dalam setiap pembelgaran. Akan hal ini, menjadi
sebuah upaya pendidikan dalam meniadakan pembelgaran yang
bersifat indoktrinas atau pembelgaran yang hanya searah.

b. Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan di smansa khususnya pada kurikulum

merdeka ini, memiliki arah agar siswa memiliki wawasan yang luas

dan memiliki karakter yang kuat. Hal ini sebagaimana yang menjadi

visi smansa untuk menjadikan sekolah berkualitas, berkarakter dan
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berwawasan global. Adapun kegiatan dalam membentuk siswa yang
bersikap moderat terdiri dari kegiatan rutin atau harian, kegiatan
mingguan, kegiatan bulanan hingga kegiatan tahunan. Berikut ini
paparan dari ErnaYuliana.

“serangkaian kegiatan yang dilakukan di smansa ini sebagai

bentuk pelaksanaan dari visi dan misi yang telah ditetapkan, dan

salah satu misi yang hendak dicapai adalah mengembangkan
sikap toleransi: Dalam mengembangkan sikap tolerans ini kami
lakukan melalui kegiatan rutinan, mingguan bulanan hingga

tahunanat.” (Yuliana, 2024)

Dari serangkaian kegiatan hartan hingga tahunan tersebut, jika
disesuaikan dengan kurikulum saat ini "yakni kurikulum merdeka
menunjukkan bahwa kegiatan rutinan berupa pelaksanaan kegiatan
intrakuli kuler kegiatan mingguan berupa pelaksanaan ekstrakulikuler
dan kegiatan bulanan atau tahunan berupa kegiatan kokulikuler.

. Pembiasaan

Dari pemaparan sebelumnya, serangkaian pembelaaran dan
kegiatan tentu dilaksanakan secara berulang hingga menjadi
pembiasaan. Salah satu pembiassan yang diterapkan di SMA Negeri
1 Kota Pekalongan adalah membentuk siswa yang dapat berfikir
secara bijak dan proporsional. Serangkaian pembiasaan ini seperti
pada pembiasaan bersikap sopan, santun, salam dan sapa pada
penyambutan siswa di pagi hari. Pembiasaan membaca kitab suci
sebagai penguat dan pendalaman agama masing-masing siswa.

Pembiasaan melakukan proyek atau tugas secara bersama sebagai
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bentuk interaks antar siswa agar siswa dapat bekerjasama dan saling
menghargai. (Thalib, 2024)

Senada dengan hal tersebut, adanya pembiasaan yang
dilakukan dalam mewujudkan sikap moderasi beragama merupakan
tujuan dari adanya internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Kurikulum
merdeka menjadi sarana yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai
inter-religius.

Dari ketigamodel internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka yang tel ah dijelaskan di atas, menjadi sebuah satu
kesatuan dalam membentuk sikap moderasi beragama. Penanaman
nilai-nilai inter-religius dalam membentuk sikap moderasi beragama
tidak hanyadapat diraih melalui pembelajaran saj a, tetapi jugadisertai
dengan_serangkaian kegiatan dan juga dilapisi. dengan. pembiasaan
sehingga dapat mencapal tujuan yang utuh yakni sikap moderas
beragama.

Tidak hanyartu, kurikulum merdekaini menjadi sebuah inovasi
baru sekaligus menjadi kekuatan baru di dunia pendidikan untuk
mempersiapkan generasi bangsa yang harmonis di tengah kehidupan
yang majemuk. Sehingga, hidup akan terasa damai, tenang dan rukun
bersama. Kolaborasi menjadi bagian terpenting dari internalisasi nilai-
nilai inter-religius melalui  kurikulum merdeka ini. Mengingat,

internalisasi nilai-nilai inter-religius membutuhkan interaksi, begitu
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halnya dengan pelaksanaan kurikulum merdeka yang terdapat
kegiatan kokurikuler yang mengharuskan adanya interaksi. Dari
keduainilah saling berkesinambungan dengan mengharuskan adanya
interaksi, sehingga dapat mencapai tujuannya yaitu membentuk sikap
moderasi.

Pembentukan sikap moderat terhadap siswa melalui pendidikan
menjadi hal yang amat penting, karena beberapa instans pendidikan
justru menanamkan paham radikal; sehingga dengan adanya
terobosan kurikulum merdeka yang mengacu pada nilai-nilai
pancasila dianggap mampu membawa siswa sebagal manusia yang
beragama mempunyai jiwa moderat dan jauh akan sifat intoleran.
Temuan dari hasil penelitian pada sub bab ini ialah siswa SMAN 1
ternyata dapat mengilhami dari internalisasl nilai inter-religius pada
Kurikulum merdeka ini ke dalam pribadinya, sehingga kesadaran
beragama dan kesadaran menghargal sesama dapat berjalan secara
seimbang. Beberapa kelompok pertemanan yang terjadi di SMAN 1
Pekalongan terdiri dari individu yang memiliki perbedaan. Artinya,
remaga yang identik dengan gank ini, pada setiap gank nya dapat
berisikan individu yang memiliki perbedaan keyakinan. (Observasi,
sisiswa SMA Negeri 1 Kota Pekalongan)

Penghayatan atau pendalaman terkait nilai-nilai inter-religiusdi
smansa dirasakan cukup baik. Sebagaimana observas yang telah

peneliti lakukan bahwa program kegiatan atau pembiasaan yang
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dilakukan di SMAN 1, dari pembiasaan rutin, mingguan hingga
pertahunnya dilakukan guna memupuk karakter pada masing-masing
siswa, seperti adanya kegiatan tadarus secara sentral yang kemudian
didengarkan oleh seluruh siswa yang berada di kelas dan untuk nonis
akan berkumpul di ruang multimedia untuk membaca kitab sucinya
dan melakukan doa bersama dengan didampingi guru agamanya
masing-masing. (Observas, di SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan)

Senadaakan tersebut, kurikulum merdekaini membuka peluang
besars daam  penanaman  atau  pembiasaan  sekaligus
menginternalisasikan nilai-nilai  inter-religius sebagal  bentuk
utamanya adalah perubahan paradigma menjadi toleran, adil dan
moderat. Sikap ini didukung dengan terjalinnya interaksi sosial yang
baik di tengah-tengah keberagaman dalam berbagai kegiatan di
sekolah, seperti pembelgjaran di kelas, maupun. di luar kelas yang
kemudian menjadi sebuah kebiasaan hidup berdampingan tanpa
mempermasalah perbedaan yang ada

Kurikulum yang berlaku” saat ini yang mengosong konsep
merdeka belgjar menjadi faktor penting dalam menentukan efektifitas
penenaman nilai-nilai inter-religius pada siswa SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan. Oleh sebab itu, karakter sesuai nilai pancasila yang
menjadi ciri kurikulum merdeka sama halnya seperti konsep moderasi

beragama. Moderasi beragama menjadi “magnet” untuk tetap bersatu
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dalam keberagaman, sehingga melahirkan umat beragama moderat

yang jauh dari kata fanatik dan intoleran.




BAB VI
PEMBAHASAN
6.1 Analisis Proses I nternalisasi Nilai-nilai Inter-religius Melalui Kurikulum

Merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

Proses internalisasi nilai-nilai inter-religius pada kurikulum merdeka
dilakukan melalui tahapan transfermasi nilai, transaks nilai dan trans
internalisasi nilai yang di mana jika ditinjau secara fenomenologi Kritis
mengajarkan kepada kita bahwa pengajaran nilai-nilai inter-religius di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan merupakan langkah melawan sikap intoleran dan
radikalisme. Oleh sebab itu, untuk menghindari terciptanya disharmonisasi dan
sikap radikal, perlu adanya kesadaran, pemahaman dan perpaduan nilai-nilai
inter-religius yang digjarkan guru SMA Negeri 1 Kota Pekalongan, baik pada
saat pembelgaran di kelas bahkan juga dilakukan pendekatan secara personal
terhadap. siswa.yang memiliki indikas ke arah negatif oleh. guru BK. Tidak
hanya itu, pendalaman nilai-nilai agama juga dapat diperoleh oleh seluruh
siswa baik golongan mayaritas maupun minaritas tanpa terkecuali. Sehingga,
selain pendalaman materi keagamaan juga difakukan penanaman nilai melalui
serangkain kegiatan bersama melalui tugas proyek maupun kegiatan sosial
lainnya.

Akan hal inilah, proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melaui
kurikulum merdeka yang sudah di terapkan di SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan
menjadi sebuah gebrakan pembaharuan pendidikan khususnya dalam

penginternalisasian nilai-nilai inter-religius dengan tujuan menata dinamika
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keberagaman guna mewujudkan potensi perkembangan dan peradaban
manusia menuju ketakwaan penuh dengan tetap menjunjung tinggi
keterbukaan hingga melahirkan keselarasan kehidupan antar umat manusia.
Hal ini sesua dengan firman Allah surah al-Hujurat ayat 13 bahwasannya
manusia sengaja diciptakan dengan keberagaman agar dapat saling mengena
dan belgar dari adanya perbedaan tersebut.

Adanya keberagaman keyakinan justru diyakini akan lebih memperkuat
kebersamaan. Ketaatan terhadap agama adalah ujian untuk menghormati
agama lain, bukan untuk menjadi |ebih suci dari agama lain. Hal ini didukung
dengan interaks sosial yang dilakukan siswa SMA Negeri 1 Kota Pekalongan
dalam berbagal kegiatan yang ada di sekolah. (wawancara dengan guru Agama
SMA Negeri 1 Kota Pekalongan). Berikut ini analisis proses internalisasi nilai
yang telah dilakukan di smansa.

6.1.1 Transformasi nilai

Proses atau tahapan internalisasi nilai yang pertama berupa adanya
transformasi nilai. Transformasi nila di sini menghadirkan penguatan
nilai-nilai agama bagi pemeluknya melalui materi atau gjaran yang
tertulis di dalam buku panduan yang disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku. (wawancaradengan guru agama SM A Negeri K ota Pekal ongan).

Tahapan ini memberikan materi sekaligus pemahaman terkait nilai-
nilai inter-religius, dapat dilakukan melalui metode ceramah, atau kata-

kata motivasi yang tentunya tetap memberi kebebasan terhadap siswa
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untuk dapat mengemukakan pendapatnya, sehingga menjadikan siswa
tersebut memiliki sikap terbuka.

Kegiatan transformasi nilai inter-religius di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan dalam upaya menumbuhkan moderasi beragama yaitu:
a. Inskam (Inspirasi Kamis)

K egiatan inspirasiskamis merupakan suatu kegiatan literasi yang
diselerengarakan pada kurikulum merdeka. Pada kegiatan ini
mengikutsertakan seluruh siswa tanpa terkecuali, sehingga
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat berinteraksi sosial
dengan lingkungan sekitarnya. (Observas, di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan)

Kegiatan ini menambah wawasan kepada siswa sekaligus
membentuk siswa menjadi pribadi yang siap menerima perubahan,
dan_keberagaman. Pada kegiatan ini _siswa.dibekali_materi oleh
beberapa narasumber yang terdiri dari guru, siswayang telah memiliki
banyak pengalaman, dan alumni yang telah memiliki pengalaman
maupun alumni yang sukses. Pematert akan terus berganti pada setiap
minggunya guna mengasah literasi siswa sekaligus membekali siswa
agar tetap dapat tumbuh berkembang di tengah keberagaman, bersikap
terbuka melalui materi yang disampaikan.

b. Tadarus Al-Qur’an (membaca kitab suci)
Selain kegiatan belgar mengajar yang diadakan di kelas, juga

dilaksanakan kegiatan pendalaman agama melalui pembacaan kitab
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suci masing-masing agama. Hal yang menarik dari kegiatan tahap
trasnformasi nilai ini yakni adanya pembacaan ayat-ayat suci Al-
Qur’an secara sentral yang berpusat di ruang multimedia dan segenap
siswa muslim dapat mendengar dan menyimaknya melalui speaker
yang telah disediakan di setiap masing-masing kelas. Hal yang sama
juga dilakukan pada agama lain, hanya sgja dilakukan pada ruangan
khusus yang biasa digunakan sebagai kegiatan belajar agama mereka.
(Observasi.di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan)

Setiap hari selasa dan rabu pukul"07.00 sampai 07.30 sebelum
dimulainya pembel ajaran di smansadiadakan tadarus Al-Qur’an yang
dibimbing oleh masing-masing guru agama dan di damping siswa
yang dijadwalkan secara bergantian. Bagi yang beragamaselain Islam
jugame akukan hal yang sama berupakajian kitab suci sesuai dengan
agamanya di tempat khusus.

K egiatan tadarus dan pembacaan kitab suci ini bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai al-Qur’an ataupun nilai-nilai agama pada
setiap keyakinan yang sebagal pedoman, sekaligus sebagai siraman
rohani daam membersinkan jiwajiwa yang kering akan nila
ketuhanan. Pembacaan Kitab suci ini juga memiliki unsur pendidikan
tujuan yang ingin dicapa yaitu pendalaman keyakinan atau agama
pada masing-masing siswa, sehingga meskipun disuguhkan dengan
berbagai perbedaan tetap dapat meneguhkan keyakinannya tanpa ada

rasa kekhawatiran akan merubah keyakinan menyesuaikan lainnya.
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c. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Kegiatan Belajar Mengajar

Upaya penanaman nilai dalam membentuk siswa yang moderat
d SMA Negeri 1 Kota Pekalongan juga menerapkan untuk
membiasakan berdoa’a sebelum mengawali dan mengakhiri segala
bentuk aktivitas di sekolah.

Berdoa merupakan wujud penyerahan diri kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Menggambarkan ketidakberdayaan manusia dihadapan
Tuhannya, Kegiatan berdoa’a ini juga membiasakan dan menyadarkan
siswa sebaga makhluk yang tidak memiliki kekuasaan bersifat
mutlak, sehingga dapat menghindarkan dari sifat angkuh. Tidak hanya
itu, karena dalam pelaksanaan berdoa dilakukan menurut keyakinan
masing-masing dan dipimpin oleh guru pendidikan agama dari
masing-masing keyakinan, (Thalib, 2023) menjadi sebuah upaya
memupuk tingkat keagamaan masing-masing.siswadibandingkan jika
hanya melalul berdoa di dalam hati, terlabih jika siswa tersebut tidak
Ikut serta dalam berdoa
1) Transaks nifa

Transaks nilal ini sebagal upaya pelaksanaan nilai atau
penerapan nilai yang sudah diketahui atau yang sudah di dapatkan
siswa melaui materi pembelgaran sebelumnya. Pada tahapan ini
dikatakan berhasil jika siswa tersebut mampu menerapkan atau
mempraktikkan nilai-nilai yang telah digarkan oleh gurunya

selama kegiatan belajar mengajar.
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Sebagaimana penjelasan Riza Muhammad dan Imronudin
(Muhammad & Imronudin, 2022, p. 48) transaks nilai berhasil
ketika mereka dapat meningkatkan kekuatan sosia di tengah
keberagaman. Kekuatan sosial ini yaitu menumbuhkan sikap
terbuka dalam menerima segal a perbedaan yang ada dengan tidak
menutup diri. Tentunya ada baknya untuk melestarikan,
menghormati dan menjalin kerjasama dengan baik, seperti visi dan
misi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan yaitu berwawasan global dan
nasionalis (sumber data yang didapatkan pada tanggal 23 Januari
2024)

Senada dengan penjelasan Zuchi (Zuchdi, 2010, p. 7), bahwa
proses internalisasi yang terjadi di dalam dunia pendidikan dapat
dilakukan melalui indoktrinasi berbagal agaran ataupun nilai.
Indoktrinasi di sini bukanlah yang bersifat negatif, jika dalam
pelaksanaanya dilakukan dua arah atau siswa dapat bertukar
fikiran, berpendapat maupun bertanya. Sehingga tujuan pendidikan
yang berupa pembiasaan atau memupuk sikap siswa mencapai
pada tujuannya. Salah satu tujuan pendidikan adalah membangun
peradaban yang harus dimulai dari persatuan yang jauh dari unsur
egois dan fanatik, sehingga tercipta sikap terbuka akan
keberagaman hingga meragjut sebuah kerjasama yang baik. Inilah
esensi dari nilai-nilai inter-religius yang perlu dibumikan di

Indonesia
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Salah satu kegiatan transaksi nilai yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Kota Pekal ongan adalah sebagai berikut:
a) Datang Tepat Waktu

Kedisiplinan menjadi suatu hal yang penting yang harus
dilakukan dan dimulai dari sgak dini. Daam Islam pun
mengaj arkan agar:selalu menghargai waktu, sebagaimanadalam
surah al-Asr. Salah satu bentuk kedisiplinan yang ditanamkan di
SMA Negeri 1 Kota Pekalongan adalah melalui pembiasaan
datang tepat waktu.

Memberikan contoh berlaku disiplin dengan datang tepat
waktu bahkan lebih awal dilakukan oleh segenap guru SMAN
1. Kegiatan ini sebagal usaha memberikan motivas sekaligus
kepada siswa agar dapat berlaku disiplin dengan datang tepat
waktu sebelum bel berbunyi. (Observasi.di. SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan)

Hal yang menarik dari penerapan kedisiplinan ini adalah
adanya pemberian tugas menghafal surah-surah dalam Al-
Qur’an bagi siswa Islam, menghafalkan injil bagi agama
Kristen, dan menghafal doa pagi dan malam bagi hindu maupun
agama lainnya. Pemberian tugas ini dilakukan atau menjadi
sanksi kepada siswa yang datang melebihi waktu atau melebihi
pukul 07.00. Adanya penerapan konsekuensi ini menjadi bukti

bahwa selain pendidikan terhadap sikap moderasi beragama
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juga dilakukan pematangan terhadap agama pada masing-
masing siswa.
b) Menyambut Kedatangan Siswa
Melalui kegiatan menyambut kedatangan siswa sebagai
bentuk motivasi pagi bagi siswa dalam usaha membentuk dan
memiliki sikap sopan dan santun, menghormati orang yang
lebih tua. dengan pembiassan mengendalikan ego dan
kesombongan, setiap ucapan salam dan kecupan cium tangan
yang dilakukan berulang-ulang ‘membiasakan mereka untuk
terbiasa melakukan senyum, menegur sapa dengan salam,
berlaku sopan dan berjiwa santun. Selain itu, dengan
penyambutan yang baik, maka siswa akan merasa nyaman
selama berada di sekolah dan tidak ada lagi pembatas bagi
anatara kelompok mayoritas dan minoritas.
2) Trans-internalisasi nilai
Pada tahapan ketiga ini, memunculkan akan adanya
komunikasi fintasagama, tidak adapenyekat yang disebabkan akan
keberagaman. Salah satu kegaiaian yang dilakukan pada SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan adalah dengan berbagai kegiatan di
dalam ataupun diluar kelas, membuat siswa terbiasa berinteraksi
secara langsung dengan seluruh siswa yang majemuk, karena pada
tahap ini bagaimana siswa mampu menanamkan nilai yang telah di

dapat, kemudian mampu mengamalkannya dalam kehidupan
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sehari-hari. Salah satu bentuk kegiatan trans-internalisasi nilai
yang dilakukan di smansa dalam menumbuhkan sikap moderasi
beragama di antaranya yaitu:

a) lbadah Jum’at

Pada saat memasuki waktu shalat maka kegiatan belgjar
mengajar diberhentikan dan seluruh siswa diistirahatkan. Bagi
siswa yang beragama Islam maka akan dilaksanakan shalat
secara berjamaah, baik itu pada shalat dhuhur maupun shalat
jum’at berjamaah. Sedangkan untuk siswa non-muslim akan
melaksanakan kegiatan atau ibadah seperti pada jum’at agung
dengan beberapa kali mendatangkan tokoh agama dari agama
tersebut.

Adanya pelaksanaan ibadah tidak sekedar sarana
internalisasi nilai-nilai yang berkaitan..dengan. ketuhanan,
melainkan jug asebagal sarana ketenagan ‘hati dan penguatan
agama bagi masing-masing siswa. Sehingga dengan adanya
ibadah yang dilakukan secara rutin ini juga sebagai saran
bersama mel akukan perbaikan.

b) Perayaan Keagamaan

Sikap terbuka dirasakan di lingkungan smansa ketika
adanya momen perayaan agama. Ha ini ditandai dengan
kebebasan dalam merayakan atau mengadakan kegiatan

keagamaan pada sgfumlah agama yang ada di smansa. Artinya,
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sekolah tidak membatasi ruang gerak siswa dalam merayakan
perayaan agama yang dianutnya.

Perayaan keagamaan ini akan dilaksanakan atau di pandu
langsung oleh segenap organisasi yang ada di smansa, sepeti
OSIS. OSIS Smansa ini akan mengatur seganap aktivitas
ataupun kegiatanyang ada di sekolah. Misalnya ketika dalam
perayaan kegiatan keagamaan bulan Ramadhan maka segenap
OSISyang di dalamnya terdapat beragam keyakinan akan ikut
serta mensukseskan acara tersebut. Begitu sebaliknya, ketika
siswa dengan agama Kristen menghendaki perayaan paskah
maupun lainnya maka segenap OSIS dapat ikut serta
mensukseskan, bahkan juga mengundang segenap guru dan
seluruh siswa smansa dipersilahkan untuk menyaksikan
perayaan tersebut. Hal ini menunjukkan. adanya sikap saling
menghormati dan saling terbuka yang sudah dapat dilakukan
oleh siswa smansa, sehingga tidak ada lagi sikap deskriminasi
atau pembatasan terhadap minoritas.

Serangkai an pemaparan terkait prosesinternaisasi nilai yang
telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan ini melalui tiga
tahapan yang menyertakan seluruh siswa dengan latar belakang
yang berbeda, tanpa adanyatendensi apapun. Baik di kelas maupun
di luar kelas. Ini justru menjadi pemandangan yang menarik dan

menyejukkan jiwa. Di manakeberagaman dapat bersatu padu yang
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dibalut melalui serangkaian kegiatan pembelgaran. Perwujudan
adanya sikap penuh terbuka akan keberagaman ini menjadi
indikator tercapainya internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Peka ongan.
6.2 AnalisisBentuk Pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Inter-religius M elalui
Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan
Bentuk pelaksanaan nilai-nilal inter-religius dalam konteks kurikulum
merdeka berdasarkan tujuan menjaga kerukunan.dan ketentraman antar siswa,
baik dari segi suku, ras maupun agama harusl ah dijaga dengan penuh tanggung
jawab. Manusia sebagai mahluk sosial tentu dihadirkan oleh berbagai
keberagaman yang tidak dapat dihindari (QS. al-Hujurat[49]: 13). Akan hal
inilah, penting akan adanya internalisas nilai-nilai inter-religius yang
dilaksanakan pada dunia pendidikan. Terlebih penddikan di Indonesia yang
merupakan.negara majemuk. Nilai inter-religius dan kurikulum. merdeka pada
dasarnyamemiliki arah yang samayaitu mengarah kepadanilai-nilai Pancasila.
Untuk itu, nilai-nitai inter-religi us dan kurikulum menjadi penguat dalam dunia
pendidikan untuk mengatas radikalisme agama (Kirana, 2020, p. 152).
Berangkat dari keberagaman suku, ras dan keyakinan yang ada di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan. Nilai-nilai inter-religius pada kurikulum merdeka
merupakan suatu gerakan reformasi pendidikan dalam proses pendidikan yang
bertujuan untuk mengubah struktur lembaga pendidikan dengan mengelola
dinamika keberagaman guna menciptakan potensi perkembangan dan

peradaban manusia menuju ketakwaan dalam harmonitas umat manusia
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(Triono & Setiani, 2020). Jka sebelumnya pendidikan dianggap sebagai
pencetak gerakan radikal (Sirry, 2023, p. 27), maka pada kurikulum merdeka
ini mengubah segenap tatanan pendidikan sebel umnya dengan menitikberatkan
pada penguatan karakter yang berasaskan kepada nilai-nilai pancasila.

Internalisasi nilai agama yang dirasa paling efektif dalam menekankan
pengajaran agama dengan tetap berpegang pada nilai-nilai pancasila adalah
nilai-nilai inter-religius. SMA Negeri 1 Kota Pekalongan merupakan sekolah
umum yang terdiri atas siswa dengan | atar belakang agama yang berbeda-beda
(multi agama). Dengan demikian, tujuan utama penanaman nilai-nilai inter-
religius di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan adalah menjadikan keberagaman
sebagal anugerah indah dari Tuhan yang Maha Esa, hal ini sangat penting untuk
melestarikan dan menyelubungi semangat persatuan dan kesatuan sehingga
tercipta lingkungan pendidikan yang harmonis.

Internalisasi nilai-nilai inter-religius yang dikaji-pada penditian ini
mengarah kepada penguatan konsep moderasi beragama yang berasaskan nilai-
nilai Pancasila yang menjadi acuan pada kurikulum merdeka saat ini melalui
kegiatan pembelgaran yang sistematis, yakni berupa kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Berikut ini analisis hasil bentuk pelaksanaan
internalisasi nilai inter-religius dalam konteks kurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan.

6.2.1 Kegiatan Intrakurikuler
Sebagaimana hasil data wawancara dengan salah satu guru,

menyiratkan bahwa pada kegiatan intrakurikuler yang terdapat di SMA
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Negeri 1 Kota Pekalongan telah menunjang segala bentuk keberagaman
melalui pembel ajaran agama yang dipisah dan disediakan tempat beserta
guru sesuai dengan agamanya masing-masing.

Kegiatan intrakulikuler yang telah dilaksanakan di smansa ada
kalanya dilakukan secara bersama dan ada kaanya dilakukan secara
terpisah menyesuaikan keyakinan yang dianut oleh setigp siswa
Pembel gjaran yang dilakukan secaraterpisah, seperti pada pembelgjaran
agama. Ketika pembelgjaran agama lslam, maka siswa yang beragama
Kristen maupun yang lainnya juga akan memperoleh hak yang dengan
mendapatkan pembelgjaran agama dengan guru agamanya. Sedangkan
pada pembelgjaran secara bersama dilakukan di kelas, ataupun di luar
kelas melaui program kegiatan atau pembiasaan yang telah ditentukan
sebel umnya.

Adanya kegiatan intrakulikuler yang.memisahkan. pendidikan
agama, menunjukkan akan adanya penerapan prinsip moderasi beragama
berupa adil dan berimbang. Sedangkan adanya kegiatan intrakulikuler
yang dilakukan secara bersama sebagal bentuk terjalinnyainteraksi lintas
agama. Ha ini menjelaskan bahwa kegiatan intrakurikuler di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan telah menerapkan prinsip moderasi beragama
(Hanafi et a., 2022) berupa sikap terbuka dan intoleran.

a. Kegiatan Kokurikuler
Selanjutnya, sikap terbuka juga dapat dirasakan di SMA Negeri

1 Kota Pekalongan, melalui serangkaian kegiatan kokurikuler.
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Khususnya pada kurikulum merdeka ini kegiatan kokurikuler
dilaksanakan melalui p5 (Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila).
P5 sebagai kegiatan kokurikuler dalam kurikulum merdeka dirancang
agar siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dengan bekerjasama,
memberikan tidak hanya tugas-tugas teoritis tetapi juga tugas-tugas
proyek yang memerlukan tingkat kemampuan penalaran yang cukup
tinggi. Salah satuproyek yang dilaksanakan di smansa berupa proyek
pembuatan: film suara demokrasi di ‘indonesia. Dimana, menurut
penuturan guru agama sebagai pelaksana utama kegiatan p5
menyebutkan bahwa dengan adanyakegi atan Proyek Penguatan Profil
Pelgar Pancasilaini, siswa dapat berinteraksi dan berdiskusi bersama
sehingga dapat memupuk kebersamaan di tengah keberagaman yang
ada

Pernyataan tersebut menjelaskan akan. adanya. interaks di
tengah kemajemukan siswa smansa. Sebagaimana agama Islam
mengaj arkan jikadi antara manusi a pasti terdapat perbedaan agar kita
dapat saling berinteraksi bukan menutup diri dan dengan tetap
menerapkan prinsip tegas sesual firman Allah, ugamamu untukmu,
dan agamaku untukku. Hal ini pula selaras dengan semboyan bangsa
Indonesia Bhinneka Tunggal lka, meskipun berbeda tetapi tetap

menjadi satu kesatuan.
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b. Kegiatan Ekstrakurikuler

Selanjutnya, kegiatan  ektrakurikuler —sebagai  bentuk
pelaksanaan internalisasi nilai-nilai  inter-religius yang telah
dilakukan di SMAN 1 salah satunya yaitu pada pemilihan ketua OSIS
beserta anggotanya. Dalam pemilihan ini tidak ada ketentuan khusus
terkait agama, seperti ketuaharus dari kelompok mayoritas. Selainitu,
dalam pemilihan OSIS ini membuka kesempatan kepada siswa baik
dari kelompok mayoritas maupun minoritas untuk mendaftarkan diri
sebagal ketua maupun anggota, karena ketua OSIS dalam SMA
Negeri 1 Kota Peka ongan disediakan duatempat begitu juga dengan
wakilnya, sehingga ini membuka peluang untuk siswa dapat
berdemokrasi secara terbuka dengan tetap menghormati dan
menghargai satu dengan lainnya.

Tidak hanyaitu, adanya kegiatan ekstrakurikuler.ini juga dapat
dijadikan sebagal g ang sekaligus sarana dalam. membiasakan siswa
untuk dapat berinteraski, berdialog, dan bertukar fikiran dengan teman
sebaya nya yang tentunya memiliki beragama berbedaan. Dari
beragam perbedaan, bak perbedaan pendapat, perbedaan pandangan
maupun kebiasaan dapat menjadikan siswa mencari solusi atau jalan
keluar dalam menghadapi perbedaan tersebut. Sehingga siswa selain
memperoleh pembel gjaran melalui aktivitas KBM di kelas, juga dapat
memperoleh pengalaman atau melaksanakan secara redlita dari apa

yang telah dideproleh sebelumnya melaui serangkaian teori.
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Dari pemaparan tersebut menunjukkan adanya strategi merawat
keberagaman yang ada di smansa, dengan tidak memberi garis
pembatas antara mayoritas dan minoritas. Nilai-nilai kebersamaan
yang dihasilkan ini, sesuai dengan harapan yang hendak dicapai dalam
visi dan misi smansa. Dengan adanya visi dan misi yang tepat dapat
menciptakan kedamaian di tengah kemajemukan, sehingga tidak
terjebak padatindak kekerasan yang mengarah kepada paham radikal .

Dari ketiga kegiatan ini menggambarkan bahwa kegiatan
intrakurikuler yang terpisah dengan kokurikuler dan ekstrakurikuler
menjadi sebuh peluang besar dalam penananaman nilai-nilai inter-
religiusmel alui duniapendidikan. Di tengah kemaj emukan yang menjadi
ciri khas negara Indonesia, di mana dalam Indonesia terdapat enam
agama yang diakui dalam pemerintahan Indonesia, diharapkan mampu
menyediakan ruang toleransi agar dapat.saling. menghargai dan
menghormati. Meskipun di beberapatempat perbedaan pemahaman dan
kebiasaan satu sama lain dapat menimbulkan konflik antar umat
beragama, smansa sebagal instans pendidikan menjadikan kurikulum
merdeka sebagal sarana yang dapai meningkatkan sifat inklusif umat
beragama sehingga memudahkan mereka untuk memahami,
menghormati agamalain, dan menunjukkan tingkat toleransi yang tinggi.

Kurikulum merdeka sebagai upaya mengatasi intolerans di
tengah-tengah masyarakat pluralis, dibuktikan dengan adanya proyek

penguatan profil pelanjar pancasila yang megandung enam dimensi
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(Badan Standar, 2022, p. 2). Keenam dimensi profil pelgjar Pancasila
inilah yang kemudian menjadi satu kesatuan agar siswadapat berperilaku
sesuai nilai-nilai Pancasila. Salah satu nilai pancasilayang sesuai dengan
nilai-nilai inter-religius yaitu toleransi beragama. Tolerans beragama
sendiri merupakan wujud pengalaman sila pertama nilai-nilai pancasila
yang bertujuan untuk mencipiakan kerukunan antar umat beragama dan
keimanan kepada Tuhan.

Dari hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-
nilai inter-religius melalui kurikulum merdekamel ahirkan beberapanilai
yang ditanamkan pada siswa SMA Negeri 1 Pekalongan antaralain:

a. Nila tolerans melalui proses pembelgaran intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler.

b. Nila kesetaraan yakni berupa pembelgaran agama pada setiap
siswanya.

c. Nila persatuan, persaudaraan dan kekeluargaan antar siswa pada
setiap kegiatan.

d. Nila keadifan berupa pemberian kesempatan pada seluruh siswa
secara seimbang dalam setiap kegiatan, seperti pada pemilihan osis
dan lainnya.

Keempat nilai inilah yang menjadi penekanan dan bukti dari
adanya amalan internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan telah benar-benar serius

ingin mewujudkan sikap moderasi beragama pada seluruh siswa tanpa
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terkecuali. Dari empat nilai tersebut kita dapat membangun peradaban
baik yang penuh dengan sumber daya manusia moderat yang bijaksana
dan agen perubahan untuk pembangunan yang |ebih baik.

Semangat moderasi beragama yang diwujudkan di SMA Negeri 1
Kota Pekalongan merupakan strategi titik temu di tengah keberagaman
yang ada. Dengan adanyasupaya mewujudkan sikap moderat ini, dapat
menghilangkan stigma fanatik, perlahan menjadi lembut dan terbuka
dalam berinteraksi. Sikap terbuka di sini tentunya tetap dengan
memperhatikan batasan sesual dengan porsinya. Salah satu hal yang
mesti harus dijaga secara bersama yaitu dengan menyediakan ruang bagi
masing-masing individu, sehingga tidak ada lagi rasa khawatir dalam
melaksanakan serangkaian kegiatan keagamaan dari masing-masing
kepercayaan yang dianut siswa. Inilah esensi moderasi beragama yang
indah. dengan berbal utkan toleransi.

6.3 Analigs Internalisasi Nilai-Nilai |nter-religius Mealui Kurikulum
Merdeka dalam Mewujudkan Sikap Moderas Beragama Siswa SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan

Arifin mendefinisikan internalisasi nilai sebagal sebuah proses belgar
menanamkan semua pengetahuan dengan disertai nilai-nilai pada kehidupan
(Arifin, n.d.). Mulyana menyatakan internalisas nilai sebagai proses
menyatukan nilai dalam diri seseorang yang menjadi sebuah keyakinan

(Mulyana, 2004). Dapat dimaknai bahwa internalisasi nilai akan disertai
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dengan interaksi belgjar mengagjar yang memungkinkan terjadinya proses
pembentukan maupun proses menyatukan nilai dalam diri manusia.

Jika kita lihat sekilas vis dan misi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan,
ditemukan bahwasannya ada empat nilai yang dikembangkan di sekolah
tersebut, yaitu: sekolah berkualitas, berkarakter, moderat dan berwawasan
global. Sebagaimana hasil obsetvasi, dan wawancara peneliti di SMA Negeri 1
K ota Pekal ongan menunj ukkan bahwasiswa boleh duduk di tempat yang sama
dengan agama yang berbeda tanpa ada prasangka buruk. Baik di kelas maupun
di luar kelas. Selain itu, adanya pendampingan guru BK secara intens terhadap
siswa smansa dari pertama diterima hingga lulus menjadikan segala bentuk
sikap dan perilaku siswa dapat terpantau dan segala permasalahan yang ada
dapat terselesatkan dengan baik tanpa berkepanjangan. Hal ini sungguh
pemandangan yang menarik dan menenangkan jiwa. Pertunjukan persatuan di
SMA Negeri. 1 Kota Pekalongan menjadi bukti keberhasilan pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai inter-religius syang humanis ‘melalui  kurikulum
merdeka.

Hasil observas tersebut selaras dengan penjelasan Zuyyina (Kirana,
2020) bahwa pendidikan inter-religius yang berbasis nilai-nilai pancasila
mampu melawan stigma menguatnya radikalisme. Hal ini sekaligus sebagal
penguat bahwa kurikulum merdeka hadir sebagai sarana penguatan nilai-nilai
inter-religius, karena pada kurikulum merdeka ini memupuk sebuah karakter
yang berasaskan sesuai nilai-nilai pancasila (Hilmin et al., 2023, p. 64). Nilai-

nilai pancasila di sini sgjalan dengan nilai-nilai inter-religius yang memiliki
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tujuan penumbuhan sikap damai, dan toleran terhadap pluralisme yang harus
dilestarikan, dihargai dan dipadukan dengan kerjasama yang baik. Ha ini
merupakan salah satu perwujudan visi smansa berwawasan global.

Pentingnya memahami arti dari nilai toleransi, agar mampu berlaku adil
kepada orang lain tanpa adanya paksaan, melainkan untuk menjalin
persaudaraan dan silaturrahmi demi. mengkokohkan pancasila (Mansur, 2017,
p. 170). Pancasila diyakini sebagai bentuk upaya mempersatukan bangsa dari
segala perbedaan yang ada. Temuan peneliti menyi mpulkan bahwa pengenalan
nilai-nilai inter-religius  melalui kurikulum  merdeka  merupakan
penyempurnaan tidak langsung terhadap nilai-nila pancasila yang
mengedepankan keadilan sosia, kepedulian dan persatuan menurut agama
masing-masing (Setyaningsih, 2022, p. 144). Artinya, tidak hanya menjadi
manusia sosidlis, humanis, €tis, tetapi juga agamis.

Merupakan tempat pertemuan yang indah antara nilai-nilai.inter-religius
dengan kurikulum merdeka, khususnya dalam Proyek Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila, di mana keduanya dapai mengagarkan kita akan pentingnya
persatuan, kebersamaan dan betapa berbahayanya fanatisme, intoleransi dan
egoisme dalam masyarakal dan juga sebagal manusia yang mempunyal
tanggung jawab sosia (Hariyadi & Imronudin, 2021, p. 137). Dengan adanya
kegiatan kokurikuler berupa penguatan profil pelajar pancasila yang dilakukan
secara terpisah dari kegiatan intrakurikuler ini, sebagai bentuk pengaplikasian

materi atau teori yang telah diperoleh sebelumnya. Jika padateori mengaarkan
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akan sikap moderasi beragama, maka pada kegiatan kokurikuler ini siswva
mempraktikkannya secara langsung melalui tugas proyek bersama.

Adanyakegiatan intrakurikuler dan kokurikuler padakurikulum merdeka
yang menekankan pada pertumbuhan karakter yang sesuai dengan profil
pelgjar pancasila ini sgjalan dengan pendapat Ahmad Tafsir (Tafsir, 2006, p.
229), bahwa dalam penerapansnilai-nilai inter-religius siswa tidak hanya
sampai padatahapan knowing atau hanya sekedar mengetahui apaitu moderasi,
melainkan siswa sudah sampai pada tahap being, dimana sikap moderasi
beragama sudah menyatu dan terbentuk dalam diri siswa.

Konsep nilai-nilal inter-religius padakurikulum merdeka yang dilakukan
d SMA Negeri 1 Kota Pekalongan secara fenomenologis juga telah
menjadikan siswa |ebih aktif dan sosialis terutama terhadap keberagaman yang
ada disekitarnya. Meskipun siswa beragama Islam lebih banyak dibandingkan
dengan.agama.lain dan siswa yang berjenis kelamin. perempuan. lebih banyak
dibandingkan dengan laki-laki, proses kegiatan pembel gjaran tetap dilakukan
penuh keadilan dan setiap siswa dapat memperoleh hak untuk mendapatkan
pendidikan agama sesual dengan keyakinan masing-masing. Sebagaimana
yang dikemukakan olen Rahman bahwa inter-religius merupakan proses
mentransmisikan pemahaman lintas agama (T. Rahman, 2022). Sehingga
dengan adanya internalisasi nilai-nilai inter-religius, menjadikan siswa agar
keyakinannya tidak dianggap yang paing benar dan tidak akan menerima
kebenaran pihak lain. Kebenaran mutlak biarlah di tangan Yang Maha Kuasa,

tidak perlu ada hakim yang menghakimi saudaranya hanya karena berbeda
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keyakinan. Hal inilah yang menyebabkan keterasingan sosial di kalangan
masyarakat.

Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai inter-religius melaui kurikulum
merdeka menutup kesenjangan tersebut dan membuka jalan bagi toleransi,
kerjasama, persaudaraan, kemanusiaan, persatuan dan keadilan menyeluruh,
sehingga dapat menciptakan pela,hidup yang lebih baik dan yang lebih
harmonis. Hubungan sosia untuk mewujudkan sejuknya dinamika kehidupan
interpersonal, tentu.semua agama mewajibkannya dan tidak ada agama yang
melarangnya.

Anadisa di atas sebagaimana pengamatan peneliti yang melihat bahwa
pengenalan nilai-nilai inter-religius melalui  kurikulum merdeka dapat
dijadikan magnet untuk meningkatkan kesadaran sosial dan memperkuat rasa
persaudaraan antar agama di kalangan siswadan lingkungan sekitarnya. Selain
itu,.empat. prinsip moderasi beragama yang berupa.adil.dan berimbang, amar
ma’ruf, memberi kemudahan dan memperhatikan prinsip kebertahapan selaras
dengan tujuan yang hendak dicapai pada kurikulum merdeka ini yaitu agar
siswa tidak hanya hafal materi sgja, tetapi juga mampu menghadapi berbagai
persoaan yang ada serta menjadikan transfer knowledge berimbang dengan
pembiasaan ataupun penerapan realitas. Hal ini juga memperkuat penelitian
yang sebelumnya telah dilakukan oleh Ahmad Budiman (Budiman,
2020)bahwa internalisasi nilai-nilai inter-religius dapat berhasil mewujudkan

sikap moderasi beragama di sekolah tidak hanya sebatas pada kepiawaian
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segenap stakeholder di sekolah saja, akan tetapi juga harus senantiasa disertai
dengan adanya pembiasaan.

Untuk itu, pernyataan Mun’im Sirry (Sirry, 2023, p. 43) bahwa
“pendidikan Indonesia telah banyak melahirkan kelompok radikal” dapat
terbantahkan ketika internalisasi nilai-nilai inter-religius dilakukan dan
dipraktikkan pada kurikulum merdeka yang memiliki arah sgjalan dalam
membentuk manusia moderat dengan semaksimal mungkin melalui
serangkaian kegiatan pembelgjaran hingga pada serangakaian pembiasaan.
Beberapa guruyang peneliti wawancaral juga mengatakan hal yang samayakni
mereka menyimpulkan bahwa praktik internaisasi nilai-nilai inter-religius
pada kurikulum merdeka ini jauh lebih efektif dalam memupuk sikap moderat,
mengingat kurikulum merdeka yang berbasis pada nilai-nilai pancasila.

Untuk itu, hadirnya kurikulum merdeka sebaga semangat untuk
mempersigpkan. generasi manusia yang berwawasan.moderat dan berkarakter
sosial untuk membangun peradaban yanglebih baik, kehidupan yang harmonis
dan pola hubungan sosial yang baik bagi semua orang. Dari sini kita dapat
memahami bahwa menanamkan nilai-nilai” inter-religius ibarat membentuk
sikap moderal, menjadi umat beragama yang bijaksana dan tidak terlalu
fanatik. Dalam penanamannya ini tidak sekedar berfokus terhadap materi
pembelgjaran di kelas sgja, tetapi juga diserta pembiasaan, baik pembiasaan
interaksi lintas agama ataupun pembiasaan kegiatan lainnya dalam
menumbuhkembangkan sikap moderasi beragama. Kemudian, dengan adanya

interaksi dan pembiasaan ini dapat memiliki sifat sosia yang mendalam,
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sehingga tanggap terhadap keadaan disekitarnya, dapat memberikan manfaat
bagi orang yang lain dan membawa keharmonisan dalam kehidupan.

Kurikulum merdeka ini ada, guna membentuk karakter siswa yang
berjiwa pancasila. Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa
penginternalisasian nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka sangat
berdampak terhadap siswa dansguru. Artinya, pembelgjaran dan penerapan
penanaman nilai-nilai inter-religius melalui  kurikulum baru ini  dapat
memberikan pengaruh positif terhadap paradigma siswva SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan menjadi siswa yang memiliki sikap moderat, sebagaimana yang
tertera pada nilai-nilai pancasila. Sikap moderat yang dihasilkan dapat berupa
menghormati orang yang lebih tua, meldlui pembiasaan bersalaman, dan
bersapa dengan yang guru. Kedisiplinan dengan datang tepat waktu dan
kedisiplinan' dengan terbiasa melaksanakan ibadah secara bersama atau
berjama’ah. Terbiasa menjalankan ibadah, terbiasa dengan perbedaan di setiap
pembel g aran atau kegiatan yang dilakukan secara bersama serta siswa mampu
menghormati keyakinan dan pendapat orang lain melalui serangkai an kegiatan
proyek dan kegiatanfain'yang menyertakan demokrasi.

Dari beberapa proses, bentuk dan serangkaian kegiatan maupun
pembiasaan yang telah dilakukan di smansa mengarah kepada penanaman
sikap toleran dan moderasi beragama. Perlakuan sikap toleran dan moderasi
beragamaini diperlihatkan melalui serangkaian kegiatan yang tetap dilakukan

se atap dengan rasa aman dan damai.
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Besar harapan mereka dapat terus memupuk Semangat persatuan,
kebersamaan dan kerukunan di tengah perbedaan agama. Artinya, memberikan
kesan bahwa pendidikan yang menyuguhkan kemajemukan di dalamnya dan
mengajarkan nilai-nilai inter-religius baik di dalam kelas atau di luar kelas,
mampu mewujudkan siswayang bersikap terbuka dan toleran dalam segalahal .
Sebagaimana halnya siswa SMANegeri 1 Kota Pekalongan yang telah berhasi|
mewujudkan sikap moderat di tengah keberagaman dan sekat yang menjadi
hambatan dapat dihilangkan bahkan seol ah tidak. ada pembatas di antaranya.

Senada /dengan pernyataan Riza Muhammad dan Imronudin bahwa
faktor pendukung adanya nilai kebersamaan dan sikap terbuka dengan adanya
dialog lintas agama (Muhammad & Imronudin, 2022, p. 45) yang melatih
masyarakat untuk bersikap moderat, toleran dan empati terhadap agama lain.
Lain halnya jika pendidikan yang di dalamnya tidak terjadi interaks
keberagaman khususnya keberagaman agama, menyebabkan mudah terpapar
paham radikal. Hal ini'sebagaimana yangdinyatakan dalam penelitian Mun’im
Sirry (Sirry, 2023, p. 8) bahwa pelaar khususnya remaja menuju peralihan
dewasa merupakan usia rentan terpapar ideologi ekstrem, karena berada pada
usia mencari identitas diri. Sehingga, jika pada pelgar usia remaga
mendapatkan pembelgjaran yang hanya dilakukan searah tanpa adanya
interaksi atau keaktifan siswa, maka hanya akan dapat melahirkan sikap yang
kaku akan keberagaman.

Akan hal inilah yang menjadi bukti bahwa penerapan dan penanaman

nilai-nilai inter-religius menjadi hal penting bagi masyarakat Indonesia yang
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majemuk guna membimbing masyarakat menjadi lebih cerdas, penuh kasih
sayang dan | ebih pekaterhadap permasalahan sosial di segalaaspek kehidupan,
yang pada akhirnya menjadikan manusiainklusif dan bukan eksklusif.

Senada dengan pernyataan Ahmad Tafsir (Tafsir, 2006, p. 229)
internalisasi nilai dikatakan berhasil jikatigatujuan ini berupa knowing, doing
dan being dapat terlaksana dengan:baik. Jika tiga tujuan ini dapat dilakukan
dengan balk maka pendapat yang menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia
telah banyak menjadi pendonor utama dalam lahirnya radikalisme (Sirry, 2023,
p. 43) telah tertolak. Selama proses kegaiatan pembelgjaran dil akukan duaarah
dan melibatkan siswa secara aktif, maka program pengembangan nilai ataupun
karakter memiliki indikator keberhasilan. Lain halnya jika kegiatan
pembelgaran tidak memberikan kesempatan siswa untuk aktif, dan hanya
dipenuhi dengan doktrin-doktrin agama yang kuat dapat menyebabkan siswa
bersikap. tertutup. Untuk itu, kurikulum merdeka hadir. sebagai. warna baru
dalam _pengembangan Kkurikulum yang mengosong pemisahan kegiatan
intrakurikuler, kokurikul er dan ekstrakurikul er sebaga salah satu upaya dalam
penguatan nilai-nilai pancasifa. Adanya penguatan nilai-nilai pancasila yang
dicetuskan dalam kurikulum merdeka ini memiliki keselarasan dengan nilai-
nilai inter-religius, sehingga dapat mencapa pada tujuan membentuk sikap

moderat terhadap keberagaman di sekitarnya.



BAB VI|
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan anaisisdi atas, makadapat disimpulkan
bahwa

1. Proses internaisasi nilai-nil@iwinter-religius yang diterapkan melalui
kurikulum merdeka di . SMA Negeri 1 Kota Pekalongan dilakukan melalui
transformasi nilai, transaks nilai dan trans-internalisasi nilai. Dari ketiga
proses ini berasakan nilai-nilal pancasila yaitu beriman kepada Tuhan Yang
Maha Esadan berakhlak mulia, dan berkebhinnekaan global, yang di mana
sesual dengan kurikulum merdeka yang berasaskan nilai-nilai pancasila
Nilai-nilal inter-religius dan kurikulum merdeka memiliki arah yang sama
kepada pembentukan solidaritas sosial dan kebersamaan, yang ha ini
mereduksi_sikap intoleran, dan radikal dalam diri.seorang pelajar.

2. Bentuk pelaksanaan kegiatan internalisasi nilai-nilai inter-religius yang
dilakukan di "SMA "Negeri 1 Kota Pekalongan melaui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Dari ketiga ini, pada
kegaiatan pembelgjaran yang bersifat proyek atau kokurikuler menjadikan
siswa mampu berkarya dan berkolaborasi secara bersama meskipun lintas
keyakinan. Akhirya ada dampak yang dirasakan oleh siswa yakni mereka
lebih bersifat terbuka dan menghargai keberagaman yang ada di sekitarnya.

3. Dari serangkaian kegiatan mulai dari proses dan bentuk internalisasi nilai

yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan dapat ditarik
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sebuah kesimpulan bahwa dari teori internalisasi nilai-nilai inter-religius
dan teori kurikulum merdeka memiliki keselarasan dan tujuan yang sama
dalam menciptakan manusia yang moderat, dapat bersosialisasi dengan
baik, menghargai perbedaan dan senang akan kebersamaan, sehingga tidak
terjebak dalam paham radikal dan anggapan gerakan ekstrimisislamis yang
muncul dalam dunia pendidikanitertolak, karena pendidikan Indonesia saat
ini yang mengusung kensep merdeka belajar dan penerapan profil pelgjar
pancasila yang menggabungkan seluruh peserta untuk melakukan sebuah
proyek sekaligus sebagal bentuk upaya membangun karakter siswa yang
sesual dengan nilai-nilai pancasila yang mana sejalan dengan prinsip
moderasi beragama.
7.2 Implikas
Implikasi tearitis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagal berikut:
Secara.teori, penelitian ini dapat dijadikan sebagai konsep keagamaan
yang moderat. Mendorong nilai-nilai inter-religius mel alui'kurikulum merdeka
menekankan pada baga mana siswa mengetahui keterbukaan dan menghargai
keberagaman yang adadi lingkungannya. Yang manatemuan ini menolak akan
pandangan dan penelitian Mun’im Sirry (2023) terkait penyebaran paham
radikal yang dilakukan terhadap dunia pendidikan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian Riza Muhammad dan Imronudin tentang pendidikan inter-religius
mampu menghadirkan sikap aktif toleran antar umat beragama, sehingga
harmonisasi kehidupan bermasyarakat dapat mencegah terjadinyakonflik antar

umat beragama.
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Penelitian ini menjabarkan teori inter-religius, sekaligus menguatkan
kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru di Indonesia sebagai pencetak
nilai-nilai pancasila, dan teori moderasi beragama menjadi aat untuk
menganalisis pengamatan tersebut untuk menemukan proses dan bentuk
dorongan nilai-nilai inter-religius melalui  kurikulum merdeka yang
menciptakan perdamaian.

Dalam praktiknya, penelitian tni dapat dijadikan model pendidikan yang
menumbuhkan nilai-humanisme dan toleransi. Proses dan bentuk penanaman
nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka sebagai model pendidikan
yang bertujuan untuk menyatukan agama-agama dalam satu ruang untuk
bergandengan tangan, bukan mencampuradukkan keyakinan yang satu dengan
keyakinan yang lain. Model pendidikan seperti ini sangat cocok digunakan di
lingkungan yang majemuk untuk mencegah konflik anter umat beragama.

Hal __ini__mempertajam penelitian (Wekke,.. 2016, p...295) dalam
harmonisas. umat beragama di wilayah minoritas, penting bagi kelompok
minoritas untuk difindungi dan dihormati di mana pun. Tidak ada pengecualian
ataupun status khusus yang diberikan kepada mayoritas. Kelompok minoritas
alau mayoritas tidak boleh merasamempunyai hak, yang dapat mengakibatkan
hilangnya rasa persatuan dan kesatuan.

7.3 Saran
1. Untuk pihak civitas akademika SMA Negeri 1 Kota Pekalongan diharapkan
bisa menerapkan nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka

dengan berbagai kegiatan yang lebih variative.
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2. Kehanagatan akan keberagaman yang disuguhkan di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan sebagai ciri khas demi mewujudkan lingkungan sekolah penuh
kedamaian dan toleran, sehingga dapat diikuti di lingkungan sekolah
lainnya.

3. Untuk masyarakat, bahwa internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
berbagai kegiatan dapat menjadissolusi sekaligustrik dalam menengahi atau
mencegah terjadinya konflik sosial.

4. Untuk peneliti selanjutnya, agar lebth dikembangkan kembali konsep
konsep inter-religius dan konsep kurikulum yang ada di Indonesia yang
dapat dieksplorasi lebih lanjut. Agar dapat lebih ditingkatkan dan
dikembangkan lebih baik lagi. Dengan demikian, ditemukan “novelty”
dalam hal ini perkembangan pendidikan inter-religius di Indonesia yang
perlu didukung oleh pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan
untuk_mengembangkan atau mengaarkan. . pada.. lembaga-lembaga
pendidikan untuk memperkuat penguatan pendidikan yang berasaskan nilai-
nilai pancasila, kemanusiaan dan keadilan sosial serta menghapuskan tradisi

indoktrinasi
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Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
INTERNALISASI NILAI-NILAI INTER-RELIGIUSMELALUI
KURIKULUM MERDEKA DALAM MEWUJUDKAN SIKAP MODERAS
BERAGAMA SISWA SMA NEGERI 1 KOTA PEKALONGAN

Pedoman pengumpulan data ini bertujuan supaya peneliti melakukan

penelitian secara urut dan sistematis. data yang diambil valid dan praktik di
lapangan akan mengalir. Pokok-pokok penelitian akan digali dengan tiga teknik,
yaitu:
A. Dokumentasi
Dokumentasi: merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen-dokumen yang akan
diambil memuat dokumen kurikulum, dokumen metode pembelgaran,
dokumen terkait mediadan alat pembel g aran, dan dokumen evaluasi. Adapun
tersusun dalam tabel berikut:

No Dokumen Data Sumber Data
1 | Dokumen metode | Tim pengembang | Kepala
pembela aran kurikulum madrasah,
media  dan  adat wakakur
2 | pembelgaran, Dokumen kurikulum, Kepala
evaluas madrasah, waka
kurikulum
3 Profil madrasah Kepalamadrasah
4 Metode pembelgaran, | Guru Agama

media dan dat | Kelas XI

pembelgjaran, evalusi

5 Data siswa kelas XI1 Pegawai  Tata
Usaha
6 Dokumentasi, gambar, | Guru kelas XI
foto berkaitan

pembelgjaran




7 Data atau catatan | Guru BK
perilaku siswa

B. Observas

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karenaitu untuk
memperoleh kelengkapan data yang diperlukan, disediakan pedoman
observasi. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observas langsung, di mana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap subyek yang diteliti. Untuk hal ini, peneliti terjun langsung
ke lokas penelitian guna melakukan pengamatan dan pencatatan data secara
sistematik padaobjek penelitian dengan melihat instrumen sebaga pedoman.
Pedoman observasi dalam penelitian ini adal ah sebagai berikut.

No | Unsur yang diamati Keterangan
112 |3 (4|5

1 | Kegiatan Pendahuluan

a Memberikan apresias

b. Menjelaskan tujuan pembelgaran

c. Memberikan motivasi awal
2 Kegiatan Inti Pembelgjaran

a Mengatkan materi, pengetahuan awal,
kemampuan dan pengalaman'siswa

b. Menyampaikan = materi © pelgaran

dengan jelas

c. Mamapu menarik minat dan perhatian

siswa

d. Menggunakan metode pembelgaran

bervariasi

e. Mampu menciptakan persaingan dan

kerja sama kelompok

f.  Mampu menumbuhkan partisipasi aktif




Menciptakan suasana belgar yang

kondusif dan menyenangkan

Memberikan pujian atas keberhasilan

siswa

Memberikan komentar atas hasil kerja

siswa

Mampu memberikan humor atau
selingan  atau  nasihat di  sela

pembelgjaran

Antusiasme siswa dalam pembel g aran

Antusiasme siswa dalam mengerjakan
tugas yang diberikan

. Guru selalu berpedoman pada modul

gjar yang dibuat

Minat siswa terhadap metode
pembelg aran yang digunakan

. Pengelolaan kelas dalam pembel g aran

M emberikan penguatan pada siswa

0
p.
g. Varias metode pembelgaran

r.

Menanamkan nilai-nilai inter-religius

S.

M emberikan hukuman atau teguran

K egiatan Penutup

a. Meakukan refleksi, rangkuman materi

dengan melibatkan siswa

Membentuk kelompok atau tugas

sebagal penguatan untuk siswa

Memberikan pesan motivasi kepada

siswa

Memberikan kesempatan untuk siswa

mengutarakan pendapat




e. Memberikan penilaian khususterhadap

nilai-nilai inter-religius siswa

Keterangan :
1. Tidak dilakukan
2. Kurang baik dilakukan
3. Cukup dilakukan dengan baik
4. Dilakukan dengan baik
5. Dilakukan dengan sangat baik
C. Wawancara
Pedoman ini_berisi daftar pertanyaan yang telah memuat tema — tema
dan aur pembicaran sebagai pedoman untuk mengontrol. Adapun pedoman

wawancara dalam pendlitian ini sebagai berikut:

Nilai-nilai I nter-religius Indikator Pertanyaan

di Kurikulum Merdeka

Konsep Kurikulum | 1. Sgjauh mana kurikulum merdeka telah
Merdeka yang telah diterapkan di sekolah?

diterapkan daam | 2. Bagamana metode pembelgaran pendidikan
Pendidikan Agama agama yang dilakukan dalam sekolah ini

khususnya pada kurikulum yang baru ini?
3. Apakah di sekolah ini terdapat guru agama dari
masi ng-masi ng-agama yang dianut ol eh siswa?

Internalisas Nilai-nilai | 1. Menurut |/ anda,’ apakah dalam kurikulum

Inter-religius Melalui merdeka lebih mengajarkan agar siswa memiliki
Kurikulum Merdeka nilai-nilai inter-religius atau lebih bersifat
terbuka dalam segala hal?

2. Menurut anda, sgjauh mana kurikulum merdeka
dapat menginternalisasikan nilai-nilai inter-
religius terhadap siswa dalam mewujudkan
sikap moderasi beragama?

Pengembangan 1. Menurut anda, jika dibandingkan dengan
Kurikulum  Pendidikan kurikulum  sebelumnya, apakah daam
Agama dalam Kurikulum pengembangan kurikulum baru ini lebih
Merdeka menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-

religius, seperti dalam menghargal perbedaan?




Bagaimana sekolah ini menerapkan pendidikan
karakter khususnya dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat p5, lalu bagaimana p5 diterapkan di
sekolah ini?

Apa sga tema yang telah diangkat dalam
pelaksanakan p5 dan nila apa sga yang
terdapat di dalamnya?

Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasila.ini siswa lebih memiliki sikap saling
menghargal dibandingkan dengan kurikulum
Sebel umnya?

Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagal wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai pancasila?

Peraturan dan
pener apan Konsep
Moderasi Beragama

Indikator Pertanyaan

Kesiswaan

Apakah kesiswaan memiliki program dalam
menguatkan  karakter — siswa  khususnya
menguatkan sikap saling menghargai ?
Bagaimana kesiswaan - melakukan  atau
menerapkan sikap moderasi beragama dalam
berbgal event atau kegiatan?

Bagaimana SMAN 01 Negeri Kota Pekalongan
mewujudkan rasa aman dan bebas akan adanya
sikap radikal di lingkungan sekolah?

BK

wn

Apakah terdapat data terkait pelanggaran yang
telah dilakukan siswa?

Bagaimana BK menangani siswa tersebut?
Bagaimana sistem bimbingan konseling yang
terdapat di SMAN 1 Kota Pekalongan?
Apakah dari data pelanggaran tersebut
ditemukan adanya sikap mengarah kepada
radikalisme atau sikap menolak perbedaan
disekitarnya?




Bagaimana BK dan sekolah melakukan upaya
pencegahan akan adanya sikap radika atau
menolak dan mencela perbedaan?

Wali Kelas/Guru Mapel
Umum Kelas X1

Apakah kelas Xl telah menerapkan dan
memiliki sikap moderasi beragama?

Apakah dalam penentuan kerja kelompok
menyisipkan sikap nilai inter-religius atau
menghargai perbedaan?

Bagaimana pembelgjaran yang dilakukan di
kelas dalam menumbuhkan nilai-nilai inter-
religius sebagai wujud moderasi beragama?

Guru AgamaKelas XI

Bagamana sistem pembelgaran, khususnya
terkait penanaman nilai inter-religius yang
dilakukan'di kelas X1?

Bagaimana sistem penugasan, dan pelaksanaan
pembelag aran agama yang dilakukan di sekolah
ini khususnya kelas X1?

Apakah kelas XI| telah menerapkan dan
memiliki sikap moderasi beragama?

Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum  sebelumnya,  apakah  dalam
pengembangan kurikulum baru ini lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam mengharga perbedaan?
Bagaimana sekolah ini menerapkan pendidikan
karakter khususnya dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

Dalan pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler berupa p5, lau
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?
Apakah 'dengan kurikulum merdeka atau
dengan = adanya projek penguatan profil
pancasilaini siswa lebih memiliki sikap saling
menghargal dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagal wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesual
dengan nilai-nilai pancasila?




Lampiran 2

| dentitas Narasumber
Nama: Drs. Abdur Rozak
Jabatan: Kepala Sekolah

Pertanyaan 1

Sgauh mana kurikulum merdeka telah
diterapkan di smansa?

Jawaban

Pelaksanaan kurikulum merdeka di smansaini
telah memasuki tahun ke dua. Jadi sekolah
kami memanglah bukan sekolah penggerak
yang melaksanakan kurikulum merdeka
terlebih dahulu, tetapi kami mengamati dan
belgjar agar dalam penerapannya kami benar-
benar memahami dan “melaksanakannya
dengan baik.

Halaman 62

Pertanyaan 2

Bagaimana metode pembelgjaran pendidikan
agama yang dilakukan dalam sekolah ini
khususnya pada kurikulum yang baru ini?

Jawaban

Pembelgjaran pada kurikulum merdeka ini
sedikit banyak mengalami = beberapa
perubahan, seperti pada pendalaman dan
penanaman nilai-nilai inter-religius siswa.
Contoh kecilnya, jika sebelumnya doa pagi
dilakukan di dalam kel as dengan sestai agama
masing-masing, maka dengan  adanya
kurikulum merdeka kita ganti  dengan
mengelompokkan  siswa  Sesuaidengan
agamanya guna memperkuat .agama masing-
masing.. Untuk muslim akan berdoa secara
sentral dan non-muslim akan berdoa bersama
guru agamanya masing-masing

Halaman 62

Pertanyaan 3

Apakah di sekolahini terdapat guru agamadari
masing-masing agama yang dianut oleh siswa?

Jawaban

Dalam mengatas adanya deskriminasi atau
munculnyarasatidak percayadiri bagi mereka
yang minoritas, smansa menyediakan guru
dari masing-masing agama yang dianut oleh
Siswa smansa.

Halaman 72

Pertanyaan 4

Bagaiamana cara atau bentuk yang dilakukan
sekolah ini dalam membentuk siswa yang
mampu bersikap toleran?

Jawaban

Dalam membentuk sSiswa yang mampu
bersikap toleran kami lakukan melalui

Halaman 72




internalisasi nilai inter-religius yang kami
perhatikan betul. Meskipun telah kami
perhatikan betul, tetap sgja ada siswa dari
kelompok minoritas merasa tidak percaya diri
di tengah-tengah teman-temannya yang
muslim sebagai kaum mayoritas di smansa.
Oleh sebab itu, di smansa ini selan ada
beberapa guru agamajugaterdapat guru BK di
setiap rombel kelasnya. Jadi, 1 guru BK akan
memegang 1 angkatan sehingga selama 3
tahun di smansa anak akan merasa
diperhatikan.dan guru:BK tersebut pun dapat
mengetahui perekambangan siswa dari kelas
10 hingga kelas 12.

Identitas Narasumber:
Nama: Sakinah, S.Pd
Jabatan: Waka Kurikulum

Pertanyaan 1

Menurut anda, apakah dalam Kkurikulum
merdeka lebih mengajarkan agar siswa
memiliki nilai-nilai inter-religius atau lebih
bersifat terbuka dalam segala hal ?

Jawaban

Kurikulum merdeka ini sebagal Inovasi
pembelgjaran secara merdeka belgjar, di mana
pembelgaran yang berpusat pada siswa dan
dengan adanya kegiatan seperti pS menjadikan
Siswa dapat berperan aktif, di mana p5 ini
mengajarkan kebersamaan, keterbukaan, dan
masih banyak hal lainnya sebagaimana yang
terdapat dalam elemen p5.

Halaman 75

Pertanyaan 2

Menurut anda, sgauh mana kurikulum
merdeka dapat menginternaisasikan nilai-
nila inter-religius terhadap siswa dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama?

Jawaban

Kurikulum merdeka ini menjadi sebuah
terobosan baru yang menarik, khususnya
dalam menginternalisasikan nilai-nilai inter-
religius. internalisas nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka sebagai konsep
yang utuh dengan dimensi yang menjunjung
toleransi. Sebagaimana pada kurikulum
merdeka pembelgaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan siswa di masing-masing

Halaman 71
dan 74




sekolah, sehinggaini menjadi kesempatan bagi
kami dengan sekolah yang maemuk untuk
menguatkan nilai-nilai inter-religius agar
siswa tidak merasa terkucilkan dari kelompok
lain yang lebih mendominasi. Selain itu, di
dalam kurikulum merdeka ini pembelgaran
intrakurikuler ~ yang  terpissh  dengan
kokurikuler. Kokurikuler pada kurikulum
merdeka ini berupa kegiatan p5 yang mana
tujuan p5 ini membentuk Siswa Yyang
berkarakter pancasila, dan pancasila memiliki
keselarasan dengan nilai-nilai inter-religius.

Pertanyaan 3

Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler. berupa p5, lalu
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?

Jawaban

Pelaksanaan p5 di smansa telah memasuki
tahun ke dua. Pada pelaksaan tahun pertama
kami mengambil tema kewirausahaan dan
Suara demokrasi. P5 ini kami ambil dengan
memilih menggunakan waktu di akhir pada
tiap semesternya. Selain itu, bentuk kegiatan
kokurikuler yang ditawarkan kurikulum
merdeka membuka kesempatan  untuk
bekerjasama dengan berbagai pihak guna
menciptakan suasana kebersamaan di tengah
keberagaman yang ada.

Halaman 67
dan 70

| dentitas Narasumber

Nama: Erna Yuliana, S.Pd
Jabatan: Waka Kesiswaan

Pertanyaan 1

Apakah kesiswaan memiliki program dalam
menguatkan karakter~ siswa  khususnya
menguatkan sikap saling menghargai ?

Jawaban

Dalam menguatkan sikap saling menghargai di
smansa ini khususnya pada kurikulum
merdeka kami gunakan untuk memupuk
kembali nilai-nilai  karakter yang sesual
dengan pancasila melalui beberapa kegiatan
kegamaan dan lainnya.

Halaman 70

Pertanyaan 3

Bagaimana kesiswaan melakukan atau
menerapkan sikap moderasi beragama dalam
berbagai event atau kegiatan sehingga mampu

Halaman 66
dan 73




mewujudkan rasa aman dan bebas dari adanya
sikap radikal?

Jawaban

Dadam menumbuhkan sikap moderas
beragama tidak hanya dilakukan pada saat
pembelgaran di kelas sgja, melainkan juga di
luar kelas, seperti denagn dilakukannya
interaksi sosial di luar kelas. Salah satu
kegiatan interaksi sosial yang dilakukan di luar
kelas guna mengedukasi siswa berperan aktif
terkait kebersamaan melalui kegiatan inskam.
Tidak hanyaitu, pendalaman terhadap masing-
masing agama juga dilakukan guna selain
memupuk  sikap terbuka tetapi  juga
memperdalam pengetahuan “agama yang
dilakukan pada setiagp selasa dan rabu secara
sentral sesual dengan masing-masing agama.

Kegiatan lain berupa program ekstrakurikuler
yang menanamkan nilai-nilai inter-religius
yaitu kegiatan osis, baik pemilihan osis
maupun kegiatan kepanitiaan osis. Pemilihan
ketua osis yang dilaksanakan di smansa tidak
dibatas hanya untuk kaum mayaritas saja,
tetapi dibuka untuk kamu minoritas juga yaitu
dengan membentuk 3 ketua osis. Ketua
pertama, kedua dan wakil ketua. Sehingga
Siapapun dan dari agama apapun _dapat
mendaftarakan diri tanpa adanya deskriminasi.

Identitas Narasumber

Nama: Y uni Chotimawati

Jabatan: BK

Pertanyaan 1 Apakah terdapat data terkait pelanggaran yang | Halaman 72
telah dilakukan siswa? Bagaimana sistem
bimbingan konseling yang terdapat di SMAN
1 Kota Pekalongan?

Jawaban Setigp ada siswa yang mengarah kepada

pelanggaran kami sebaga guru bk akan
memanggil anak tersebut, dengan sebelumnya
kami telah memiliki data awal dari awal siswa
tersebut masuk dalam smansa, karenadi SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan ini terdapat 4 guru
BK, di mana setiap guru BK akan menemani
siswa dari awa masuk hingga siswa tersebut
lulus. Jadi setiap guru BK akan mengetahui




tumbuh kembang siswa. Jadi ketika ada
indikas kepada arah negatif maka akan cepat
ditangani, sehingga perilaku menyimpang,
seperti bersikap radikal tidak terjadi di smansa

Pertanyaan 2

Apakah dari data pelanggaran tersebut
ditemukan adanya sikap mengarah kepada
radikalisme atau sikap menolak perbedaan
disekitarnya?

Jawaban

Pelanggaran seperti radikalismetidak terjadi di
smansa, karena terdapat pendampingan penuh
dari guru BKyfjika terdapat indikasi mengarah
kepada hal'negative maka.guru BK akan lebih
dahulusmmemanggil siswatersebuit.

Halaman 72

Pertanyaan 3

Bagaimana BK dan sekolah melakukan upaya
pencegahan akan adanya sikap radika atau
menol ak dan mencela perbedaan?

Jawaban

Sebagal upaya pencegahan, setiap 1 guru BK
ditugasi untuk mendampingi 1 angkatan dari
aval angakatn itu masuk hingga Angkatan
tersebut |ulus. Sehingga, antarasiswadan guru
BK akan saling mengenal dan mendalami
pribadi siswa dan apabila terdapat
permasal ahan |ebih mudah untuk ditangani.

Halaman 73

Identitas Narasumber
Nama: Syaikoh Thalib, M.Pd
Jabatan: Guru Mapel Kelas X1

Pertanyaan 1

Bagai mana sistem pembelgjaran dalam proses
penanaman nilai inter-religius yang dilakukan
di kelas X1?

Jawaban

proses atau tahapan penanaman nilai-nilai
inter-religius padasiswakhususnyapadakel as
Xl yang telah menggunakan kurikulum
merdeka selama 2 tahun ini kami lakukan
dengan pertama penyampaian materi terkait
nila-nila agama. pada saat pembelgaran
agama tentu agama Islam dengan non-lIslam
akan dipisah sesuai dengan agamanya masing-
masing dan dengan gurunya masing-masing.
proses internalisasi nilai tidak selamanya
terpaku pada teks yang ada di buku, tetapi
kami segenap guru juga menyisipkan hal-ha
yang berkaitan dengan ruang lingkup nilai-

Halaman 62




nilai inter-religius, seperti toleransi kepada
Siswa smansa

Pertanyaan 2

Bagamana  sistem penugasan, dan
pelaksanaan pembelgaran agama yang
dilakukan di sekolah ini khususnya kelas X17?

Jawaban

Penugasan ada kaanya dilakukan secara
kelompok, namun juga terdapat tugas
individual. Salah satu tugas kelompok yang
menyertakan seluruh kelas tanpa pemisahan
agama yatu tugas proyek p5, sekaligus
sebaga bentuk  membangun  semangat
tolerans antar siswadi lingkungan smansa

Halaman 67

Pertanyaan 3

Apakah'kelas X| telah ' menerapkan nilai-nilai
inter-religius dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

Jawaban

Seluruh siswa smansa kami tanamkan sikap
moderasi melalui berbagal kegiatan yang ada
di smansa, baik pada kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Salah satunya
yaitu penanaman atau pembiasaan yang
berkaitan dengan agama, seperti tadarus
dengan seluruh siswamenyimak (untuk agama
Islam) adapun untuk agama nonis akan
mel aksanakan doa atau siraman rohani bersam
aguru agamanya masing-masing. Selalu kita
tanamkan agar siswa .memiliki sikap
kebersamaan dengan saling menghargal baik
itu dal am lingkungan kelasnya maupun dengan
Sswa di' luar kelasnya melaur beberapa
kegiatan seperti p5, kegiatan inspirasi dengan
mengundang narasumber “dari luar (dari
alumni) atau juga dari guru dan siswa yang
aktif berorganisas di luar sekolah serta
kegiatan ekskul lainnya.

Halaman
65-67

Pertanyaan 4

Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum  sebelumnya, apakah dalam
pengembangan kurikulum baru ini lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam menghargai perbedaan?

Jawaban

Kurikulum merdeka ini membuka peluang
kepada kita dalam melaksanakan kegiatan.
Salah satunya internalisasi nilai-nilai inter-
religius lebih dapat dilakukan secara intensif

Halaman 68




dengan adanya kebijakan kurikulum merdeka
ini, karena guru diberikan kesempatan untuk
dapat berinovas dalam menentukan kegiatan
ataupun pembiasaan kepada siswa dalam
membentuk siswa yang memiliki sikap sesuai
nilai-nilal Pancasila.

Pertanyaan 5

Bagaimanasekolah ini mengatur jam pelgjaran
pendidikan agama di kelas?

Jawaban

Pada pembelgaran agama di smansa ini di
lakukan sesuai .dengan agama yang dianut
siswa. Adabeberapaguru agamadi smansaini,
jadi siswasdalam memperoleh pembelgaran
agamabagi mereka yang minoritas tidak harus
keluar dari sekolah,” karena smansa
mengundang atau bekerjasama dengan
mendatangkan langsung guru agama.

Halaman 62

Pertanyaan 6

Dalam pengembangan  kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler berupa p5, lalu
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?

Jawaban

daam kurikulum merdeka ini | kami
menyelenggarakan proyek penguatan profil
pelgjar pancasila sebagai kegiatan kokurikuler
yang ada pada kurikulum merdeka. Kegiatan
ini kami ambil dengan metode blok di akhir
semester, jadi setigp menjelang akhir semester
kita akan melaksanakan. p5. 1 tahun
pembelajaran akan meneukan 2 kali p5. Pada
pelaksanaan awal p5. kelas X1 ini kami
mengambil tema suara demokrasi, di mana
seluruh siswa kelas X1 untuk membuat film
dokumenterterkait “ suara demokrasi  di
Indonesia, dan satu kel as akan bersaing dengan
kelas lain daam menampilkan projek film
tersebut dan membuat kelas seolah menjadi
bioskop mini

Halaman 84

Pertanyaan 7

Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasilaini siswalebih memiliki sikap saling
menghargai dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

Jawaban

penerapan kegiatan kokurikuler sebagal
bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka di smansa, selain

Halaman 67




membangun semangat toleransi antar siswa
juga membangun semangat toleransi antar
guru yang ada di lingkungan smansa dengan
ikut serta mendampingi kegiatan pb.
Penerapan bentuk kegiatan internalisasi nilai-
nila inter-religius di smansa berjalan relatif
baik

Pertanyaan 8

Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagai wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilal pancasila?

Jawaban

Adanya kebijakan perubahan kurikulum yakni
kurikulum merdeka, * guru. dapat lebih
berinovasi bermacam *. kegiatan  dan
pembiasaan karakter kepada siswa guna
membentuk sikap sesual nilai-nilai pancasila
salah satunya yaitu sikap moderat. Adanya
internalisasi nilai-nilai inter-religius melaui
kurikulum merdeka sebagai konsep yang utuh
dengan dimensi yang menjunjung toleransi,
karena kurikulum merdeka sendiri mengusung
profil pelgar pancasila, di mana sswa akan
ditanamkan nilai-nilai pancasila. Sebaga mana
pada kurikulum merdeka pembelgjaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan 'siswa di
masing-masing sekolah, sehingga.ini.menjadi
kesempatan bagi kami dengan sekolah yang
majemuk untuk menguatkan nilai-nilai_inter-
religius  dengan penguaten -profil pelajar
pancasila 'yang ada pada kurikulum merdeka
agar siswa tidak merasa terkucilkan dari
kelompok 1ain yang |ebrh mendominasi.

Halaman 69

Pertanyaan 9

Daam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat p5, lalu bagaimana p5 diterapkan di
sekolah ini”? Apa sgjatema yang telah diangkat
dalam pelaksanakan p5 dan nilai apa sgjayang
terdapat di dalamnya?

Jawaban

Dalam pelaksanaan awal p5 menerapkan pada
tema ‘suara demokrasi’ yang mana tema ini
memiliki dimens berkebhinnekaan global.
Jadi menurut saya salah satu keunggulan
kurikulum merdekaini adalah semakin mudah
dalam menanamkan nilai-nilai inter-religius
bagi kami sekolah maemuk melalui

Halaman 70




serangkaian kegiatan pembiasaan hingga
kegiatan kokurikuler berupa p5.

Pertanyaan 11

Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasilaini siswalebih memiliki sikap saling
menghargai dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

Jawaban

Pada intinya, menurut saya internalisasi nilai-
nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka
ini menjadi sebuahiterobosan yang menarik,
karena penginternalisasian nilai-nilai tidak
hanya sebatas menstransfer ilmu dari guru
kepada siswanya, melainkan juga terdapat
pembelgaran secara kokurikuler  yang
mengharuskan siswa dapat berkolaborasi
bersama dalam sebuah projek, sehingga
menjadikan siswa mampu bersikap terbuka
dan bekerjasama dengan baik.

Halaman 74

Identitas Narasumber
Nama: Ainun Najib, S.Pd.|
Jabatan: Guru Kéelas XI

Pertanyaan 1

Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum  sebelumnya, apakah  daam
pengembangan  kurikulum™ baru__ini__lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam menghargai_perbedaan?

Jawaban

internalisasi  nilai  inter-religius  melalui
kurikulum merdeka dapat dirasakan, karena
pada kurmed' ini beriskan pembelgaran
inovatif dengan mengangkat tema-tema yang
kritis sebagai upaya menumbuhkan konsep
penting yaitu toleransi yang sangat dibutuhkan
pada lingkungan yang penuh  akan
keberagaman seperti di smansaini.

Halaman 74

Pertanyaan 2

Apakah pengaplikasian nilai inter-religius
dalam mewujudkan sikap moderat sgalan
dengan kurikulum merdeka?

Jawaban

nilai-nilai  inter-religius  dan  kurikulum
merdeka hadir sebagal upaya pembentukan
sikap sesuai pancasilayakni sikap moderat dan
jaun dari skap fanatik buta terhadap

Halaman 70




pemahaman agama. Agama yang menjadi
keyakinan masing-masing individu tentu
memiliki tujuan yang sama, yaitu membawa
perdamaiaan dan kebalkan di sekitarnya
Perdamaian yang dimaksud adalah sikap
menghargai dalam segaa ha tanpa
memandang kemajemukan yang dimiliki oleh
setigp individu. Di sinilah nilai-nilai inter-
religius dan kurikulum merdeka sebagai wujud
memupuk kembali. nilai-nilai dan karakter
yang sesuai dengan pancasila

Pertanyaan 3 Bagamana sekolah  ini  menerapkan
pendidikan  karakter ~khususnya daam
mewujudkan sikap moderas beragama?

Jawaban Dalam penerapannya dimula dari guru yang

siap untuk menjadi contoh, maka dari itu kami
dihimbau selalu oleh kepala sekolah agar
sampal sekolah tepat sebelum bel berbunyi,
sehingga siswa akan melakukan hal yang
sama. Selain itu, kami guru muslim yang
terkadang mel akukan puasa senin kamis, maka
guru non-muslim akan menghargal dengan
cara tidak makan atau minum di hadapan kita
dan ini juga diketahui oleh seluruh siswa.
Penergpan bentuk internalisasi nilai-nilai
inter-religius melalui  kurikulum  merdeka
sangat mengopti malkan ‘peranan. kaum muda
dalam beragama dan melestarikan kedamaian
di antara sesama. Dengan adanya diskusi dan
kelompok bersama dapat saling menginspiras
dan saling mengenal antar agama satu dengan
lainnya, sehingga dapat meningkatkan rasa
solidaritas antar agama. Bahkan saling
mengingatkan  kewagjiban yang  harus
dilaksanakan dalam agama temannya

Haaman 64
dan 67




Lampiran 3

MODUL AJAR PAl SMAN 1 KOTA PEKALONGAN

A. Informas Umum

(GENAP) FASE F

Kode Modul PAILLF.X.7

Penyusun/Tahun Tim Penulis Buku PAI-BP SMA /2022

Kelas/Fase Capaian Xl/Fase F

Elemen/Topik Al-Qur’an dan Hadis/ Kgjian Q.S. Y unus/10: 40-41 dan
Hadistentang Toleransi dalam Kehidupan

Alokasi Waktu 135menit x.3 (3 pekan)

Pertemuan Ke- 1-3

Profil Pelgjar Pancasila

Beriman, Bertagwa, kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan
Berakhlak Mulia, Bergotong royong dan Mandiri.

Sarana Prasarana LCD, Proyektor, Papan Tulis
Target PesertaDidik Regular/Tipikal

Model Pembelgaran Discovery Learning

M ode Pembel garan Tatap Muka

B. Komponen Inti Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menganaisis Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalamkehidupan.
2. Peserta didik dapat membaca dan menghafal Q.S. Yunus/10: 40-41
dan hadis tentangtoleransi dalam kehidupan.
3. Peserta didik dapat menjelaskan is kandungan Q.S. Yunus/10: 40-41
dan hadis tentangtoleransi dalam kehidupan, sehinggaterbiasa membaca

Al-Qur’an.

4. Peserta didik dapat mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan
hadis tentangtoleransi dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan Pemantik

1. Bagaimana cara membaca yang benar Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalam kehidupan?
2. Jelaskanlah tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari buku-buku tafsir yang Anda

ketahui?

3. Bagaimana mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari?

Persiapan Pembelajaran

1. Guru melakukan asesmen diagnostik dalam bentuk kuis sebelum

pembelgaran.

2. Guru menyiapkan bahan tayang PPT Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang tol eransi dalam kehidupan.



Pertemuan Pekan Pertama: K egiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)

a

b.

C.

d.

Guru membuka kegiatan pembel ajaran dengan mengucapkan salam.
Perwakilan peserta didik memimpin doa.

Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
pesertadidik.

Sebelum memulai pembelgjaran, peserta didik melakukan tadarus
Al-Qur’an selama 5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru
meminta peserta didik untuk membaca Q.S. Yunus/10: 40-41
dengan tartil beserta terjemahannya

Guru memberikan apersepsi tentang cara membaca Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi:dalam kehidupan.

Guru memberikan gambaran tentang cara membaca yang benar
sesual tgjwid

Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai dalam
materi cara membaca yang benar Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalam kehidupan.

2. Kegiatan Inti (205 menit)
Langkah 1. Orientasi Masalah

a Guru melakukan tes membaca Q.S. Yunus/10: 40-41 untuk

mengetahui kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an,
dari hasil tes tersebut kemudian dikelompokkan menjadi tiga
kelompok yaitu mahir, sedang, dan kurang.

Guru mendorong peserta didik untuk-berlatih membaca Al-Qur’an
agar terbiasa membaca Al-Qur’an dan hadis dengan memindai QR
Code dari’ Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA
Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 186 dan 193.

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik terkait
permasal ahan seputar cara membaca dan menghafa Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik dibagi dalam tiga kelompok sesuai hasil tes yang

b.

dilakukan guru.

Peserta didik diminta melakukan K egiatan Aktivitas Mandiri dan
Ruang Kolaboras dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti SMA Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 30-31
untuk memahami cara membaca dan menghafal Q.S. Yunus/10:
199-200.



3.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a Guru meminta peserta didik dalam kelompok untuk berlatih

mengidentifikasi hukum tajwid yang terdapat dalam Q.S. Yunus/10:
40-41.

Guru meminta peserta didik daam kelompok untuk
mengidentifikasi arti perkata dari Q.S. Yunus/10: 40-41 juga hadis
yang terkait.

Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta
didik dalamkelompok.masing-masing.

Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta
didik/kel ompoks yangmengalamiskesulitan.

Langkah 4. Mengembangkan dan M enyajikanHas| Karya

a Guru meminta dengan sukarela  perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan hukum  tgwid yang terdapat dalam Q.S.
Yunus/10: 40-41.

Kedompok lain diminta untuk menanggapi dan memberikan
argumen tentangapa yang dipresentasi kan.

Guru meminta perwakilan kelompok lain untuk mempresentasikan
artl perkatadari Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi
dalam kehidupan.

Keompok lain diminta kembali untuk menanggapi dan
memberikan argumententang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisisdan Mengevaluas Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua peserta didik untuk ‘saling melakukan

apresiasi terhadap peserta didik/kelompok yang telah sukarela
mempresentasikan hasil diskusi dan bagi peserta didik yang sudah
terlibat aktif dalam pembel gjaran.

Guru memberikan penguatan apabila ada jawaban peserta didik
yang kurang sesuai.

Kegiatan Penutup (15 menit)
a Guru bersama peserta didik melakukan refleks mengenal

b.

pembelgaran yang telah dilakukan, yaitu cara membaca dan
menghafal Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam
kehidupan.

Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.



Pertemuan Pekan Kedua: K egiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)

a

b.

C.

d.

Guru membuka kegiatan pembel ajaran dengan mengucapkan salam.
Perwakilan peserta didik memimpin doa.
Guru menanyakan kabar pesertadidik dan mengecek kehadiran peserta
didik.
Sebelum memulai pembelgaran, peserta didik melakukan tadarus
Al-Qur’anselama5 menit yang dipimpin oleh ketua kel as.
Guru memberikan apersepsi tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari
buku-bukutafsir.
Guru memberikan gambaran tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari
buku-bukutafsir.
Guru menyampalkan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai dalam
materi kajian
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.
Kegiatan Inti (105 menit)
Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru memberikan permasalahan tentang tafsir dari Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadistentang toleransi dalam kehidupan.

b. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah tentang tafsir
dari Q.S.

Yunus/20: 40-41 dan hadis tentang toleranst dalam kehidupan.

c. Guru memberikan kesempatan - bertanya kepada peserta
didik _terkartpermasal ahan seputar tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5
orang, yang dibagi secara acak dan mempertimbangkan
heteroginitas.

b. Pesertadidik dalam kelompok mendiskusikan jawaban atas rumusan
masal ah tersebut, dengan melakukan aktivitas pengumpulan datadan
informasi  dari berbagai buku tafsir dan melakukan analisa
perbandingan isinya.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan pesertadidik.

b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi
ringantentang apa yang sudah dilakukan.

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta
didik/kelompok yangmengalami kesulitan.



Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasll Karya

a. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskus tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang
toleransi dalam kehidupansecara bergantian.

b. Kelompok lain dimintauntuk menanggapi dan memberikan argumen
tentang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisisdan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua pesertadidik untuk saling melakukan apresiasi
terhadap peserta didik/kelompok yang telah mempresentasikan hasil
diskusi dan bagi peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam
pembelgaran.

b. Guru memberikan penguatan apabilaada jawaban pesertadidik yang
kurang sesual.

3. Kegiatan'Penutup (15 menit)

a. Guru bersama peserta didik melakukan reflekss mengenal
pembelg aran yang telah dilakukan, yaitu tafsir dari Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

b. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.
Pertemuan Pekan K etiga:
Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan (15 menit)

Guru membuka kegiatan pembel g aran dengan mengucapkan salam.

Perwakilan peserta didik memimpin doa.

Guru menanyakan kabar pesertadidik danmengecek kehadiran peserta

didik.

d. Sebelum memulai pembelaaran, peserta didik melakukan tadarus
Al-Qur’ansdama’5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas.

e. Guru memberikan aperseps tentang cara mengimplementasikan Q.S.
Yunus/10:40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam
kehidupan sehari-hari.

f. Guru memberikan gambaran tentang cara mengimplementasikan
Q.S. Yunus/10:40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan
dalam kehidupan sehari-hari.

g. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai dalam
materi kajian
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

o e



2. Kegiatan Inti (105 menit)
Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru memberikan permasal ahan tentang mengimplementasikan Q.S.
Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah tentang
mengimplementasikan
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan
dalam kehidupan sehari<hari.

d. Guru memberikanskesempatan bertanya kepada peserta didik terkait
permasalahan .seputar implementasi ilmu pengatahuan dan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Pesertadidik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5
orang, yang dibagi secara acak dan mempertimbangkan
heteroginitas.

b. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan jawaban atas
rumusan masalah tersebut, dengan melakukan aktivitas
pengumpulan data dan informasi dari berbaga sumber.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta
didik.
b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi
ringan tentang apa yang sudah dilakukan.
c.. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta
didik/kelompok yang mengalami kesulitan.
Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasll Karya

a. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi tentang mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41
dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Kelompok lain dimintauntuk menanggapi dan memberikan argumen
tentang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisisdan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua pesertadidik untuk saling melakukan apresiasi
terhadap peserta didik/kelompok yang telah mempresentasikan hasil
diskusi dan peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam
pembelgaran.



b. Guru memberikan penguatan apabila adajawaban pesertadidik yang
kurang sesuai.

c. Guru memberikan sampel soal dalam Soal L atihan Bab, Soal Tipe
AKM dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA
Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 203-209 untuk
mengecek pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik
pembel g aran.

3. Kegiatan Penutup (15 menit)

a Guru bersama peserta didik melakukan refleks mengena
pembelgjaran yang telah dilakukan, yaitu cara
mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang
toleransi dalamskehidupan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan soal-soa pada
fitur Yuk, Asah Literasmu, Uji Kemampuan Diri, dari Buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT
Penerbit Erlangga halaman 200-201.

c. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Rencana Asesmen

Peserta didik mengerjakan tugas terstruktur, yaitu Yuk, Asah Literasimu,
Uji Kemampuan Diri, Soal Latihan Bab, dan Soal Tipe AKM dari Buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Keélas X1 dari PT Penerbit
Erlangga halaman 200- 209.

Pengayaan dan Remedial

Pindailah QR Code dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMA"Kelas X1 dari PT Penerbit Erlangga halaman 209, untuk mengakses
soal-sod remedial dan pengayaan. Pilih dan kerjakanlah Soal-soal
Pengayaan jika Anda tidak melihat kembali materi saat menjawab soal-
soal pada fitur Yuk, Asah Literasmu, Uji Kemampuan Diri, Soal
L atihan Bab, dan Soal Tipe AKM . Sebaliknya apabilaAnda masih melihat
kembali materi, maka pilih dan kerjakan Soal-soal Remedial.

Refleks Peserta Didik dan Guru
Refleksi Peserta Didik

» Tuliskan ayat besertaisi kandungan dari Q.S. Yunus/10: 40-41.

» Tuliskan hadis yang berkaitan dengan toleransi dalamkehidupan.

» Tuliskan contoh perilaku yang mencerminkan Q.S. Yunus/10: 40-41
dalam kehidupansehari-hari.

Refleks Guru

» Apakah pembelgjaran dapat berlangsung sesuai rencana?

» Apakah peserta didik yang mengalami hambatan, dapat
teridentifikasi danterfasilitas dengan baik?



C. Lampiran
Lembar Aktivitas

Silakan kerjakan Yuk, Asah Literasimu, Uji Kemampuan Diri, Soal
Latihan Bab, dan Soal TipeAKM dari Buku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 200-209.

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik
Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT
Penerbit Erlangga halaman 185-210.

Glosarium
Toleransi . garan sading menghormati dan saling menghargai
perbedaan (suku,agama, budaya, dil)
Pluraitas : kenyataan adanya keragaman (kebhinekaan)

dalam sebuah masyarakat.

Masyarakat: pluralistis : masyarakat yang terdiri dari beragam suku,
budaya, danagama.
Fanatisme . pembel aan/keberpihakan secara berl ebihan kepada suku,
ras, agama, seseorang, atau kelompok. Pelakunya disebut “fanatik".
Dalam istilah agama disebut‘ashabiyah atau ta’ashub. Orang bersikap
ashabiyah disebut muta’ashib. Fanatismelebih  bermuatan  makna
negatif. ' Adapun pemeluk agama yang
taat disebutmutamassik (konsisten), mutadayyin (teguh beragama),
bukan muta’ashib ataufanatik.

Daftar Pustaka

H.A. Sholeh Dimyathi, dkk. 2022. Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekertt SMAKelas XI. Jakarta: PT Penerbit Erlangga
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